Metodologi Studi Islam by Damanik, Nurliana
DIKTAT
METODOLOGI STUDI ISLAM
OLEH:
Nurliana Damanik, MA.
NIP. 197101152014112001
FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUMATERA UTARA
MEDAN
2018/2019
DIKTAT
METODOLOGI STUDI ISLAM
OLEH:
Nurliana Damanik, MA.
NIP. 197101152014112001
KONSULTAN
Prof. Dr. H. Hasan Bakti Nasution, MA.
NIP. 19620814 199203 1 003
FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUMATERA UTARA
MEDAN
2018/2019
DAFTAR ISI
Halaman
DAFTAR ISI
BAB I METODE DAN PENDEKATAN DALAM MEMAHAMI ISLAM
A. Pengertian Metodologi 1
B. Pengertian Pendekatan 2
C. Ragam Pendekatan Dalam Memahami Agama 2
BAB II PENDEKATAN ISLAMISASI ILMU PENGETAHUAN
A. Pendahulun 3
B. Pengertian Islamisasi Ilmu Pengetahuan 4
C. Tujuan Islamisasi Ilmu Pengetahuan 5
D. Langkah-Langkah Islamisasi Ilmu Pengetahuan 7
E. Pengaruh Gagaan Islamisasi Ilmu Pengetahuan 8
F. Pro dan Kontra Seputar Islamisasi Ilmu Pengetahuan 12
BAB III PENDEKATAN PENGETAHUAN ILMIAH
A. Pendahuluan 26
B. Klasifikasi Pengetahuan Manusia 28
1. Ilmu Alam 28
2. Ilmu Sosial 30
3. Ilmu Humaniora 45
BAB IV PENDEKATAN ALQURAN
A. Pendahuluan 52
B. Pengertian 53
C. Beberapa Istilah yang Bermakna Mirip 56
D. Nama-Nama Alquran 59
E. Nuzulul Quran 60
F. Kajian Alquran 65
G. Beberapa Pendekatan yang Digunakan (Tafsir,
Takwil dan Terjemah) 68
H. Perkembangan Mutaakhirin dalam Pendekatan Alquran 76
BAB V PENDEKATAN ILMU HADIS
A. Pendahuluan 80
B. Definisi 81
C. Perkembangan Awal Studi Hadis 84
D. Pendekatan Studi Hadis (Sanad dan Matan) 89
E. Perkembangan Mutahir dalam Studi Hadis 91
F. Referensi yang Digunakan dalam Studi Hadis                        95
G.Kontribusi dalam Studi Hadis 98
BAB VI PENDEKATAN KALAM
A. Pendahuluan 101
B. Pengertian dan ruang Lingkup Pembahasan 102
C. Asal-Usul Sebutan Ilmu Kalam 104
D. Sebab-Sebab Lahirnya Ilmu Kalam 106
E. Ruang Lingkup Pembahasaan Ilmu Kalam                          109
F. Aliran-Aliran Utama dan Pendekatannya 107
G. Perkembangan Mutahir dalam Studi Kalam 127
BAB VII PENDEKATAN TASAWUF
A. Pendahuluan 132
B. Pengertian Tasawuf, Sufi dan Tarekat                       133
C. Sumber dan Perkembangan Pemikiran Tasawuf    139
D. Pariasi Praktek Tasawuf 139
E. Pendekatan Kajian Tasawuf            142
F. Tokoh dan Karya Utamanya 150
BAB VIII PENDEKATAN PEMIKIRAN FIKIH
A. Pendahuluan 157
B. Latar Belakang Timbulnya Pemikiran Fikih         158
C. Perbedaan Islam dan Syariat            164
D. Corak Pendekatan Fikih 165
E. Mazhab-Mazhab pada Fikih             167
F. Implikasi bagi Dunia Islam 173
BAB IX PENDEKATAN SEJARAH
A. Pendahuluan 178
B. Istilah Kunci 180
C. Historiografi Islam Pada Masa Awal       183
D. Sejarah Islam dan Sejarah Muslim            188
E. Pendekatan Utama dalam Studi Sejarah        188
F. Sejarawan Terkemuka dan Karya-Karyanya            195
DAFTAR BACAAN 201
BAB I
METODE DAN PENDEKATAN DALAM MEMAHAMI ISLAM
Dalam sebuah penelitian, kita harus berhadapan dengan berbagai permasalahan
yang harus dipergunakan untuk memperjelas dasar, kerangka pikir dan methodilogi
yang sesuai dengan penelitian itu sendiri, yakni pendekatan ( approaach).
Pendekatan ini untuk kajian dalam sebuah penelitian menjadi penting kerena
penelitian apa yang dilakukan oleh seorang peneliti perlu memeliki kejelasan
wilayah dan disiplin ilmunya. Kendatipun menggunakan bertbagai pendekantan,
penelitian itu harus jelas disiplin apa yang dipakai, mengingat diera mederen
sekarang ini disiplin ilmu telah jenjadi sepesialisasi sehingga kita mau tidak mau
harus melakukan identifikasi.
Kajian keislaman (Islamic Studies) yang dilakukan oleh kaum orientalis
tidak terlepas pula pada pendekatan disiplin ilmu yang dipergunakan. Dikenal
dalam kajian orientalis dimana para orientalis mulai sengat dalam kajian
mengujudkan keristen sebagai agama orisinal dari Tuhan (sebagai agama wahyu)
dengan pendekatan teoligis hingga mereka memiliki objek tivitas ilmiah. Salah satu
upaya menuju objej tivitas ini dengan menentukan pendekatan kajian tertentu,
seperti pendekatan sosiologis, antropologis, Fenomenologis, historis dan politis.
Kemunculan ragam pendekatan kajian ini dalam hal keislaman ini tampaknya lebih
dikernakan kondisi atau perubahan zaman yang meliputi setiap  ruang dan waktu.
Medel kajian keislaman dengan berbagai pendekatan ini dimanakan dengan studi
pendekatan multidisipliner (multisiplinier studies).
A. Pengertian Metodologi
Istilah motodologi berasal dari bahasa Yunani, yakni methodos dan logos.
Methodos berarti cara, niat dan selukbeluk yang berkaitang dengan upaya menyelesaikan
sesuatu. Sementara logos berarti ilmu pengetahuan, Cakrawala dan wawasan. Dengan
demikian, metodologi adalah pengetahuan tantang cara-cara yang berlaku dalam kajian
atau penelitian.
Selaian itu metodologi adalah pengetahuan tentang berbagai metode yang
dipergunakan dalam pengetahuan. Louay Safi mendepenisikan metodologi sebagai bidang
pengetahuan ilmiah yang berhubuangan dengan pembahasan tentang metode-metode
yang digunakan dalam mengkaji  fenomena alam dan manusia, atau dengan redaksi yang
lain, metedologi adalah bidang pengetahuan ilmiah yang membenarkan, mendeskripsikan
dan menjelaskan aturan-aturan, prosudur-prosudur, methode ilmiah
B. Pengertian Pendekatan
Istilah pendekatan merupakan kata terjemahan dari bahas inggris ”approach”. Maksudnya
adalah, suatu disiplin ilmu untuk dijakan landasan kajian sebuah studi atau penelitian.
Pendekatam dalam aplikasinya lebih mendekati disiplin ilmu  kerena tujan utama
pendekatan ini adalah untuk mengetahui sebuah kajian dan langkah-langkah metodologis
yang dipakai dalam pengkajian atau penelitian itu sendiri.  Penentuan metode dan
pendekatan dalam sebuah penelitian adalah sebuah kebutuhan mendesak. Hal tersebut
kerena dengan langkah penentuan itu berarti akan menjadi kejelasan langkah berikutnya.
Pendapat yang dikemukan oleh Muhammad Muqim dalam buku metodologi reset pada
agama islam menentukan arah penelitian dalam islam harus diawali pada penentuan
disiplin ilmu yang dipergukan sebagai prespiktifnya, kemudian langkah berikukan baru
dapat ditentukan metodologinya.
Atas dasar pemikiran tersebut diatas, penting bagi kita ketika akan melaksanakan
penelitia untuk mentuan pendekatan, topik dan kerangka pemikiran sebagai sebuah
wacana (discourse)
C. Ragam Pedekatan dalam Memahami Agama
Dewasa ini kehadiran agama semangkin dituntut agar ikut terlibat secara aktif didalam
memecahkan berbagai masalah yang dihadapi umat manusia. Agama tidah boleh hanya
sekadar lambang kesalehan atau terhenti sekedar disampaikan didalam khutbah,
melainkan secara konsepsional harus menunjukan cara-cara yang palinh efektip dalam
memecahakan masalah.
Tuntutan terhadap agama yang demikian itu dapat dijawab manakala
pemahaman agama yang selama ini banyak menggunakan pendekatan tiologisnormatif
dilengkapi dengan pemahaman agama yang menggunakan pendekatan secara operasional
konseptual dan dapat memberikan jawaban terhadap masalah yang timbul.
Berbagai pendekatan yang dapat digunakan dalam memahami agama, yaitu
pendekatan tiologis normatif, antropologis, sosiologis, pesikologis, historis, kebudayaan,
dan pendekatan pilosopis. Adapun yang dengan pendekatan disini adalah cara pandang
atau paradigma yang terdapat dalam satu bidang ilmu yang selanjutnya dugunakan dalam
memahami agama. Dalam hubungan ini Jalaluddin Rahmat mengatakan bahwa agama
dapat diteliti dengan menggunakan paradigma. Realitas agama keagamaan yang
diungkapkan mempunyai nilai kebenaran sesuai dengan kerangka paradigmanya. Kerana
itu, tidak ada persoalan apakah penelitian agama itu penelitian sosial, penelitian legalistik,
atau penelitian pilosopis.
BAB II
ISLAMISASI ILMU PENGETAHUAN
A. Pendahuluan
Peradaban Islam telah mencapai kemajuan ilmu dalam banyak bidang
pada zaman permulaannya, yaitu pada kurun 9M. Sarjana Islam telah berhasil
menerjemah, menyaring, menyerap dan memadukan ilmu asing ke dalam
pandangan mereka berdasarkan alquran. Ilmu Pengetahuan yang merupakan
jantung peradaban dan kebudayaan Islam telah membimbing umat Islam ke
arah puncak kegemilangannya. Bagaimanapun pada beberapa kurun berikutnya,
daya keilmuan dan kekuatan umat Islam mulai pudar karena beberapa faktor.
Malapetaka yang paling besar yaitu penyerangan Mongol yang dipimpin oleh
Hulagu Khan ke Baghdad, sehingga memusnahkan perpustakaan dan
pembakaran buku-buku karya asli sarjana Islam. Tetapi terdapat juga faktor
internal, khususnya perselisihan dan konflik pemikiran diantara golongan umat
Islam.
Pengaruh pemindahan ilmu dari Andalusia ke Eropa, merangsang warga
Eropa bangkit dan memelopori berbagai bidang ilmu. Mereka mengambil alih
tongkat kepemimpinan intelektual dan fisikal dari umat Islam, khususnya
setelah Revolusi Industri. Konflik antara Gereja dan ahli Sains Barat
memunculkan perkembangan ilmu sekuler. Latar belakang sekulerisasi ilmu
inilah yang mengundang perjuangan memurnikan kembali ilmu pengetahuan
(Islamisasi Ilmu).
B. Pengertian Islamisasi Ilmu Pengetahuan
Dalam konteks modern, istilah "islamisasi ilmu" pertama kali digunakan
dan diperkenalkan oleh seorang sarjana Malaysia bernama Muhammad Naquib
Al-Attas dalam bukunya yang berjudul "Islam and Secularism".Menurut
Naquib    Al-Attas, islamisasi ilmu pengetahuan, akan membebaskan umat
Islam dari belengu hal-hal yang bertentangan dengan Islam, sehingga timbul
keharmonian dan kedamaian dalam dirinya, sesuai dengan fitrahnya.Atas dasar
ini, ia mendefenisikan Islamisasi ilmu sebagai berikut, yakni:
Pembebasan manusia dari tradisi magis, mitologis, animistis, kultur-
nasional (yang bertentangan dengan Islam) dan dari belengu paham
sekuler terhadap pemikiran dan bahasa…Juga pembebasan dari kontrol
dorongan fisiknya yang cenderung sekuler dan tidak adil terhadap
hakikat diri atau jiwanya, sebab manusia dalam wujud fisiknya
cenderung lupa terhadap hakikat dirinya yang sebenarnya, dan berbuat
tidak adil terhadapnya. Islamisasi adalah suatu proses menuju bentuk
asalnya yang tidak sekuat proses evolusi dan devolusi…1
Gagasan Al-Atas ini disambut baik oleh seorang filosof Palestina
bernama Ismail Al-Faruqi, dengan bukunya yang berjudul "Islamization of
Knowledge", sebagai respon terhadap gerakan di Malaysia yang bernama
"Malaise of The Ummah". Ismail Raji’ Al-Faruqi, seorang sarjana muslim
Palestina dengan spesialisasi filsafat, tinggal dan belajar, serta mengajar di
Amerika Serikat (Temple University). Al-Faruqi menjelaskan defenisi
Islamisasi ilmu sebagai berikut:
usaha untuk mengacukan kembali ilmu yaitu, untuk mendefinisikan
kembali, menyusun ulang data, memikir kembali argumen dan
rasionalisasi berhubung data itu, menilai kembali kesimpulan dan
tafsiran membentuk kembali tujuan dan melakukannya secara yang
membolehkan disiplin itu memperkayakan visi dan perjuangan Islam.2
Selain kedua tokoh di atas, ada beberapa pengembangan definisi dari
Islamisasi ilmu pengetahuan tersebut, sebagaimana yang diungkapkan oleh
Osman Bakar, bahwa Islamisasi ilmu pengetahuan adalah sebuah program yang
berupaya memecahkan masalah-masalah yang timbul karena perjumpaan antara
Islam dengan sains modern sebelumnya.3 Progam ini menekankan pada
keselarasan antara Islam dan sains modern tentang sejauhmana sains dapat
1Syed M. Naquib al-Attas dalam Wan Mohd Nor Wan Daud, The Educational Philosophy
and Practice of Syed Muhammad Naquib al-Attas, diterjemahkan oleh Hamid Fahmy dkk, Filsafat
dan Praktik Pendidikan Islam Syed M. Naquib al-Attas (Bandung: Mizan, 1998), h. 336.
2 Ismail Raji al-Faruqi, Islamisasi Pengetahuan (Bandung: Pustaka, 1984), h. 36.
3Osman Bakar, Tauhid dan Sains (Bandung: Pustaka Hidayah, 1994), h. 233.
bermanfaat bagi umat Islam. Dan M. Zainuddin menyimpulkan bahwa
Islamisasi pengetahuan pada dasarnya adalah upaya pembebasan pengetahuan
dari asumsi-asumsi Barat terhadap realitas dan kemudian menggantikannya
dengan worldviewnya sendiri (Islam).4
C. Tujuan Islamisasi Ilmu Pengetahuan
Secara umum, Islamisasi ilmu dimaksudkan untuk memberikan respon
positif terhadap realitas ilmu pengetahuan modern yang sekularistik dan Islam
yang "terlalu" religius, dalam model pengetahuan baru yang utuh dan integral
tanpa pemisahan di antaranya. Sebagai panduan untuk usaha tersebut, al-
Faruqi menggariskan satu kerangka kerja dengan lima tujuan dalam rangka
Islamisasi ilmu, tujuan yang dimaksud adalah:
1. Penguasaan disiplin ilmu modern.
2. Penguasaan khazanah warisan Islam.
3. Membangun relevansi Islam dengan masing-masing disiplin ilmu modern.
4. Memadukan nilai-nilai dan khazanah warisan Islam secara kreatif dengan
ilmu-ilmu modern.
5. Pengarahan aliran pemikiran Islam ke jalan-jalan yang mencapai
pemenuhan pola rencana Allah.5
Untuk merealisasikan tujuan-tujuan tersebut, al-Faruqi menyusun 12
langkah yang harus ditempuh terlebih dahulu. Langkah-langkah tersebut
adalah:
1. Penguasaan disiplin ilmu modern: prinsip, metodologi, masalah, tema
dan perkembangannya.
2. Survei disiplin ilmu.
3. Penguasaan khazanah Islam: ontology.
4. Penguasaan khazanah ilmiah Islam: analisis.
5. Penentuan relevansi Islam yang khas terhadap disiplin-disiplin ilmu.
4M. Zainuddin, Filsafat Ilmu: Persfektif Pemikian Islam(Malang: Bayu Media, 2003), h.
160.
5Ismail Raji al-Faruqi, Ibid.,h. 98.
6. Penilaian secara kritis terhadap disiplin keilmuan modern dan tingkat
perkembangannya di masa kini.
7. Penilaian secara kritis terhadap khazanah Islam dan tingkat
perkembangannya dewasa ini.
8. Survei permasalahan yang dihadapi umat Islam.
9. Survei permasalahan yang dihadapi manusia.
10. Analisis dan sintesis kreatif.
11. Penuangan kembali disiplin ilmu modern ke dalam kerangka Islam.
12. Penyebarluasan ilmu yang sudah diislamkan.6
Tujuan islamisasi pengetahuan disampaikan oleh Davies (Sardar 2005)
dalam tulisannya Rethingking Knowledge: Islamization and The Future, adalah
melahirkan berbagai disiplin yang merupakan produk alami dari pandangan
dunia dan peradaban islam, dan untuk itu digunakankan kategori dan gagasan
islamisasi untuk menggambarkan tujuan, cita-cita, pemikiran, perilaku,
persoalan, serta solusi masyarakat muslim.
D. Langkah-Langkah Islamisasi Ilmu Pengetahuan
Untuk melakukan Islamisasi ilmu pengetahuan tersebut, menurut al-
Attas, perlu melibatkan dua proses yang saling berhubungan. Pertama ialah
melakukan proses pemisahan elemen-elemen dan konsep-konsep kunci yang
membentuk kebudayaan dan peradaban Barat. Kedua, memasukan elemen-
elemen Islam dan konsep-konsep kunci ke dalam setiap cabang ilmu
pengetahuan masa kini yang relevan.[28] Jelasnya, "ilmu hendaknya diserapkan
dengan unsur-unsur dan konsep utama Islam setelah unsur-unsur dan konsep
pokok dikeluarkan dari setiap ranting.
Al-Attas menolak pandangan bahwa Islamisasi ilmu bisa tercapai
dengan melabelisasi sains dan prinsip Islam atas ilmu sekuler. Usaha yang
demikian hanya akan memperburuk keadaan dan tidak ada manfaatnya selama
"virus"nya masih berada dalam tubuh ilmu itu sendiri, sehingga ilmu yang
dihasilkan pun jadi mengambang, Islam bukan dan sekulerpun juga bukan.
Padahal tujuan dari Islamisasi itu sendiri adalah untuk melindungi umat Islam
dari ilmu yang sudah tercemar yang menyesatkan dan menimbulkan kekeliruan.
6 Ibid, h. 99-118.
Islamisasi ilmu dimaksudkan untuk mengembangkan kepribadian muslim yang
sebenarnya sehingga menambah keimanannya kepada Allah, dan dengan
Islamisasi tersebut akan terlahirlah keamanan, kebaikan, keadilan dan kekuatan
iman.7
E. Pengaruh Gagasan Islamisasi Ilmu Pengetahuan
Sejak digagasnya ide Islamisasi ilmu pengetahuan oleh para
cendikiawan muslim dan telah berjalan lebih dari 30 tahun, jika dihitung dari
Seminar Internasional pertama tentang Pendidikan Islam di Makkah pada tahun
1977, berbagai respon terhadap islamisasi ilmu mulai bermunculan, baik yang
mendukung ataupun menolak, usaha untuk merealisasikan pun secara perlahan
semakin marak dan beberapa karya yang berkaitan dengan ide Islamisasi mulai
bermunculan di dunia Islam. Al-Attas sendiri sebagai penggagas ide ini telah
menunjukkan suatu model usaha Islamisasi ilmu melalui karyanya, The Concept
of Education in Islam.
Dalam teks ini beliau berusaha menunjukkan hubungan antara bahasa
dan pemikiran. Beliau menganalisis istilah-istilah yang sering dimaksudkan
untuk mendidik seperti ta'lim, tarbiyah dan ta'dib. Dan akhirnya mengambil
kesimpulan bahwa istilah ta'dib merupakan konsep yang paling sesuai dan
komprehensif untuk pendidikan. Usaha beliau ini pun kemudian dilanjutkan
oleh cendikiawan muslim lainnya, sebut saja seperti Malik Badri (Dilema of a
Muslim Psychologist, 1990); Wan Mohd Nor Wan Daud (The Concept of
Knowledge in Islam,1989); dan Rosnani Hashim (Educational Dualism in
Malaysia: Implications for Theory and Practice, 1996).
Al-Faruqi sendiri, setelah menggagas konferensi internasional I, tahun
1977, yang membahas tentang ide Islamisasi ilmu pengetahuan di Swiss, ia
mendirikan International Institute of Islamic Thought (IIIT) pada tahun 1981 di
Washington DC untuk merealisasikan gagasannya tentang Islamisasi tersebut,
7Rosnani Hashim, Gagasan Islamisasi Kontemporer: Sejarah, Perkembangan dan Arah
Tujuan, dalam Islamia: Majalah Pemikiran dan Peradaban Islam (Jakarta: INSIST, Thn II No.6/ Juli-
September 2005), h. 29.
selain menulis buku Islamization of Knowledge. Konferensi lanjutan pun
diadakan kembali pada tahun 1983 di Islamabad Pakistan yang bertujuan untuk
(i) mengekspos hasil konferensi I dan hasil rumusan yang dihasilkan IIIT
tentang cara mengatasi krisis umat, juga (ii) mengupayakan suatu penelitian
dalam rangka mengevaluasi krisis tersebut, dan juga mencari penyebab dan
gejalanya. Setahun kemudian diadakan lagi konferensi di Kuala Lumpur,
Malaysia, dengan tujuan untuk mengembangkan rencana reformasi landasan
berfikir umat Islam dengan mengacu secara lebih spesifik kepada metodologi
dan prioritas masa depan, dan mengembangkan skema Islamisasi masing-
masing disiplin ilmu. Pada tahun 1987, diadakan konferensi IV di Khortum,
Sudan, yang membahas persoalan metodologi yang merupakan tantangan dan
hambatan utama bagi terlaksananya program Islamisasi ilmu pengetahuan.8
Selain IIIT, beberapa institusi Islam menyambut hangat gagasan
Islamisasi ilmu pengetahuan dan bahkan menjadikannya sebagai raison d'etre
institusi tersebut, seperti International Islamic University Malaysia (IIUM) di
Kuala Lumpur, Akademi Islam di Cambridge dan International Institute of
Islamic Thought and Civilization (ISTAC) di Kuala Lumpur. Mereka secara
aktif menerbitkan jurnal-jurnal untuk mendukung dan mempropagandakan
gagasan ini seperti American Journal of Islamic Social Sciences (IIIT), The
Muslim Education Quarterly (Akademi Islam) dan al-Shajarah (ISTAC).9
Walaupun demikian, setelah mengalami perjalanan yang cukup panjang,
Islamisasi ilmu pengetahuan ini dinilai oleh beberapa kalangan belum
memberikan hasil yang konkrit dan kontribusi yang berarti bagi umat Islam.
Bahkan secara lugas editor American Journal of Islamic Social Sciences
(AJISS) mengakui bahwa meskipun telah diadakan enam kali konferensi
mengenai pendidikan Islam, yaitu di Makkah (1977), Islamabad (1980), Dakka
(1981), Jakarta (1982), Kairo (1985), dan Amman (1990), dan berdirinya
beberapa universitas yang memfokuskan pada Islamisasi pendidikan, namun
8A. Khudori Soleh, Ide-Ide tentang Islamisasi Ilmu: Pengertian, Perkembangan dan
Respon, dalam Inovasi, Majalah Mahasiswa UIN Malang, Edisi 22 Th.2005, h. 27-28.
9Adnin Armas, Westernisasi dan Islamisasi Ilmu, dalam Islamiah: Majalah Pemikiran dan
Peradaban Islam (Jakarta: INSIST, Thn II No.6/ Juli-September 2005), h. 33.
hingga saat ini, tugas untuk menghasilkan silabus sekolah, buku-buku teks, dan
petunjuk yang membantu guru di sekolah belum dilakukan.10Dan berdasarkan
identifikasi Hanna Djumhana Bastaman, setelah cukup lama berkembang,
Islamisasi melahirkan beberapa bentuk pola pemikiran, mulai dari bentuk yang
paling superfisial sampai dengan bentuk yang agak
mendasar.Bastama.11Mengistilahkannya sebagai; 1) Similarisasi, yaitu
menyamakan begitu saja konsep-konsep yang berasal dari agama, padahal
belum tentu sama; 2) Paralelisasi, yaitu menganggap paralel konsep yang
berasal dari sains karena kemiripan konotasinya, tanpa mengidentikkan
keduanya; 3) Komplementasi, yaitu antara sains dan agama saling mengisi dan
saling memperkuat satu sama lain dengan tetap mempertahankan eksistensinya
masing-masing; 4) Komparasi, yaitu membandingkan konsep/teori sains dengan
konsep/wawasan agama mengenai gejala-gejala yang sama; 5) Induktifikasi,
yaitu asumsi-asumsi dasar dari teori-teori ilmiah yang didukung oleh temuan-
temuan empirik dilanjutkan pemikirannya secara teoritis-abstrak ke arah
pemikiran metafisik, kemudian dihubungkan dengan prinsip-prinsip agama dan
al-Quran mengenai hal tersebut; dan 6) Verifikasi, yaitu mengungkapkan hasil-
hasil penelitian ilmiah yang menunjang dan membuktikan kebenaran ayat-ayat
al-Quran.
Jika dicermati, keenam pola pemikiran yang diidentifikasi Bastaman di
atas, masih menampakkan jurang pemisah antara keduanya, agama yang pada
dasarnya bersumber dari keimanan yang bersifat metafisik tidak begitu saja
dapat dihubungkan dengan ilmu pengetahuan yang lebih bercorak empirik dan
merupakan produk akal dan intelektual manusia. Walau demikian, pola-pola
pemikiran tersebut harus tetap dihargai sebagai upaya untuk Islamisasi ilmu
pengetahuan.
F. Pro dan Kontra seputar Islamisasi Ilmu Pengetahuan
10Wan Mohd Nor Wan Daud, Ibid.,h. 399-400.
11 Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi dengan Islam: Menuju Psikologi Islami
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), h. 32-33.
Menurut Al-Attas tantangan terbesar terhadap gagasan Islamisasi Ilmu
pengetahuan timbul dari golongan umat Islam itu sendiri. Tantangan berikutnya
adalah kedangkalan umat Islam terhadap agamanya sendiri. Menurutnya
golongan intelektual Islam sendiri tidak memahami Islam dengan sebaiknya.
Diskursus seputar Islamisasi ilmu pengetahuan ini telah begitu lama
menebarkan perdebatan penuh kontroversi di kalangan umat Islam.
Semenjak dicanangkannya sekitar 30 tahun yang lalu, berbagai sikap
baik yang pro maupun yang kontra terus bermunculan. Satu pihak dengan
penuh antusias dan optimisme menyambut momentum ini sebagai awal
revivalisme (kebangkitan) Islam. Namun di pihak lain menganggap bahwa
gerakan "Islamisasi" hanya sebuah euphoria sesaat untuk mengobati "sakit hati"
dan inferiority complex (rasa rendah diri yang berlebihan) karena ketertinggalan
mereka yang sangat jauh dari peradaban Barat, sehingga gerakan ini hanya
membuang-buang waktu dan tenaga dan akan semakin melemah seiring
perjalanan waktu dengan sendirinya.
Usaha kearah proses Islamisasi ilmu pengetahuan menghadapi beberapa
tantangan, khususnya justru dari kalangan cerdik pandai Islam sendiri. Mereka
terdiri dari beberapa golongan. Rosnani Hashim12 membagi kelompok ini
menjadi empat golongan. Pertama, golongan yang sependapat dengan gagasan
ini secara teori dan konsepnya dan berusaha untuk merealisasikan dan
menghasilkan karya yang sejalan dengan maksud Islamisasi dalam disiplin ilmu
mereka. Kedua, golongan yang sependapat dengan gagasan ini secara teori dan
konsep tetapi tidak mengusahakannya secara praktis.
Ketiga, golongan yang tidak sependapat dan sebaliknya mencemooh,
mengejek dan mempermainkan gagasan ini.Dan keempat, kalangan yang tidak
mempunyai pendirian terhadap isu ini.Mereka lebih suka mengikuti
perkembangan yang dirintis oleh sarjana lainnya atau pun mereka tidak
memperdulikannya. Untuk golongan kedua dan keempat tidak akan dibahas di
sini karena tidak terlalu memberikan pengaruh terhadap perkembangan
12Rosnani Hashim,Ibid.,h. 40.
Islamisasi ilmu pengetahuan, pembahasan akan lebih difokuskan pada golongan
pertama dan ketiga.
Aktivitas golongan pertama mempunyai peranan yang sangat penting
dalam rangka mengokohkan dan memurnikan kembali konsep Islamisasi ilmu
ini walaupun mereka saling mengkritik ide satu sama lain, tetapi itu
dimaksudkan untuk merekonstruksinya bukan mendekontruksi. Sebut saja S.A.
Ashraf yang melakukan kritik terhadap al-Faruqi yang “ingin penyelidikan
dilakukan dilakukan terhadap konsep Barat dan Timur, membandingkannya
melalui subjek yang terlibat dan tiba kepada satu kompromi kalau
memungkinkan.” Pada fikirannya, kompromi merupakan sesuatu yang mustahil
terhadap dua pandangan yang sama sekali berbeda. Tidak seharusnya bagi
sarjana muslim memulai dengan konsep Barat tetapi dengan konsep Islam yang
dirumuskan berdasarkan prinsip yang dinukil dari al-Quran dan al-Sunnah.13
Namun dalam pandangan Syed Hossein Nasr, integrasi yang diinginkan
al-Faruqi bukan saja sesuatu yang mungkin tetapi juga perlu untuk dilakukan.
Menurutnya, para pemikir muslim seharusnya memadukan berbagai bentuk
ilmu dalam kerangka pemikiran mereka. Bukan hanya menerima, tetapi juga
melakukan kritik dan menolak struktur dan premis ilmu sains yang tidak sesuai
dengan pandangan Islam dan kemudian menuliskannya kedalam sebuah buku
sebagaimana yang pernah dilakukan Ibnu Sina atau Ibnu Khaldun di masa
lalu.[41]
Kritik lainnya dilakukan oleh Ziauddin Sardar, pemikir muslim dari
Inggris, yang beranggapan bahwa program Islamisasi ilmu pengetahuan
merupakan sesuatu yang naif dan dangkal. Beliau mengkhawatirkan gagasan
gerakan Islamisasi ini nantinya malah menghasilkan deislamisasi (westernisasi)
Islam. Sardar pesimis akan kemampuan para ilmuwan muslim untuk
memadukan ilmu Islam dengan ilmu Barat karena di antara keduanya terdapat
perbedan paradigma yang mencolok.14
13Ibid, h. 41.
14M. Zainuddin, Ibid., h. 160.
Hal ini merupakan reaksi ketidaksetujuan Sardar terhadap al-Faruqi
yang meletakkan penguasaan ilmu pengetahuan modern sebagai langkah
pertama mendahului penguasaan ilmu warisan Islam dan menjelaskan relevansi
Islam kepada disiplin ilmu Barat. Tindakan ini dianggap Sardar tak ubahnya
seperti “berselonjor sebelum duduk” atau seperti “menempatkan kereta di depan
kuda”. Menurutnya, ilmu pengetahuan modernlah yang perlu dijadikan relevan
kepada Islam sebab Islam adalah “a priori relevan untuk setiap masa”.15
Merupakan suatu yang sangat fatal jika mementingkan adanya relevansi
Islam yang khas terhadap disiplin-disiplin ilmu pengetahuan modern, itu hannya
akan membuat kita terjebak ke dalam “Westernisasi Islam” dengan
menjustifikasi kepada pembenaran ilmu Barat sebagai standar dan mendominasi
perkembangan ilmu pengetahuan secara makro.
Sardar berargumen bahwa semua ilmu dilahirkan dari pandangan
tertentu dan dari segi hirarki tunduk kepada pandangan tersebut. Oleh karena
itu, usaha untuk menemui epistemologi tidak boleh diawali dengan memberi
tumpuan kepada ilmu modern, karena Islamisasi ilmu modern hanya bisa terjadi
dengan membina paradigma yang mengkaji aplikasi luar peradaban Islam yang
berhubungan dengan keperluan realitas kontemporer.16 Jika tetap bertahan pada
corak berpikir seperti itu berarti hanya sebatas mengeksploitasi ilmu
pengetahuan Islami namun tetap menggunakan corak berpikir Barat. Karena itu,
Sardar mengajak bahwa Islamisasi ilmu bagaimanapun juga harus bertitik tolak
dari membangun epistemologi Islam sehingga benar-benar menghasilkan sistem
ilmu pengetahuan yang dibangun di atas pilar-pilar ajaran Islam.17
Gerakan Islamisasi ini juga mendapat dukungan dari Jaafar Syeikh Idris,
seorang ulama Sudan yang pernah mengajar di Universitas King Abdul Azis,
Arab Saudi. Idris menyarankan agar para cendikiawan muslim membawa
pandangan Islam ke dalam bidang dan karya akademis mereka dalam rangka
15Rosnani Hashim, Ibid., h. 40.
16Ibid.
17Muhammad Djakfar, Islamisasi Ilmu Pengetahuan: Peluang dan Tantangan UIN Malang,
dalam M.Zainuddin dkk. (ed), Memadu sains dan Agama: menuju Universitas Islam Masa Depan
(Malang: Bayumedia, 2004), h. 83-84.
evolusi sosial Islam.18 Dan ketika slogan Islamisasi ilmu pengetahuan menjadi
sangat popular, pada 1987, Syeikh Idris menulis sebuah artikel yang
mengingatkan agar beberapa masalah filsafat dan metodologi yang serius
ditetapkan terlebih dahulu sebelum program Islamisasi yang berarti dapat
dilaksanakan. Ia mengajukan beberapa pertanyaan sebagai panduan untuk
menuju ke arah Islamisasi ilmu tersebut, Syeikh Idris mempersoalkan tentang;
1) Apakah makna mengislamkan Ilmu?; 2) Apakah ilmu pengetahuan itu
bersifat possible?; 3) Apakah semua ilmu pengetahuan itu dipelajari atau
sebagiannya bawaan sejak lahir?; 4) Apakah sumber-sumber ilmu pengetahuan
itu?; 5) Apakah metode ilmiah itu?.
Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan ini, maka jawaban-jawaban
terhadapnya bisa lebih sistematis dibandingkan penulis-penulis lainnya,
termasuk Ismail Raji al-Faruqi. Dan dalam pandangannya juga, ilmu
pengetahuan masa kini adalah “ilmu pengetahuan yang berada dalam kerangka
filsafat ateis materialis yang berlaku di Barat”, yang memungkinkan bagi umat
Islam untuk mengislamkannya. Untuk itu Syeikh Idris mengusulkan agar
mengislamkan ilmu pengetahuan dengan (i) meletakkannya diatas fondasi Islam
yang kuat, dan (ii) mempertahankan nilai-nilai Islam dalam pencarian ilmu
pengetahuan.19
Di Indonesia sendiri ada beberapa tokoh yang mendukung Islamisasi
ilmu pengetahuan, seperti AM. Saifuddin. Menurutnya, Islamisasi adalah suatu
keharusan bagi kebangkitan Islam, karena sentral kemunduran umat dewasa ini
adalah keringnya ilmu pengetahuan dan tersingkirnya pada posisi yang rendah.
Hal senada diungkapkan Hanna Djumhana Bastaman, dosen psikologi UI
Jakarta. Hanya saja beliau memperingatkan bahwa gagasan ini merupakan
proyek besar sehingga perlu kerjasama yang baik dan terbuka di antara para
pakar dari berbagai disiplin ilmu agar terwujud sebuah sains yang berwajah
Islami.20
18Wan Mohd Nor Wan Daud, Ibid.,h. 414.
19Ibid., h. 415-416.
20A. Khudori Soleh, Ibid., h. 28.
Maraknya perkembangan pemikiran seiring dengan lahirnya gagasan
Islamisasi ilmu pengetahuan ini, bukan berarti semua umat Islam sepakat
terhadap ide tersebut. Mereka percaya bahwa semua ilmu itu sudah Islami,
sebab yang menjadi sumber utamanya adalah Allah SWT sendiri. Sehingga
mereka sangsi dengan pelabelan Islam atau bukan Islam pada segala ilmu.
Sebut saja dalam hal ini Fazlur Rahman, Muhsin Mahdi, Abdul Karim Soroush,
Bassan Tibi, Hoodbhoy dan Abdul Salam.
Menurut Fazlur Rahman, ilmu pengetahuan tidak bisa diislamkan karena
tidak ada yang salah di dalam ilmu pengetahuan. Masalahnya hanya dalam
menyalahgunakannya.21 Dan bahkan ia berkesimpulan bahwa "kita tidak perlu
bersusah payah membuat rencana dan bagan bagaimana menciptakan ilmu
pengetahuan Islami. Lebih baik kita manfaatkan waktu, energi dan uang untuk
berkreasi."22 Bagi Fazlur Rahman, ilmu pengetahuan itu memiliki dua kualitas,
“seperti senjata dua sisi yang harus dipegang dengan hati-hati dan penuh
tanggung jawab, ia sangat penting digunakan dan didapatkan secara benar.”
Baik dan buruknya ilmu pengetahuan bergantung pada kualitas moral
pemakainya.23
Abdul Salam, pemenang anugerah Nobel fisika berpandangan bahwa
“hanya ada satu ilmu universal yang problem-problem dan modalitasnya adalah
internasional dan tidak ada sesuatu yang dinamakan ilmu Islam, seperti juga
tidak ada ilmu Hindu, ilmu Yahudi, atau ilmu Kristen.24Abdul Salam
menceraikan pandangan hidup Islam menjadi dasar metafisis kepada sains.Ia
menafikan bahwa pandangan hidup seseorang akan selalu terkait dengan
pemikiran dan aktivitas seorang ilmuwan, sebagaimana diungkapkan Alparsalan
Acikgenc bahwa “seorang saintis akan bekerja sesuai dengan persfektifnya
yang terkait dengan framework dan pandangan hidup yang dimilikinya.”25
21Adnin armas, Ibid.,h. 15.
22Adnin armas, Ibid.,h. 15.
23Wan Mohd Nor Wan Daud, Ibid.,h. 409.
24Ibid.,h. 419.
25adnin Armas, Ibid., h. 16.
Senada dengan Abdul Salam, Pervez Hoodbhoy, yang juga pernah
meraih penghargaan Nobel, menyangsikan keberadaan sains Barat, sains Islam,
sains Yunani atau peradaban lain dan berpandangan bahwa sains itu bersifat
universal dan lintas bangsa, agama atau peradaban.26Menurutnya "tidak ada
sains Islam tentang dunia fisik, dan usaha untukmenciptakan sains Islam
(Islamisasi ilmu pengetahuan, pen.)merupakan pekerjaan sia-sia."27 Begitu juga
Bassam Tibi , seorang sarjana Islam di Jerman berargumen dengan halus untk
memperjuangkan keserasian Islam dan sekularisme.28Bassam Tibi menganggap
bahwa Islamisasi merupakan suatu bentuk indegenisasi atau pribumisasi
(indegenization) yang berhubungan secara integral dengan strategi kultural
fundamentalisme Islam.Islamisasi dianggap sebagai penegasan kembali ilmu
pengetahuan lokal untuk menghadapi ilmu pengetahuan global dan invansi
kebudayaan yang berkaitan dengan itu, yakni “dewesternisasi”.29
Namun dalam pandangan Adnin Armas, pemahaman Bassam tibi ini
tidaklah tepat.Menurutnya, Islamisasi bukanlah memisahkan antara lokal
menentang universal ilmu pengetahuan Barat.Pandangan Bassam Tibi ini lebih
bermuatan politis dan sosiologis dikarenakan umat Islam hanya berada di dalam
dunia berkembang, maka gagasannya pun bersifat gagasan lokal yang
menentang gagasan global. Padahal, munculnya ide Islamisasi lebih disebabkan
perbedaan worldview antara Islam dan agama atau budaya lain yang berbeda.
Islamisasi bukan sekedar melakukan kritik terhadap budaya dan peradaban
global Barat, tetapi juga mentransformasi bentuk-bentuk lokal supaya sesuai
dengan worldview Islam.30
Kritik terhadap Islamisasi ini juga diajukan oleh Abdul Karim Soroush,
ia menyimpulkan bahwa Islamisasi ilmu pengetahuan tidak logis atau tidak
mungkin.Alasannya, realitas bukan Islami atau bukan pula tidak Islami.Oleh
sebab itu, sains sebagai proposisi yang benar, bukan Islami atau bukan pula
26Rosnani Hashim. Ibid.,h. 42.
27Perves Hoodbhoy, Ikhtiar Menegak Rasionalitas (Bandung: Mizan, 1996), h. 138.
28Ibid.
29Wan Mohd Nor Wan Daud,Ibid.,h. 422.
30Adnin Armas, Ibid.,h. 17.
tidak Islami. Untuk itu secara ringkas Soroush mengargumentasikan bahwa; 1)
Metode metafisis, empiris atau logis adalah independen dari Islam atau agama
apa pun. Metode tidak bisa diislamkan; 2) Jawaban-jawaban yang benar tidak
bisa diislamkan.Kebenaran adalah kebenaran dan kebenaran tidak bisa
diislamkan; 3) Pertanyaan-pertanyaan dan masalah-masalah yang diajukan
adalah mencari kebenaran, sekalipun diajukan oleh non-muslim; 4) Metode
yang merupakan presupposisi dalam sains tidak bisa diislamkan.Dari keempat
argumentasi ini terlihat Soroush memandang realitas sebagai sebuah perubahan
dan ilmu pengetahuan dibatasi hanya terhadap fenomena yang berubah.31
Seperti juga Abdul Salam dan Soroush, Muhsin Mahdi menolak ide
ilmu Islam sebagai istilah yang telah dipakai sekarang.Mahdi beranggapan
bahwa ide ilmu Islam adalah produk dari filsafat agama. Dan dia juga
beranggapan bahwa ide kontemporer mengenai ilmu Islam adalah suatu usaha
untuk mengaplikasikan formulasi filsafat khas Kristen neo-Thomist ke dalam
Islam, yang tidak dapat dibenarkan karena, tidak seperti Kristen Katholik, Islam
tidak memiliki apa yang disebut sebagai “induk dari segala ilmu” yang
merupakan pokok dari seluruh diskursus dan aktivitas filsafat keilmuan.32
Gagasan Islamisasi ini juga mendapat tantangan dari Usep Fahrudin,
karena menurutnya Islamisasi ilmu bukan termasuk kerja kreatif. Islamisasi
ilmu tidak berbeda dengan pembajakan atau pengakuan terhadap karya orang
lain. Sampai pada tingkat tertentu, Islamisasi tidak ubahnya kerja seorang
tukang, jika ada seorang saintis berhasil menciptakan atau mengembangkan
suatu ilmu, maka seorang Islam menangkap dan mengislamkannya.33
Terlepas dari pro-kontra di atas, yang menjadi tantangan besar bagi
kelanjutan proses Islamisasi dan merupakan the real challenge adalah
komitmen sarjana dan institusi pendidikan tinggi Islam sendiri. Tantangan
globalisasi yang terus berkembang seiring dengan perkembangan teknologi
31Ibid.,h. 16. lihat juga dalam Wan Mohd Nor Wan Daud, Ibid., h. 420-421.
32Wan Mohd Nor Wan Daud, Ibid.,h. 418-419.
33 Topik R, Kontroversi Islamisasi Sains, dalam Inovasi: Majalah Mahasiswa UIN Malang,
Edisi 22 Th. 2005, h. 14.
komunikasi dan informasi semakin membingungkan. Ilmu dianggap sebagai
komoditi yang bisa diperjualbelikan untuk meraih keuntungan. Akibatnya,
orientasinya pun ikut berubah, tidak lagi untuk meraih “keridhaan Allah” tetapi
untuk kepentingan diri sendiri. Universitaspun hanya berorientasi untuk
memenuhi kebutuhan pragmatis, menjadi pabrik industri tenaga kerja dan bukan
lagi merupakan pusat pengembangan ide-ide ilmu pengetahuan. Sehingga
merupakan hal yang wajar jika al-Attas mengungkapkan bahwa tantangan
terbesar terhadap perkembangan gagasan Islamisasi ilmu pengetahuan muncul
dari kalangan umat Islam itu sendiri. Dan tantangan yang tak kalah besarnya
adalah akibat kedangkalan pengetahuan umat Islam terhadap agamanya sendiri.
Hal ini, menurutnya, bisa dilihat dari karya tulis yang mereka hasilkan yang
mencerminkan bahwa mereka belum memahami Islam dengan baik.34
Pada akhir abad 20-an, konsep Islamisasi ilmu juga mendapatkan
kritikan dari kalangan pemikir Muslim sendiri, terutama para pemikir Muslim
kontemporer seperti Fazlur Rahman, Muhsin Mahdi, Abdus Salam Soroush,
Bassam Tibbi dan sebagainya. Menurut Fazlur Rahman, ilmu pengetahuan tidak
bisa diislamkan karena tidak ada yang salah di dalam ilmu pengetahuan.
Permasalahannya hanya dalam hal penggunaannya. Menurut Fazlur Rahman,
ilmu pengetahuan memiliki dua fungsi ganda, seperti “senjata bermata dua”
yang harus digunakan dengan hati-hati dan bertanggung-jawab, sekaligus
sangat penting menggunakannya secara benar ketika memperolehnya.
Menurutnya, ilmu pengetahuan sangat tergantung kepada cara
menggunakannya. Jika orang yang menggunakannya baik, maka ilmu itu akan
berguna dan bermanfaat bagi orang banyak, tetapi jika orang yang memakainya
tidak baik, maka ilmu itu akan membawa kerusakan.
Tampaknya Fazlur Rahman menolak konsep dasar bahwa ilmu
pengetahuan itu sendiri telah dibangun di atas pandangan-hidup tertentu. Dia
juga tidak percaya bahwa konsep mengenai Tuhan, manusia, hubungan antara
Tuhan dan manusia, alam, agama, sumber ilmu akan menentukan cara pandang
34Rosnani Hashim, Ibid.,h. 43.
seseorang terhadap ilmu pengetahuan. Abdul Karim Sorush juga mengajukan
kritik terhadap konsep islamisasi ilmu. Ia menyimpulkan bahwa Islamisasi ilmu
pengetahuan adalah tidak logis atau tidak mungkin (the impossibility or
illogicality of Islamization of knowledge). Alasannya, realitas bukan Islami atau
tidak Islami.Kebenaran yang ada di dalamnya juga bukan ditentukan apakah ini
Islami atau tidak Islami.
Oleh sebab itu, sains sebagai proposisi yang benar, bukan Islami atau
tidak Islami.Para filosof Muslim terdahulu tidak pernah menggunakan istilah
filsafat Islam.Istilah tersebut adalah label yang diberikan oleh Barat (a western
coinage). Ringkasnya, dalam mengkritik konsep islamisasi ilmu pengetahuan
ini, Abdul Karim Sorush menyatakan; (1) metode metafisis, empiris atau logis
adalah independen dari Islam atau agama apa pun. Metode tidak bisa
diislamkan; (2) Jawaban-jawaban yang benar tidak bisa diislamkan.Kebenaran
adalah kebenaran itu sendiri dan tidak bisa diislamkan; (3) Pertanyaan dan
masalah yang diajukan dalam sains adalah untuk mencari kebenaran, meskipun
diajukan oleh Non-Muslim; (4) Metode yang digunakan dalam sains juga tidak
bisa diislamkan.
Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa, secara historis, proses
islamisasi ilmu telah berlangsung sejak kemunculan Islam itu sendiri, yaitu
sejak masa Rasulullah saw. hingga sekarang, dengan bentuk, metode dan ruang
lingkupnya sendiri-sendiri, meskipun juga mendapatkan kritik di sana-sini.
Akan tetapi, gagasan islamisasi ilmu suatu “revolusi epistemologis” yang
merupakan jawaban terhadap krisis epistemologis yang melanda bukan hanya
dunia Islam tapi juga budaya dan peradaban Barat sekular.
F.   Penutup
Proses Islamisasi Ilmu pengetahuan akan lebih lancar sekiranya umat
Islam sadar dan faham akan tuntutan Islam dalam segala lapangan kehidupan.
Islamisasi Ilmu pengetahuan bukan terjadi di luar sana, tetapi ia terjadi di dalam
akal kita melalui bahasa, rasio dan pemikiran. Ini bermakna bahwa seorang
sarjana Islam akan dapat melahirkan karya yang serasi dengan ruh Islam jika
jiwanya sudah Islami. Maka titik tolak permulaan Islamisasi adalah diri kita
sendiri dan pemahaman tentang Islam dan pengamalannya.
Berawal dari sebuah pandangan bahwa ilmu pengetahuan yang
berkembang pada saat ini telah terkontaminasi pemikiran barat sekuler dan
cenderung ateistik yang berakibat hilangnya nilai-nilai religiusitas dan aspek
kesakralannya. Di sisi lain, keilmuan Islam yang dipandang bersentuhan dengan
nilai-nilai teologis, terlalu berorientasi pada religiusitas dan spiritualitas tanpa
memperdulikan betapa pentingnya ilmu-ilmu umum yang dianggap sekuler.
Walaupun saat ini, dalam penilaian Rosnani Hashim, stamina untuk
merealisasikan proyek Islamisasi ini sudah semakin menurun dan bahkan sudah
berada pada titik yang paling rendah. Tapi itu jangan dijadikan alasan untuk
menyerah dan menghentikan gagasan Islamisasi ini. Karena itulah, menurut
hemat penulis, diperlukan energi baru untuk membangkitkan kembali semangat
Islamisasi ilmu pengetahuan ini dengan menjadikan diri kita sendiri sebagai
titik tolaknya yang didukung dengan pemahaman tentang Islam dan
penghayatannya.
Pada skala yang lebih besar, model lembaga seperti Baitul Hikmah yang
pernah dibangun oleh Daulah Bani Abbasiyah perlu dihidupkan kembali
sebagai tempat berkumpulnya para cendikiawan muslim di seluruh dunia dan
menjadikannya center of knowledge dan pusat kajian Islamisasi ilmu
pengetahuan. Selain itu, setiap negara yang mayoritas penduduknya umat Islam,
seharusnya memiliki lembaga kajian yang sedemikian agar lebih mudah untuk
mengadakan workshop atau seminar yang berkaitan dengan proyek Islamisasi
ilmu pengetahuan, baik yang bersifat regional, nasional, bahkan internasional.
Dengan adanya lembaga tersebut disetiap negara muslim, kerjasama
antar institusi-akademik di bidang riset, penerbitan ataupun pertukaran sumber
daya manusia lebih mudah untuk dilaksanakan, baik di dalam maupun di luar
negeri. Lembaga tersebut juga bisa dijadikan sebagai pusat penterjemahan karya
para pakar muslim maupun ang non-muslim dalam berbagai disiplin keilmuan
yang dianggap penting untuk mempercepat transformasi ilmu pengetahuan,
selain itu juga bisa secara aktif menerbitkan jurnal-jurnal ilmiah hasil dari
penemuan dan pemikiran intelektual muslim sehingga proses Islamisasi terus
berjalan walaupun banyak tantangan yang menjadi penghalangnya.
Sebagai penutup dari makalah ini, penulis sepakat dengan apa yang
dikemukakan oleh Wan Mohd Nor Wan Daud35 yang mengatakan bahwa
"ketika program Islamisasi ilmu pengetahuan kontemporer dan institusinya ini
dipahami dan disebarkan dengan benar dan diterapkan dengan bijaksana, ia
memiliki kemampuan yang unik dalam proses universalisasi prinsip-prinsip
keagamaan dan etika-hukum, serta dalam mempersatukan pelbagai golongan
umat manusia di sekitar mereka, yang mampu menerobos rintangan-rintangan
linguistik, rasial, sosial-ekonomi, gender, bahkan religius." Dan harus kita
sadari bahwa untuk mengislamkan ilmu bukanlah pekerjaan mudah, tidak
sekedar memberikan label Islam atau ayatisasi terhadap pengetahuan
kontemporer, tetapi dibutuhkan kerja keras dan orang-orang yang mampu
mengidentifikasi pandangan hidup Islam sekaligus mampu memahami budaya
dan peradaban Barat sehingga apa yang menjadi cita-cita bersama bisa
terealisasi sesuai dengan yang diinginkan.
35Hanna Djumhana Bastaman, Ibid., h. 430.
BAB III
A. Pendahuluan
Sejak lima belas abad yang lalu, Islam tidak pernah lepas dari kerangka
cakupan yang membahas tentang alam, manusia dan interaksi manusia dengan
alam, demikian juga interaksi manusia dengan manusia lainnya. Kesempurnaan itu
telah tercermin pada perkembangan ilmu yang kian sering menemukan keselarasan
dalam tatanan maha agung sebuah rekayasa (penciptaan). Sebagaimana telah
diwahyukan dalam al Quran:36





“Yang Telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. kamu sekali-kali tidak
melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak
seimbang. Maka Lihatlah berulang-ulang, Adakah kamu lihat sesuatu yang
tidak seimbang?”
Bila ditinjau dalam skala yang lebih luas, ilmu (merupakan pengetahuan
ilmiah) semakin pasti bergerak menuju kepada satu arah tujuan yang sama,
sebagaimana bergeraknya Agama Islam dalam memberikan konstribusi
pemahaman dibalik realitas yang ada.37
Berkaitan dengan dimensi pembahasannya, Islam tidak saja mengurus hal-
hal yang bersifat transendental semata, lebih jauh dari pada itu Islam juga memberi
36 Q.S. Al Mulk: 3
37Filsafat Islam banyak mengambil corak berfikir Yunani, terutama logika Aristoteles.Apa
yang dimaksud Aristoteles sebagai penggerak yag tidak digerakkan (mover unmovable) adalah
persepsi yang sama sebagai apa yang dikatakan agama adalah Tuhan (Allah). Al Mantiq al Aristhi,
logika Aristoteles berkeyakinan akan adanya kaidah yang tertinggi, yang telah menciptakan dunia.
Sungguhpun dalam bahasa yang berbeda, baik al Quran maupun filosof Yunani seperi Aristoteles
“konstribusi dan investasi” yang besar pada lapangan pengetahuan alam, sosial dan
humaniora, sebagaimana yang akan diuraikan pada makalah ini nantinya.
Aspek pengetahuan “Ilmiah” ini akan dibatasi pada ilmu alam, ilmu sosial,
dan ilmu humaniora. Selanjutnya sisi yang akan dikaji dari ketiga aspek ini akan
dikerucutkan lagi karena mengingat begitu  luasnya jangkauan pengetahuan ilmiah
tersebut. Pada ilmu alam akan dibahas tentang fenomena alam raya (antariksa),
pada ilmu sosial akan dibahas tentang hubungan sosial, dan pengetahuan humaniora
akan dibahas tentang hak azasi manusia.
Selanjutnya, berangkat dari ketiga pengetahuan ini, konstribusi Islam dalam
melahirkan pemahaman baru untuk memandang ketiga cabang ilmu tersebut akan
disajikan sebagai langkah untuk lebih “mengerti Islam” dari ketiga sudut
pengetahuan sebagaimana yang telah diuraikan oleh Abul A’la al Maududi.38
B. Klasifikasi Pengetahuan Manusia
1. Ilmu Alam
Ilmu alam dalam bahasa lain disebut juga kosmologi39,secara general dapat
dikatakan sebagai sebuah disiplin ilmu yang mempelajari alam,baik alam mikro
maupun alam makro, dalam keterkaitan degan segala unsur pendukungnya berupa
38 Dalam prespektif Abul A’la al Mauudi, untuk lebih “mengerti Islam” harus berangkat
dari pengetahuan. Analogi yang diberikan adalah, tidak dapat dikatakan sebagai seorang muslim jika
hanya didasarkan kepada: karena dilahirkan sudah membawa Islam atau disebut muslim karena
ayah-ibu dan kakek-nenek adalah muslim, sebagaimana gelar bangsawan kepada seseorang hanya
dikarenakan berasal dari keturunan bangsawan. Atau seorang muslim disebut muslim hanya karena
lahir di tengah-tengah dari komunitas muslim, sebagaimana seorang Inggris disebut inggris karena
lahir ditengah-tengah komunitas Inggris? Lebih lanjut al Maududi menekankan bahwa, untuk
megerti Islam harus didasarkan kepada pengetahuan, karena Islam tidak diperoleh melalui fator
keturunan. Sample yang begitu kontras diberikan Maududi antara lain: nama Jhon tidak berarti
bahwa pemiliknya adalah seorang kafir dan nama Abdullah adalah seorang muslim. (bandingkan:
Abdullah (hamba Allah) bin Saba’ dengan Abdullah (hamba Allah) bin Ubayy. Juga tidak berarti
bahwa seorang yang memakai celana jeans berarti kafir, lantas seorang yang memakai sarung adalah
muslim. Perbedaan substansial antara kafir dan Islam menurut al Maududi adalah :Pengetahuan.
Seorang kafir adalah karena tidak tahu bagaimana hubungan dirinya dengan Tuhan dan hubungan
Tuhan dengan dirinya, tidak tahu cara hidup yang harus dijalani sebagaimana yang diperintahkan
oleh Tuhan. Abul A’la al Maududi, Dasar-dasar Islam, Bandung: Pustaka, 1984. (Terjemahan :
Abul A’la al Maududi, Fundamentals of Islam, Lahore, Islamic Publication Limited, 1975)
39Berasal dari bahasa Yunani kosmos berarti serasi, harmonis lihat: Louis O. Kattsoff,
Soejono Soemargono (penterj),Pengantar filsafat (Yokyakarta: Tiara Wacana, 1996), h. 75
struktur dan ektensi. Lebih khusus lagi,kosmologi ini dapat dikenal melalui metoda
rasional sebagai hasil berpikir, bukan hasil perasaan, tersusun secara sistematikdan
didukung oleh data empirik.40
Merupakan suatu kenyataan yang tidak tergoyahkan bahwa pemikir ilmiah
selalu berada dibelakang setiap kemajuan yang dicapai oleh kemanusiaan dari masa
kemasa. Langkah pertama dimulai ketika manusia menemukan bagaimana caranya
belajar melalui cara coba-mencoba (trial and error) dan cara ini pada akhirnya
membimbing kepada pengetahuan yang ilmiah, yaitu pengetahuan yang melibatkan
observasi dan eksperimentasi dan mencakup ilmu-ilmu kealaman dasar, seperti;
Kimia, Fisika, Matematika, Astronomi, Geologi, Botani, Zologi, bersama bentuk-
bentuk terapannya dalam bidang pengobatan, pertanian, permesinan, farmasi,
kedokteran, hewan dan lain-lain.41
Endang Saifuddin Ansari mengatakan dalam bukunya bahwa Ilmu-ilmu
kealaman (Natural Science) tercakup dalam kajian seperti: Kimia, Fisika,
Matematika, Biologi, Antropologi Fisik, Geologi, Astronomi, dan Ilmu
Kedokteran.42
Dalam hal ini, sejenak kita melihat kebelakang tentang sejarah munculnya
Ilmu Alam ini.Sebab Ilmu Pengetahuan Alam lebih dahulu muncul dan telah lama
berkembang dari Ilmu Sosial, dalam hal ini juga disebabkan objek kajiannya bukan
hanya manusia saja.
- Pada zaman purba, atau zaman batu dipandang oleh para sejarawan sebagai
fajar zaman pengetahuan ilmiah. Manusia mulai membuat alat-alat dan
senjata dengan bentuk yang tertentu pada masa kira-kira 400.000 (SM) yang
lalu. Jelas kelihatan bahwa pembuat benda-benda tersebut tentunya telah
memikirkan masalah bentuk yang akan diberikannya kepada benda-benda
40Emo Kastama A, Menjelajah ke Alam Atom sampai Bintan (Jakarta: Lembaga Peneliti
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, tt), h. 25
41 Karya National Commission For UNESCO, Islamic and Arabic Contribution to
European Renaissance (Egypt: 1977), Edisi Indonesia, Sumbangan Islam Kepada Ilmu dan
Kebudayaan (Bandung: Pustaka, 1986), cet. I, h. 165.
42 Endang Saifuddin Ansari, Kuliah Al-Islam (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 1992), h. 13
tersebut dan tujuan-tujuan penggunaannya, dan tentu saja berhasil membuat
benda tersebut setelah melalui banyaknya pengalaman dan coba-mencoba.43
- Pada zaman Yunani, pengetahuan ilmiah ini sampai kepada orang-orang
Yunani dan suatu peradaban ilmiah yang berkembang di dunia pada
permulaan abad ke-7 SM. Sarjana-sarjana yunani memfilsafatkan ilmu dan
menghasilkan teori-teori baru yang membuat dunia keilmuan Yunani
bersinar cemerlang dengan pemikiran-pemikirannya yang abadi. Thales,
Anaximanders, Anaximenes, Hippocrates, Democritus, Socrates, Pluto dan
Aristoteles. Warisan orang-orang Yunani dalam ilmu dan fisafat merupakan
pemahaman yang baru dan tak tertandingidalam khazanah pengetahuan.
Sehingga dunia menjadi tahu akan teori unsur-unsur kimia, teori bilangan,
pandangan Democritus tentang atom, pandangan Aristoteles tentang
anatomi, botani, zologi, dan metalurgi.44
- Pada zaman Iskandariyah, ilmu dan para ilmuwan memperoleh
perlindungan dari pendukung-pendukung Pitolemeus. Tak heran jika
sebagian besar sarjana Athena hijrah ke pusat daya tarik ilmu-ilmu Yunani
yang baru, sehingga disana terdapat Universitas Iskandariyah yang memiliki
perpustakaan yang menyimpan ribuan buku dan sebuah museum yang
menyimpan jenis-jenis hewan, tumbuh-tumbuhan dan mineral yang tak
terhitung jumlahnya, Iskandariyah menjadi pembawa obor budaya keilmuan
dan selama beberapa abad tetap menjadi mercu suar ilmu pengetahuan.45
- Pada zaman Islam, hampir tidak ada keraguan bahwa kebangkitan Islam
telah memberikan dorongan besar terhadap pemikiran ilmiah. Agam baru ini
merupakan pendorong yang kuat kepada ilmu pengetahuan, kitab suci Al-
Quran yang dimulai dengan kata “Bacalah” dan dalam halaman-
halamannya penuh dengan seruan kepada orang-orang yang beriman untuk
meneliti rahasia langit dan bumi. Dorongan untuk meneliti dan menuntut
ilmu juga terpancar dari ucapan Rasul saw. “Tuntutlah Ilmu dari Ayunan
43Op. cit, Karya National Commussion… h. 165
44Ibid, h. 166
45Ibid…
hingga Liang Lahat” dan mencari ilmu dimana ia berada, dan “Tuntutlah
Ilmu walau ke Negeri Cina”. Sekalipun hadis ini dikatakan sebagaian ahli
hadis adalah “Maudhu’”. Begitu kerajaan Islam didirikan yang tergelar dari
perbatasan Cina sampai Francis, maka secara serta-merta sarjana Muslim
menampakkan hasrat yang besar untuk mempelajari semua cabang ilmu
pengetahuan dan mereka menterjemahkan karya-karya ilmiyah orang
Yunani kedalam bahasa Arab, begitu juga karya orang-orang Persia dan
India.46
- Pada zaman Renesans, sementara ilmu pengetahuan Arab mengalami
kemunduran, sedangkan Eropa bangun dari tidurnya menyaksikan
kecemerlangan kebudayaan Islam dan kecendikiawanannya yang
mencengangkan orang-orang Eropa dan menjadikan mereka sadar akan
keterbelakangan ilmu pengetahuannya. Kebutuhan mereka untuk menimba
ilmu dari sumber Islam yang segar itu mendorong mereka untuk
menterjemahkan buku-buku Arab kedalam bahasa latin.47
Sumbangan para sarjanawan Arab dalam kemajuan ilmu pengetahuan
sangat banyak sekali. Dapatlah peradaban Islam membanggakan diri dengan
sarjana-sarjana besarnya yang karya-karya menjadi rujukan standart di universitas-
universits Eropa sampai akhir abad ke-17 M, dan kita melihat keunggulan keilmuan
orang-orang Arab merupakan hasil dari metode tepat yang mereka gunakan dalam
riset yang menekankan segi praktek dan memungkinkan pencapaian hasil-hasil
keilmuan mereka yang menonjol itu. Seperti Al-Khazani menemukan timbangan
untuk mengukur berat benda di air dan di udara. Al-Biruni menemukan grafitasi
spesifik 18 macam logam yang ia hitung sampai empat desimal, dan
penghitungannya demikian akurat, hingga hampir menyamai perhitungan ahli-ahli
zaman sekarang dan persamaan Al-Biruni masih terkenal di kalangan sarjanawan
Barat.48
46Ibid, h. 169
47Ibid, h. 173
48Ibid, h. 176
Inti ilmu kealaman adalah positivisme, suatu hal akan dianggap sebagai
ilmu apabila dapat diamali (observable), kemudian dapat diukur (measurable),
selanjutnya dapat dibuktikan (veriviable).49
Akan tetapi, istilah alam (‘ ِ◌◌ِAlam:Arab, Universe: Inggris) memiliki
beberapa perbedaan ketika dipakai oleh golongan tertentu. Para teolog
mendefenisikan ‘alam sebagai sesuatu selain Allah, sementara para filosof Islam
mendepenisikannya sebagai kumpulan jauhar yang tersusun dari maddat (materi)
dan shurat (bentuk), baik yang ada di bumi maupun di langit. Sedangkan ‘alam
dalam bentuk jamaknya adalah ‘alamin, oleh Al-Qur’an dikatakan sebagai
kumpulan  yang sejenis dari makhluk Tuhan yang berakal.50
Dimasa awal, pengetahuan alam dipelajari oleh para filosof. Sehingga pada
masa selanjutnya, “ulah” para filosof ini melahirkan filsafat alam. Maka tercatat
dalam sejarah bahwa Thales (546 SM) penganjur teori atom.Para pemikir awal ini,
kemudian dikenal sebagai filosof alam: Thales, Anaximandros dan Anaximenes
adalah tokoh yang mempelajari alam untuk mencari hakikat di balik semua
fenomena realitas yan setiap hari disaksikan.51
Ketertarikan untuk mempelajari alam ini bermula dari alam sekitar yang
begitu merangsang untuk diteliti. Pada masa silam kemampuan untuk membedakan
tumbuhan dan hewan yang bermanfaat atau yang berbahaya, mendisain peralatan
dari kayu maupun batu, semua diperoleh dengan cara kebetulan. Setelah
Rennaissance52 pada abad ke 15 Masehi, hasrat masyarakat Eropa untuk
49 H. M. Atho Mudzhar, Pendekatan Studi Islam dalam Teori dan Praktek (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004), cet. VI, h. 12
50Sirajuddin Zar, Konsep Penciptaan Alam dalam Pemikiran Islam, Sains dan Al-Quran
(Jakarta: Rajawali Pers,1997), h. 43. Keterangan lebih lanjut mengenai perbedaan ini dapat diperiksa
pada: Abdul Malik al-Jumainiy, Lam’al Adillat fi Qawa’id ‘Aqa’id Ahl al-sunnat wa al-Jama’at
(Kairo: Dar al-Mishriyyat, 1995), h.76. Lihat juga Lamil Shaliba, al-Mu’jam al-Falsafiy (Beirut:
Dar al-Kitab al-Lubnaniy, 1973), h.45. Lihat juga Quraish Shihab, Hakikat segala puji dalam surat
Al-Fatihah, Amanah no 110, 21 September 4 Oktober 1990, h. 101
51Lebih lanjut dapat dilihat pada: K. Bertens, Ringkasan Sejarah Filsafat (Yokyakarta:
Kanisius, 2000), h. 62. Secara dialogis dapat juga dibaca pada novel filsafat karya Joestein Gaarder,
Dunia Sophie (Bandung: Mizan, 1996), h. 80
52Rennaissance, bahasa perancis, secara harfiah berarti:kelahiran kembali. Akan tetapi arti
yang dimaksud sangat luas, yaitu:zaman perubahan di benua Eropa pada lapangan sejarah, politik
dan kebudayaan. Arti yang lebih luas lagi: Timbulnya repolusi pandangan hidup masyrakat Eropa.
Saifuddin Zuhri, Sejarah Kebangkitan dan Perkembangan Islam di Indonesia (Bandung: al-Ma’arif,
1979), h. 451
mempelajari ilmu, terutama ilmu alam dan ilmu sosial, begitu besar. Disisi lain
hasrat ini merupakan percerminan perlawanan terhadap kungkungan dogmatis oleh
penguasa yang didominasi agama (gereja) dan pemerintah (negara). Sejumlah tokoh
penting dan ilmuan dengan berbagai bidang disiplin ilmu terutama ilmuan alam
lahir pada kurun ini.53
Akan tetapi jauh sebelum Rennaissance lahir, bahkan terpaut enam abad
sebelum Johannes Keppler, dunia Islam telah mempelajari alam seperti yang
dilakukan ilmuan muslim Abu Raihan al-Bairuni yang hidup pada abad ke-10.
Spesialisasi disiplin ilmunya antara lain; pengukuran terhadap berat jenis berbagai
benda, sehingga melahirkan teori universalitas hukum alam sebagai bantahan
terhadap teori Ptolemaeus yang geosentris.54
Islam, melalui al Quran, telah membuka jalan untuk melakukan observasi
dan penelitian segala fenomena alam raya, mulai dari alam mikro hingga alam
makro.





“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) kami
di segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga jelas bagi
mereka bahwa Al Quran itu adalah benar. Tiadakah cukup bahwa
Sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu?”55
Sejumlah penelitian yang dilakukan oleh beberapa ilmuwan terhadap
munculnya alam semesta telah melahirkan teori-teori teleksop Hubble yang
mengatakan bahwa alam raya bersifat dinamis.
Sejumlah fisikawan kosmolog lainnya seperti Gamow, Alpher dan herman
mengatakan bahwa penciptaan alam raya berawal dari ketiadaan. Teori big bang
53Secara lebih mendetil, informasi yang berkenaan dengan itu dapat ditemukan pada: Keith
Wielkes, Relegion and the Science, edisi terjemahan: Adolf Heuken S.J, Agama dan ilmu
pengetauha (Jakarta: Cipta Loka Caraka, 1977), h. 99
54Achmad Baiquni, Al-Qur’an Ilmu Pengetahuan dan Teknolog (Yokyakarta: Dana Bhakti
Prima Yasa, 1995), h. 75
55 Q.S.Fushshilat:53
(dentuman dahsyat) telah melemparkan materi seluruh jagad raya ke segala arah
dan kemudian membetuk bintang-bintang dan sejumlah galaksi. Alam raya lahir
dari sebuah singularitas dengan keadaan yang begitu ekstrem. Terhadap al Quran
telah lama merangkumnya.






“Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit
dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, Kemudian kami
pisahkan antara keduanya. dan dari air kami jadikan segala sesuatu yang
hidup. Maka mengapakah mereka tiada juga beriman?”56
Selanjutnya, teori friedman yang mengatakan bahwasanya alam raya
bersifat dinamis juga dapat ditemukan dari ungkapan al Quran:



“Dan langit itu kami bangun dengan kekuasaan (kami) dan Sesungguhnya
kami benar-benar berkuasa meluaskannya”57
Pada akhirnya fisika, sebagai bagian dari ilmu alam, yang dikembangkan
untuk mencari kebenaran akan menemukan fakta yang sesuai dengan al Quran,
bahwa penciptaan alam raya dari ketiadaan itu menuntut adanya sang pencipta
(baca: Tuhan). Meskipun terdapat ilmuwan yang meragukan hal itu dengan
melahirkan teori baru, seperti teori alam mengalami osilasi,58 namun teori ini
menjadi tidak laku setelah Wilson dan Penzias dalam observasinya menemukan
sisa-sisa kilatan dentuman besar pada lima belas milyar tahun yang lalu.59
Pada dimensi lain, alam raya yang telah diciptakan dengan “benar”:
56 Q.S.al-Anbiya:30
57 Q.S. adz-Dzariat:47
58Teori Osilasi adalah alam raya akan mengalami  kembang-kempis,meledak dan
berekspansi untuk kemudian kembali lagi mengecil berulang-ulang tanpa awal dan tanpa akhir.
59 Harian Republika No.272/tahun ke-12 kolom Iptek Senin 11 oktober 2004 h.4







“Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar; dia
menutupkan malam atas siang dan menutupkan siang atas malam dan
menundukkan matahari dan bulan, masing-masing berjalan menurut waktu
yang ditentukan. ingatlah dialah yang Maha Perkasa lagi Maha
Pengampun”.60
Memiliki keteraturan yang begitu rapi:





“Yang Telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. kamu sekali-kali tidak
melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak
seimbang. Maka Lihatlah berulang-ulang, Adakah kamu lihat sesuatu yang
tidak seimbang?”61
Merupakan panduan sikap manusia untuk berupaya positip-
optimis,sehingga tidak melahirkan sikap rahbaniyyah:










60 Q.S. Al-Zumar:5
61 Q.S. Al-Mulk:3


“Kemudian kami iringi di belakang mereka dengan rasul-rasul kami dan
kami iringi (pula) dengan Isa putra Maryam; dan kami berikan kepadanya
Injil dan kami jadikan dalam hati orang- orang yang mengikutinya rasa
santun dan kasih sayang. dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah62,
padahal kami tidak mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka
sendirilah yang mengada-adakannya) untuk mencari keridhaan Allah, lalu
mereka tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang semestinya. Maka
kami berikan kepada orang-orang yang beriman di antara mereka
pahalanya dan banyak di antara mereka orang-orang fasik”.63
Karena pada dasarnya manusia merupakan khalifah Allah dimana
interaksinya dengan alam raya akan menjadi penilaian tuhan.:



“Kemudian kami jadikan kamu pengganti-pengganti (mereka) di muka bumi
sesudah mereka, supaya kami memperhatikan bagaimana kamu berbuat”.64
Alam raya yang penuh keteraturan ini, tidak serta-merta diciptakan dan
dibangun serampangan, melainkan terdapat ketentuan yang telah dilekatkan
padanya. Dalam bahasa lain ketentuan itu disebut dengan Taqdir atau
Sunatullah.65Taqdir66 atau Sunatullah yang telah dilekatkan Allah swt pada alam
62 Yang dimaksud dengan Rahbaniyah ialah tidak beristeri atau tidak bersuami dan
mengurung diri dalam biara
63 Q.S.Al- Hadid:27
64 Q.S. Yunus :14
65 Nurcholish Madjid, dalam bukunya Islam Doktrin dan Peradaban memberi batasan
tersendiri mengenai sunatullah dan taqdir: sunnatullah adalah hukum Allah yang diperuntukkan bagi
kehidupan manusi, sedangkan taqdir merupakan hukum Allah bagi alam ciptaannya.
66 Q.S. Al-Furqan:2




“Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan dia tidak mempunyai anak, dan
tidak ada sekutu baginya dalam kekuasaan(Nya), dan dia Telah menciptakan segala sesuatu, dan dia
menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya”*)
raya ini akan menjadi ilmu pengetahuan bagi manusia untuk memahami Tuhan/
Rabb.
Akan tetapi ilmu pengetahuan akan terbentur pada hal-hal empiris dan kasat
indra saja. Maka untuk menerangkan hal-hal yang diluar itu, tidak mungkin
manusia mengetahuinya kecuali melalui sikap percaya dan menerima (Iman dan
Islam), peran agama (baca: wahyu) merupakan hal yang mutlak diperlukan.
Ilmu pengetahuan bukan alat mencipta kebenaran, melainkan untuk
memahami atau menemukan kebenaran yang pada dasarnya telah ada dan berjalan
di luar manusia. Maka tidak mengherankan bila kemudian teori Einstein, seperti
yang telah dikemukakan, terbukti salah seiring dengan ditemukannya  teori baru
oleh Friedman yang lebih benar.
Selain menciptakan alam  raya ini dengan keteraturan yang begitu apik,
Allah swt juga menempatkan posisi alam lebih rendah dari manusia sehingga
manusia menjadi sebagai khalifah dapat menguasainya dan “rencana” serta ”disain”
Tuhan dapat berjalan sempurna:




“Dan Allah Telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang
di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah)
bagi kaum yang berfikir”.67
Dengan posisi yang demikian maka ruang untuk melakukan syirik
(seharusnya) tidak ada,68 mengingat manusia dengan ketinggian akalnya mampu
“menaklukkan” alam raya, meskipun secara aktual manusia belum, atau tidak akan
pernah sama sekali, paham akan seluruh alam ini, baik mikro maupun juga makro.
*)Maksudnya: segala sesuatu yang dijadikan Tuhan diberi-Nya perlengkapan-perlengkapan
dan persiapan-persiapan, sesuai dengan naluri, sifat-sifat dan fungsinya masing-masing dalam hidup.
67 Q.S.Al-Jatsiyah:13
68 Segala macam fenomena alam (sehrusnya) tidak melahirkan mitologi dalam bentuk
tuhan-tuhan (tuhan kecil, meminjam istilah Nurcholish Madjid dalam mengapresiasikan tuhan hasil
ciptaan manusia) imajinasi seperti Indra, Zeus, Rha, Jupiter, Luna, Ganesha dan seterusnya.
Sejauh analisis penulis tentang ilmu kealaman merupakan suatu objek
kajian yang membahas tentang alam itu sendiri dengan menggunakan disiplin ilmu
Fisika, kimia, matematika, biologi dan lain-lainnya. Kesemua disiplin ilmu ini bisa
menghantarkan para pengkajinya menjadi ilmuwan seperti dokter yang mengkaji
bidang internis dengan konsentrasi jantung bagian penyakit koroner, sehingga ia
menjadi spesialis dokter jantung koroner
2. Ilmu Sosial
Ilmu sosial atau lebih tepatnya disebut sosiologi, secara luas dapat diartikan
sebagai ilmu tentang masyarakat. Sosiologi seperti ini dapat disebut juga sebagai
macro sociology, ilmu tentang gejala-gejala sosial, institusi-institusi sosial dan
pengaruhnya terhadap masyarakat. Secara sempit sosiologi didepenisikan sebagai
ilmu tentang prilaku sosial ditinjau dari kecenderungan individu dengan individu
lain dengan memperhatikan simbol-simbol intraksi.69
Sebagaimana Nurdin Suma Atmadja menguraikan dalam bukunya bahwa
ilmu-ilmu sosial dapat diartikan sebagai semua bidang ilmu pengetahuan yang
mengenai manusia daam konek sosialnya atau sebagai anggota masyarakat (Social
Science are all academic disciplines which deal with men in their social context-
meckanzie, norman, A guide to the social science 1986).70
Sosiologi sendiri pada awalnya didirikan oleh Auguste Comte.71Ide-ide
positif yang dikembangkan Comte dalam filsafat dan politik juga turut dipakai
bidang sosiologi. Auguste Comte mendefenisikan positif sama dengan atau sebagai
realitas fakta atau gejala. Comte membedakan antara fakta dan pernyataan nilai.
Bagi Comte sosilogi merupakan puncak dan penghabisan sebuah usaha ilmiah
69 Syamsuddin  Abdullah, Agama dan Masyarakat Pendekatan Sosiologi Agama, Jakarta:
Logos Wacana Ilmu, 1997, h.13 dapat juga dilihat pada: Jalaluddin Rahmat, islam alternatif,
Bandung: Mizan, 1988, h. 120 ta’rif senada juga mungkin untuk diselidiki pada: Abuddin Nata,
Metodologi Studi Islam,Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000, h. 38
70 Nursid Suma Atmadja, Pengantar Studi Sosial (Bandung: Penerbit Alumni, 1986), cet.
IV, h. 22
71Aguste Comte (1798-1857) lahir di Montpellier pada Januari 1798, meninggal di Paris
pada 5 September 1857.Ia telah bekerja beberapa tahun sebagai sekretaris pada seorang bangsawan
Prancis, Henri De Saint Simon. Sain Simon ini adalah aktor yang giat dalam bidang sosial,
berhubungan dengan sejumlah problema baru yang muncul pada waktu lahirnya industri.
karena sosiologi melakukan prnyelidikan terhadap gejala-gejala yang juga terdapat
pada makhluk-makhluk yang hidup lainnya.72
Abad ke-20 ada satu dimensi yang ditandai dengan perkembangan sains dan
teknologi yang sangat pesat. Perkembangan IPTEK berhasil menciptakan
peradaban modern yang menjanjikan berbagai kemajuan dan kemudahan. Di lain
dimensi, akhir abad ke-20 ini ditandai pula oleh berbagai bencana dan kemelut
yang meresahkan hampir di semua bidang kehidupan sosial.
Dalam kondisi kekinian, keresahan tersebut dapat disaksikan secara
langsung; seperti perang antar bangsa dan perang saudara yang terus menerus
berlangsung, kemelut ekonomi yang banyak melanda banyak negara, ledakan
jumlah penduduk yang tidak terkendali yang membanjirinya para pengungsi
kenegara-negara makmur dan aman, pencemaran alam akibat industrialisasi,
melunturnya nilai-nilai tradisi dan mendangkalnya penghayatan agama, perubahan
tata nilai yang serba cepat, pola kejahatan yang semakin canggih, mewabahnya
penyakit-penyakit yang sulit diatasi dan berbagai pelanggaran hak azasi.73
Elisabeth Lukas, seorang Logoterapis terkenal, mencatat salah satu prestasi
penting dari proses modernisasi di dunia Barat, yakni melepaskan diri dari berbagai
belenggu tradisi yang serba menghambat, sekaligus berhasil meraih kebebasan
(freedom) hampir dalam semua bidang kehidupan. Melahirkan beberapa konsep
berikut ini:74
Pertama: Tradisi orang tua yang menjodohkan anak-anaknya atas
pertimbangan sosial-ekonomi, berganti dengan kebebasan anak untuk memilih dan
menentukan pasangan hidupnya atas keinginannya sendiri, akan tetapi angka
perceraian semakin lama semakin tinggi.
Kedua: Kaum wanita berhasil mengembangkan karir profesional di luar
fungsi tradisional mereka sebagai isteri dan ibu rumahtangga, keberhasilan meraih
karir setara dengan kaum pria, ini tidak jarang mewarnai konflik-peran antara
tuntutan profesional dengan tanggungjawab kekeluargaan.
72Syamsuddin  Abdullah, Agama dan Masyarakat Pendekatan Sosiologi Agama (Jakarta:
Logos Wacana Ilmu, 1997), h.13. dan pada K. Bertens, Ringkasan Sejarah Fislsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 2000), h. 74.
73 Abuddin Nata merangkum dimensi keresahan ini antara lain: terjadinya dislokasi,
dehumanisasi, dan sekulerisasi. Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2000), h. 53.
74 Hanna Djumhana Bustaman dan Muhammad Wahyuni Nafis (ed), Rekonstruksi dan
Renungan Religius Islam (Jakarta: Paramadina, 1996), h. 143-145.
Ketiga: Kebebasan seks dan peluang luas untuk melakukannya, ternyata
menjadikan fungsi hubungan seks bukan sebagai ungkapan cinta kasih, melainkan
sebagai tuntutan dan keharusan untuk berhasil meraih puncak kenikmatan,
akibatnya makin sering terjadi gangguan fungsi seksual pada pria dan wanita.
Keempat: Pola asuh yang menanamkan kemandirian dan kebebasan pada
anak seakan-akan membuka luas ambang keserba-bolehan (permissiveness),
akibatnya anak-anak menjadi terlalu bebas dan cenderung lepas kendali.
Kelima: Asas-asas dan tuntunan keagamaan yang makin rasional sering
berubah-rubah seiring semakin dangkalnya penghayatannya,  seakan-akan
agamanya telah hilang sebagai fungsi pedoman hidup dan sumber ketenangan
bathinnya.
Melihat dari dampak yang ditimbulkan oleh sosiolog yang berlandaskan
rasional-empirik ini, seyogyanya agama kembali dilirik. Ditandai dengan
munculnya sosiologi agama,75 peran sosiologi mengalami perubahan, tidak lagi
semata-mata dipandang bahwa sosiologi harus berhenti sebatas penjelasan
fenomena sosial semata. Kuntowijoyo,76 memberi istilah dengan: Ilmu sosial
profetik, yaitu ilmu sosial yang tidak hanya menjelaskan dan mengubah fenomena
sosial tetapi juga memberi petunjuk ke arah mana transformasi dilakukan, untuk
apa dan oleh siapa. Ilmu sosial yang mampu mengubah fenomena berdasarkan cita-
cita etik dan profetik tertentu. Dengan mengutip landasan Islam berikut ini:






75Dalam hal ini, Islam memberi perhatian yang besar. Jalaluddin Rahmat dalam bukunya;
Islam Alternatif merangkum beberapa aspek perhatian agama terhadap dimensi sosial, antara lain;
Dalam Al Quran atau kitab-kitab Hadis, proporsi terbesarkedua sumber hukum islam itu berkenaan
dengan Mu’amalah(urusan sosial), pelaksanaan ibadah boleh dipersingkat atau ditangguhkan jika
terdapat urusan sosial yang mendesak untuk segera diselesaikan, pelaksanaan ibadah secara
bersama-sama lebih tinggi nilainya dibanding hanya dikerjakan secara perseorangan, bahkan dalam
Islam terdapat ketentuan bila urusan ibadah dilakukan tidak sempurna  atau batal karena melanggar
aturan tertentu, maka kifarat (tebusannya) melakukan sesuatu yang berhubungan dengan sosial.
Puasa Ramadhan yang tidak mampu untuk dilaksanakan misalnya, maka jalan keluarnya adalah
dengan membayar fidyah dalam bentuk memberi makan fakir miskin. Dalam Islam juga terdapat
ajaran bahwa amal baik dalam kemasyarakatan mendapat ganjaran lebih besar daripada ibadah
sunnah, seperti; mendamaikan dua pihak yang berseteru lebih besar ganjarannya daripada
bersedekah , shalat ataupun puasa sunnah.
76 Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi untuk Aksi (Jakarta: Mizan, 1998), h. 386-
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah. sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik
bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka
adalah orang-orang yang fasik”.77
Secara umum tergambar bahwa cita-cita perubahan yang diidamkan
masyarakat berdasarkan cita-cita humanisasi, liberasi dan transendensi.
Nilai-nilai kemanusiaan (humanisasi), liberasi dan trasendensi yang dapat
digali dari Ali ‘Imran: 110 tersebut secara singkat dapat dijelaskan:
Bahwa tujuan humanisasi adalah memanusiakan manusia dari proses
dehumanisasi. Indutrialisasi yang sedang terjadi terkadang menjadikan manusia
sebagai dari masyarakat abstrak tanpa wilayah kemanusiaan. Manusia menjalani
obyektivitasi ketika berada ditengah-tengah mesin politik dan mesin pasar, melihat
manusia reduksionistik dengan cara yang parsial. Manusia telah menjadi bagian
dari sekrup mesin kehidupan yang tidak lagi menyadari keberdayaannya secara
utuh.
Sementara itu liberasi dalam tujuannya adalah membebaskan manusia dari
kungkungan teknologi, pemerasan kehidupan, menyatu dengan kalangan miskin
yang tergusur oleh kekuatan ekonomi raksasa dan berusaha membebaskan manusia
dari belenggu yang dibuatnya sendiri.
Selanjutnya tujuan dari transendensi adalah menumbuhkan dimensi
transendental dalam kebudayaan. Manusia telah banyak menyerap arus hedonisme,
materialisme dan budaya dekaden lainnya. Kini, yang harus dilakukan adalah
membersihkan diri dengan meningkatkan kembali kehidupan pada dimensi
transendental. Rahmat Tuhan agar selalu menyertai kehidupan manusia. Maka,
77 Q.S; Ali ‘Imran:110
dengan sosiologi profetik ini, reorientasi terhadap mode of  thoughtdan mode of
inquirity akan berlangsung.78
Lebih lanjut Nurcholish Madjid menyebutkan bahwa untuk mengembalikan
fitrah manusia agar terbentuk kondisi sosial yang tidak absurb, peran iman sebagai
faktor pemberi kecondongan alami manusia untuk mengarahkan diri kepada
pemberi hidup sangat diperlukan, dengan iman manusia menigkatkan
individualitasnya melalui penajaman rasa tanggung jawab pribadi. Rasa tanggung
jawab pribadi ini akan melandasi kesadaran sosial. 79
Sejauh analisis penulis, dengan mengkaji ilmu sosial yang membahas
tentang urusan manusia dalam aktivitasnya, dengan menggunakan disiplin ilmu
sosiologi, sejarah, politik, ekonomi, antropologi, maka para pengkaji tersebut akan
menjadi sosiolog, sejarawan, politikus, okonom, dan antropolog. Sehingga dapat
mengkaji dengan profesional tentang bidang-bidang yang mereka tekuni masing-
masing.
3. Ilmu Humaniora
Secara umum ilmu humniora dapat dikatakan sebagai pengetahuan tentang
manusia. Dalam hal ini  yang menjadi titik sentral pembahasannya adalah mengenai
hak azasi manusia. Pada awalnya ide hak-hak azasi manusia timbul pada abad ke-
17 dan abad ke-18 Masehi, sebagai reaksi terhadap keabsolutan para raja dan kaum
feodal terhadap rakyat yang mereka perintah dan mereka pekerjakan. Sehingga
klasifikasi masyarakat terbelah dua, lapitas atas umumnya minoritas dan memiliki
hak-hak serta lapisan bawah yang mayoritas dan mempunyai kewajiban-kewajiban.
78Dalam epistimologi (filsafat ilmu) yang berdasarkan ajaran islam terdapat prinsip tauhid
yang artinya bukan hanya terbatas pada meng-esa-kan Tuhan dalam hati sanubari, melainkan suatu
pandangan bahwa sumber ilmu pengetahuan berupa alam raya yang bersifat empirik material,
prilaku sosial dan wahyu pada hakikatnya merupakan satu kesatuan yang berasal dari Allah. Dengan
mempelajari alam raya yang bersifat empirik, material dan pisik dapat dihasilkan ilmu-ilmu
kealaman. Mempelajari prilaku sosial  dapat mebghasilkan ilmu-ilmu sosial. Mempelajari wahyu
Allah dapat menghasilkan ilmu-ilmu agama. Maka, ketiga ilmu tersebut berasal dari Allah, hanya
sanya metodologi yang berbeda. Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2000), h. 57
79 Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban Sebuh Telaah KritisTentang Masalah
Keimanan, Kemanusiaan dan Kemodrenan (Jakarta: Paradamina, 1992), h. 300-307
A. Syafi’i Ma’arif mengemukakan dalam bukunya bahwanya tidak banyak
mendapatkan definisi tentang Humaniora, namun secara pasti Humaniora
(kebudayaan) adalah aktualisasi dari potensi manusia dalam wilayah fikiran, rasa,
dan kemauan. Dengan kata lain, kebudayaan adalah ciptaan manusia. Kalaulah
boleh dikatakan bahwa manusia merupakan pencipta kedua setelah Allah swt., bila
Allah swt. mencipta tanpa bahan baku, maka manusia mencipta berdasarkan bahan
baku yang telah tersedia.80
Lapisan bawah ini tidak memiliki hak-hak. Perlakuan terhadap mereka pun
lebih sering sebagai sebuah kesewenang-wenangan dari pihak yang berkuasa.
Mereka diperlakukan sebagai budak dan para pemilik mereka dapat berbuat
sekehendak hatinya. Derajat lapisan bawah ini sebagai manusia telah hilang.
Sebagai reaksi terhadap keadaan yang pincang ini, muncul ide agar lapisan
bawah itu, karena mereka adalah manusia juga, diangkat derajatnya dari lapisan
budak dan menjadi sama dengan lapisan atas. Ide ini muncul dan menonjol pada
peristiwa Revolusi Perancis di akhir abad ke-18 (14 Juli 1789) dengan misi
persamaan, persaudaraan dan kebebasan (egalite, fraternite, liberte).81
Harun Nasution pada penghantar Hak Azasi Manusia Dalam Islam,
kumpulan tulisan yang diterbitkan Pustaka Firdaus, menyebutbkan bahwa falsafah
dasar hak-hak azasi manusia terdapat dalam agama tauhid, agama yang
mengajarkan ke-Mahaesa-an Tuhan. Dalam tauhid terkandung ide persamaan dan
persaudaraan seluruh manusia. Bahkan tauhid juga mencakup ide persamaan dan
persatuan semua makhluk, benda yang tidak bernyawa, tumbuh- tumbuhan, hewan
dan manusia. Agama tauhid, dalam hal ini Islam, sangat memperhatikan ide peri
kemanusiaan dan bahkan terhadap ide peri kemakhlukan. Ide peri kemakhlukan
dalam Islam itu dapat dilihat dari laranggan menyakiti binatang. Terdapat hadits
yang menyebutkan bahwa untuk menyembelih binatang harus dengan pisau yang
tajam agar sembelihan tidak menderita.
80 A. Syafi’i Ma’arif , Islam: Kekuatan Doktrin dan Keagamaan Umat (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1997), cet. I, h. 45
81 Saifuddin Zuhri, Sejarah Kebangkitan dan Perkembangan Islam di Indonesia (Bandung:
al-Maarif, 1979), h.481
Mengutip pendapat al Ghazali yakni seorang ulama Mesir, selanjutnya
Harun Nasution82 berpendapat bahwa sikap kasih sayang dalam Islam tidak terbatas
hanya dalam masyarakat manusia, bahkan mencakup binatang baik yang melata di
bumi ataupun yang terbang di udara. Dalam hal ini Nabi menjelaskan:
“… Tuhan membagi rahmat dan kasih sayang-Nya menjadi seratus bagian,
dan satu dari padanya diturunkan ke permukaan  bumi. Dari sinilah asal kasih
sayang antara sesama makhluk, sehingga induk binatang merenggangkan kedua
kakinya agar anaknya tidak terinjak kuku…”
Bahkan masa lampau, Raja-raja Islam mendirikan lembaga/ departemen
kepolisian yang salah satu bagiannya menangani hal-hal yang berkenaan dengan
kekejaman para pemilik binatang. Pegawai kepolisian khusus ini dikenal dengan
istilah Muhtasib.
Apapun yang disebut amal shaleh dalam Islam tidak hanya tebatas pada
perbuatan baik terhadap manusia semata, bahkan terhadap binatang sekalipun.
Demikian pula tidak hanya pada binatang saja yang menjadi perhatian Islam,
bahkan juga tumbuh-tumbuhan dan benda tak bernyawa lainnya pun tidak luput
dari perhatian Islam. Nabi saw selalu berpesan kepada tentara yang berangkat
perang:
“…Janganmembunuh wanita, anak kecil, serta orang tua, jangan merusak
pohon kurma, jangan cabut pe pohonan dan jangan runtuhkan rumah…”
Demikian pula Abu Bakar, Khalifah pertama mengingatkan Jendera
Usamah yang mana ia merupakan Panglima perang dalam sejarah Islam:
“…Jangan berkhianat, jangan bersikap keras, jangan curang, jangan
menyiksa dan membunuh anak-anak, orang tuan dan wanita, jangan potong dan
bakar pohon kurma, jangan tebang pohon berbuah dan jangan sembelih kambing,
lembu atau unta kecuali untuk dimakan…”
Maka menjadi jelas bahwa dalam Islam perhatian terhadap hak azasi tidak
hanya terbatas pada manusia semata, bahkan juga terhadap makhluk lainnya. Lebih
lanjut Nabi saw dalam khuthbah haji wada’nya menggariskan bahwa:
82 Harun Nasution dan Bakhtiar Efendy (penyunting), Hak Azasi Manusia Dalam Islam
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), h. VI-XIV
“…Wahai manusia, sesungguhnya Tuhan kamu adalah satu dan bapak
kamu adalah satu, kamu semua adalah keturunan Adam dan Adam berasal dari
tanah, tidak lebih mulia orang Arab dari orang bukan Arab, orang bukan Arab
dari orang Arab, orang berwarna dari orang putih, orang putih dari orang
berwarna, kecuali ketaqwaan…”83
Khuthbah Nabi saw terakhir ini telah menjadi tonggak awal bagi prinsip-
prinsip dasar mengenai hak azasi manusia. Lebih empat belas abad yang lalu ajaran
Nabi/ Islam telah menggariskan batas-batas hak azasi, jauh lebih luas dari batasan
yang dirumuskan oleh Deklarasi Universal Hak Azasi Manusia yang ditetapkan
oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa pada tahun 1948. sebagaimana Chandra Muzaffar
menguraikan dalam bukunya tentang Hak Azasi Manusia dalam dunia baru menilai,
Ambigius/ Standart Ganda dunia Utara (negara Barat) dalam memperlakukan dunia
Selatan hanya mendominasikan pada lapangan-lapangan politik, ekonomi, militer,
teknologi dan budaya. Maka tidak mengherankan bila kemudian pandangan Barat
terhadap hak azasi manusia di negara-negara Selatan dilihat dari berbagai sudut
kepentingan dan kacamata Barat, dimana akhirnya dengan isu pelanggaran HAM,
Barat semakin menancapkan pengaruh dan “kuku” kekuasaannya di dunia ketiga
dalam upaya mengeksploitasi sumber daya.84
Dengan alasan pelanggaran HAM dunia Barat dapat memutar balikkan fakta
yang benar jadi salah dan justru yang salah dimanipulasi menjadi benar, ini
merupakan salah satu yang terkecil dari target mereka untuk mendiskriditkan dunia
Islam dimata dunia.
Sejauh ini penulis dapat menganalisis sedikit tentang Ilmu Humaniora
bahwa setiap orang yang mengkaji tentang disiplin ilmu filsafat, linguistik, seni,
dan agama, merupakan kajian tentang kemanusiaan itu sendiri.
Sebagaimana halnya orang yang mendalami agama misalnya Islam,
dipelajarinya Al-Quran dan Hadis dengan memahami apliksinya melalui kajian fiqh
yang terdiri dari beberapa mazhab, dan sehingga untuk mengetahui biografi
83 Firdaus A.N, Detik-detik Terakhir Kehidupan Rasulullah…, h. 28
84 Chandra Muzaffar, Hak Azasi Manusia dalam Tata Dunia Baru Menggugat Dominasi
Global Barat (Bandung: Mizan, 1993), h. 123
pemuka mazhab tersebut perlu menggunakan ilmu sejarah, setelah itu untuk
mengetahui baik dan buruknya kadar zat pada sesuatu benda perlu menggunakan
disiplin ilmu yang lain seperti fisika, kimia dan biologi, maka inilah yang dikatakan
ilmu multi displinaer.
Studi Islam Dalam Peta Ilmu Pengetahuan Ilmiah tidak hanya terbatas pada
ketiga bidang ilmu yang telah diuraikan dalam makalah ini saja, akan tetapi lebih
luas lagi dari itu. Kajian ke-Islam-an pada alam raya telah memberi “nilai” baru
terhadap beberapa teori yang telah dikemukakan ahli, baik dari kalangan barat
terlebih lagi dari kalangan Muslim. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ahmad
Baiquni; “Mempelajari sains merupakan perintah agama agar dapat memahami al
Quran lebih sempurna, sehingga tampak kebesaran dan kekuasaan Allah swt
secara lebih nyata”.
Sesuatu objek kajian akan dikatakan ilmiah adalah sesuatu objek yang dapat
diobservasi kemudian dapat diukur lalu dapat pula di buktikan secara sistematis.
Kemudian daripada itu sesuatu yang ilmiah itu juga harus mendapat
pengakuan di hadapan publik baik secara akademis maupun sosial, yang dapat di
kembangkan dalam komunitas ilmu tersebut, - dikembangkan dalam komunitas
masyarakat, - dapat dituangkan dalam karya ilmiah, - dapat dikembangkan dan di
praktekkan dalam partisifasi ilmiah maupun seminar.
Dikatakan suatu kajian itu merupakan inter dicipliner adalah bilamana para
ahli tersebut membahas objek kajiannya dengan hanya menggunakan disiplin ilmu
yang dimilikinya saja tanpa ada menggunakan bantuan disiplin ilmu yang lain.
Contohnya; seorang saintis, dokter spesialis jantung yang khusus mengobati
penyakit koroner saja, dokter tersebut bekerja hanya mengandalkan disipin ilmunya
saja.
Disisi lain, dikatakatan suatu kajian tersebut merupakan multi dicipliner
adalah dikala para ahli membahas objek kajiannya dengan menggunakan disipin
ilmu yang dimilikinya akan tetapi untuk mencapai kesempurnaan hasil yang
gemilang ia dapat menggunakan dan bekerjasama dengan para ahli disilpin ilmu
yang lain. Contohnya; sorang humanioral, yang menguasai ilmu agama khusunya
agama Islam yang sudah menguasai Al-Quran dan Hadis, dikala menetapkan status
hukum terhadap suatu produk makanan dan minuman misalnya, maka ia sangat
perlu bantuan disiplin ilmu lain seperti saintis, setelah ada hasil penelitian dari
saintis maka barulah humanioral dapat menetapkan suatu hukum terhadap makanan
dan minuman tersebut baik dengan mengunakan pendekatan kajian fiqh ataupun
maqosid as-syar’iyah. Setelah itu dapat bekerja sama dengan ahli ekonom untuk
mengarahkan kondisi pasar.
Ini semua merupakan upaya untuk memelihara kemaslahatan hidup manusia
itu dalam kehidupannya sehingga segala sesuatu  yang dibutuhkan oleh menusia itu
dapat diperoleh dengan baik, dan apa yang dilakukan manusia itu dapat dikerjakan
dengan baik pula.
A. PENDAHULUAN
Hadis merupakan sumber syariat Islam di samping alquran. Karenanya,
otensititas dan validitas Hadis menjadi sesuatu yang tidak dapat ditawar lagi. Sejak
masa yang sangat dini, bahkan sejak nabi Muhammad saw. masih hidup, para
ulama dikalangan sahabat Nabi saw. telah melakukan pengecekan otentisitas berita
yang bersumber dari nabi Muhammad saw. Umar bin Khattab misalnya, beliau
mempertanyakan kembali kepada nabi saw. tentang berita yang diterima dari
tetangganya bahwa nabi Muhammad saw. telah menceraikan istri-istri beliau. Dan
ternyata Nabi saw. tidak melakukan hal itu, melainkan hanya tidak mengumpulinya
saja.
Sebuah Hadis dapat diterima sebagai dalil atau hujjah dalam syariat Islam
adalah apabila Hadis tersebut telah memenuhi kreteria Hadis sahih atau Hadis
hasan, yang dapat dilakukan penelitiannya melalui matan dan sanad Hadis tersebut.
Para ulama dan kritikus Hadis telah menetapkan sejumlah kreteria bagi
sanad sebuah Hadis sehingga dapat dinyatakan sahih. kreteria tersebut adalah:
kebersambungan sanad, keadilan para perawinya, ke-dhabit-an perawiya,
keselamatan dan keterhindaran Hadis dan para perawinya dari keadaan illat dan
syaz. Di sisi lain matan dari Hadis tersebut tidak bertentangan dengan Alquran, dan
Hadis yang lebih kuat, dengan fakta sejarah dan akal sehat.
Langkah sterategi yang akan ditempuh untuk memahami substansi Hadis
Nabi Muhammmad saw. berawal dari pemahaman terhadap pengertianya. Dengan
kata lain, mengetahui pengertian Hadis dari isitilah yang terkait dengannya. Dan
mengembalikan kemurnian Hadis Nabi dengan cara kritik terhadap Hadis Nabi baik
dari segi matan maupun sanadnya.
Dalam makalah yang sederhana ini pemakalah akan membahas tentang
pengertian Hadis dan istilah –istilah yang berkaitan dengan hadis; sejarah
perkemangan awal studi; pendekatan utama dalam Hadis; perkembangan mutakhir
dan kritik terhadap studi Hadis; refrensi utama dalam studi Hadis; dan kontribusi
sarjana barat dalam studi Hadis.
B. DEFENISI
Istilah-istilah kunci dalam Hadis
1. Hadis
Pengertian Hadis menurut etimologi berati “komunikasi, cerita, percakapan,
baik dalam konteks agama atau duniawi, atau dalam kontek sejarah atau peristiwa
dan kejadian aktual.”85 Dan juga mempunyai arti jadid yang berarti yang baru.
Sedangkan pengertian Hadis secara terminologi adalah:
    ﺔﻔﺻ وا ﺮﯾﺮﻘﺗ وا ﻞﻌﻓ وا لﻮﻗ ﻦﻣ ﻢﻌﻠﺻ ﻰﺒﻨﻟا ﻰﻟا ﻒﯿﺿا ﺎﻣ
86
85 M.M Azami, studies in hadith Methodology and literature(Indianapolis,Indiana: American Trust
publication 1413H/ 1992M), hal. 1.
Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw. baik berupa perkataan,
perbuatan, taqrir, atau sifat.
Sementara Ibnu Taymiyah memberikan defenisi Hadis adalah
87                  هراﺮﻗا و ﮫﻠﻌﻓ و ﮫﻟﻮﻗ ﻦﻣ ةﻮﺒﻨﻟا ﺪﻌﺑ ﻢﻌﻠﺻ ﮫﻨﻋ ﮫﺑ ثﺪﺣﺎﻣ
Seluruh yang diriwayatkan dari Rasul saw. Sesudah kenabian beliau yang
terdiri atas perkataan,perbuatan dan ikrar beliau.
Dari defenisi Hadis di atas dapat diambil satu kesimpulan bahwa
masih terdapat perbedaan dalam menetapkan sesuatu itu dikatakan Hadis yang
berakibat dapat mempengaruhi tentang ke-hujjah-an Hadis tersebut.
2. Sunnah
Secara etimologi Sunnah adalah
88                                                         ﺔﺌﯿﺴﻟا وا ﺔﻨﺴﺤﻟا ﺔﻘﯾﺮﻄﻟا
Jalan yang baik atau yang buruk
Sedangkan defenisi Sunnah secara terminologi adalah
 لدا ءاﻮﺳ ﺔﻔﺻ وا ﺮﯾﺮﻘﺗ وا ﻞﻌﻓ وا لﻮﻗ ﻦﻣ ﻢﻌﻠﺻ ﻰﺒﻨﻟا ﻦﻋ ﺮﺛا ﺎﻣ ﻞﻛ
 ما ﻰﻋﺮﺷ ﻢﻜﺣ ﻰﻠﻋ ﻚﻟذ89
setiap apa yang ditinggal (diterima) dari Rasul berupa perkataan,
perbuatan, takrir atau sifat, baik yang menunjukkan atas hukum syara’ atau
tidak.
86 Mahmud Thahan, Taisir Mushtalah al-Hadis ( Indonesia: Al-Haramain), hal. 15.
87 M.Jamal al-din al-qasimi, qawaid al-tahdis(kairo: al-Babi al-halabi,1961), hal. 62.
88 Ibrahim Anis, Abdul Halim Muntashir, ’Atiyah Al- Shawalihi, Muhammad Khalfullah
Muhammad, Mu’jam Al-Wasith (kairo: Dar al-Ma’arif, 1392M/1982H), hal.472.
89 Rif’at Fauzi Abdul Muttalib, Al-Mausu’ah Al-Islamiyah Al-‘Ammah (kairo: Wizarah al Auqaf
Jumhuriyah Misr Al-Arabiyah,1422H/2001M), hal. 776.
3. Sanad
Pengertian sanad secara etimologi adalah ( نﺎﺴﻧﻼﻟ ﺪﻤﺘﻌﻤﻟا ) yang berarti “yang
diperpegangi manusia”, atau ( )ﻞﺒﺠﻟا ﺢﻔﺳ ﻦﻣ ﻼﻋ و ﻊﻔﺗراﺎﻣ
yang berarti “sesuatu yang terangkat dan tinggi dari kaki bukit”.90
Sedangkan defenisi sanad secara terminologi adalah
91 ﻦﻋ ﺪﺣاو ﻞﻛ هوور ﻦﯾﺬﻟا ﺚﯾﺪﺤﻟا ةاور ﻢھ وا ،ﻦﺘﻤﻠﻟ ﺔﻠﺻﻮﻤﻟا ﻖﯾﺮﻄﻟا
                                                                ﮫﻨﺘﻣ ﻎﻠﺒﯾ ﻰﺘﺣ ﺮﺧﻻا
Sanad adalah jalan yang menyampaikan kepada suatu matan, atau para
perawi  yang meriwayatkan sebuah hadis dari yang lainnya hingga sampai
kepada matannya
4. Matan
Sedangkan defenisi matan menurut bahasa adalah
92                                                    ضرﻻا ﻦﻣ ﻊﻔﺗرا و ﺐﻠﺻ ﺎﻣ
Sesuatu yang keras dan terangkat dari bumi
Sedangkan pengertian matan secara terminologi adalah
مﻼﻜﻟا ﻦﻣ ﺪﻨﺴﻟا ﮫﯿﻟا ﻰﮭﺘﻨﯾ ﺎﻣ93
90 Sayyidi Muhammad Zarqani, Al-Baiquniyah fi Mushtalah Al-Hadis (Indonesia, Sanqafura-Jeddah:
Al-Haramain), hal.10.
91Ibid. Al-Mausu’ah Al-Islamiah, hal. 777.
92 Ibid. Mahmud Tahhan, Taisir, hal. 16.
93Ibid, Thahan, Taisir, hal. 16.
Sesuatu yang berakhir padanya (terletak sesudah) sanad yaitu berupa
perkataan.
5. Rawi
Rawi atau perawi di dalam ilmu Hadis diistilahkan dengan musnid, karena
dia yang memindahkan Hadis dengan sanadnya yang sempurna.
Jadi musnid (rawi) adalah orang yang meriwayatkan Hadis dengan
sanadnya baik dia mengetahui tentang sanad atau tidak, hanya semata-mata
meriwayatkan saja.94
C. PERKEMBANGAN AWAL STUDI HADIS
Di masa Rasul saw. masih hidup, Hadis belum mendapatkan pelayanan dan
perhatian sepenuhnya seperti Alquran. Para sahabat yang mempunyai tugas
istimewa, selalu mencurahkan tenaga dan waktunya untuk mengabadikan ayat-ayat
Alquran di atas alat-alat yang dapat dipergunakan. Tetapi tidak demikian halnya
dengan Hadis. Kendatipun para sahabat sangat memerlukan petunjuk dan
bimbingan Rasul saw. dalam menafsirkan dan melaksanakan ketentuan-ketentuan
di dalam Alquran, namun mereka belum membanyangkan bahaya yang dapat
mengancam generasi mendatang selama Hadis belum diabadikan dalam tulisan.
Mengapa Hadis, tidak atau belum ditulis secara resmi pada masa Rasulullah,
terdapat berbagai keterangan dan argumentasi yang kadang-kadang, satu dengan
lainnya   bertentangan. Di antaranya ditemukan Hadis-hadis yang sebagiannya
membenarkan atau bahkan mendorong untuk melakukan penulisan Hadis Nabi, di
samping ada Hadis-hadis lain yang melarang melakukan penulisannya.95 Untuk
memahami keterangan yang saling berlawanan mengenai penulisan Hadis Nabi
saw. Berikut ini dikutipkan Hadis-hadis yang berkaitan dengan penulisannya.
1. Larangan penulisan Hadis
94Ibid, hal. 17.
95Ibid, Yuslim,Nawir. Hal. 95.
 لﺎﻗ ﻢﻌﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر نا ؛ ىرﺪﺨﻟا ﺪﯿﻌﺳ ﻰﺑا ﻦﻋ " :ﻰﻨﻋ اﻮﺒﺘﻜﺗ ﻻ . ﻦﻣو
 ﮫﺤﻤﯿﻠﻓ ناﺮﻘﻟا ﺮﯿﻏ ﻰﻨﻋ ﺐﺘﻛ96
Dari Abi sa’id al-Khudri, bahwa Rasul saw bersabda “ janganlah kamu
menuliskan sesuatu dariku kecuali al-quran, barangsiapa yang menuliskan
sesuatu dariku selain al-quran maka hendaklah ia menghapusnya.
2. Perintah (pembolehan) menuliskan Hadis.
 لﺎﻗ ﮫﻧا ﺞﯾﺪﺧ ﻦﺑ ﻊﻓار ﻦﻋ :ﷲ لﻮﺳر ﺎﯾ ﺎﻨﻠﻗ ، ءﺎﯿﺷا ﻚﻨﻣ ﻊﻤﺴﻧ ﺎﻧا
لﺎﻗ ؟ ﺎﮭﺒﺘﻜﻨﻓا :جﺮﺣ ﻻو ﻰﻟ اﻮﺒﺘﻛا ) .ﺐﯿﻄﺨﻟا هاور(97
Dari Rafi’ bin Khudaij r.a dia berkata; Kami bertanya kepada Rasulullah ,
wahai  Rasul sesungguhnya kami mendengar banyak hadis darimu, apakah
(boleh) kami menuliskanya? Rasul menjawab, “ Tuliskan oleh kamu
untukku dan tidak ada kesulitan”.
Pada masa kekhalifaan khulafaur Rasyidin, khususnya pada masa Abu
Bakar As-Shiddiq dan Umar bin Khattab periwayatan Hadis  sedikit dan agak
lambat. Dalam hal ini periwayatan Hadis dilakukan dengan cara ketat dan sangat
hati-hati.  Ini terlihat dari cara mereka menerima Hadis. Hal ini disebabkan
kecendrungan mereka secara umum untuk menyedikitkan riwayat (Taqlil ar-
Riwayat). Dan kekhawatiran mereka akan terjadi kekeliruan (al-Khata’) dalam
meriwayatkan Hadis.
Ada empat cara yang ditempuh para sahabat untuk mendapatkan Hadis dari
Nabi saw. yaitu:
1) Mendatangi majis-majlis taklim yang diadakan Rasul saw.
2) Kadang-kadang Rasul saw. sendiri menghadapi beberapa peristiwa tertentu,
kemudian beliau menjelaskan hukumnya kepada para sahabat.
96 Muhyiddin Abi Zakaria Yahya bin Syarf An-Nawawi, Shahih Muslim bi Syarh an-Nawawi
(Kairo: Dar Al-Fajr Li Al-Turast, 1420H/1999H) 9 jilid, jilid 9. hal. 316.
97Ibid, Yuslim, Nawir, Uluml Hadis, hal. 98.
3) Kadang-kadang terjadi sejumlah peristiwa pada diri para sahabat, kemudian
mereka menanyakan hukumnya kepada Rasulullah saw. dan Rasul saw.
memberikan fatwa atau penjelasan hukum tentang peristiwa tersebut.
4) Kadang-kadang para sahabat menyaksikan Rasulullah saw. melakukan
sesuatu perbuatan, dan sering kali yang berkaitan dengan tata cara
pelaksanaan ibadah seperti salat, puasa, zakat, haji, dan lainnya.98
Setelah mendapatkan Hadis melalui cara-cara di atas, kemudian para
sahabat
menghafal Hadis-hadis tersebut. Dengan perbedaan kekuatan hafalan yang dimiliki
para sahabat maka berbeda-beda pula jumlah koleksi Hadisyang mereka miliki.
Setelah Nabi saw. wafat, yakni dalam priode sahabat, para sahabat tidak lagi
mengurung diri di Madinah, mereka mulai menyebar ke kota-kota lain selain
Madinah. Pada umumnya, ketika terjadinya perluasan daerah Islam, para sahabat
mendirikan mesjid di daerah-daerah baru tersebut, dan di tempat-tempat yang baru
itu sebagian dari mereka menyebarkan agama Islam dengan cara mengajarakan
Alquran dan Hadis Nabi saw. kepada penduduk setempat. Dengan tersebarnya para
sahabat ke daerah-daerah disertai dengan semangat menyebarkan ajaran Islam,
maka tersebar pulalah Hadis-hadis Nabi saw.99
Sejalan dengan kondisi di atas dan dengan adanya tuntutan untuk
mengajarkan ilmu agama kepada masyarakat yang baru memeluk agama Islam,
maka khalifah Usman bin Affan dan Ali bin Abi Thalib memberi kelonggaran
dalam periwayatan Hadis, akibatnya para sahabatpun mulai mengeluarkan
khazanah dan koleksi Hadis yang selama ini mereka miliki, baik dalam bentuk
hafalan maupun tulisan. Mereka saling memberi dan menerima Hadis antara satu
dengan lainnya, sehingga terjadilah apa yang disebut dengan iktsar riwayah al-
Hadis (peningkatan kuantitas periwayatan Hadis).100 Keadaan yang demikian
semangkin menarik perhatian para penduduk setempat untuk datang menemui
sahabat yang berdomisili di kota mereka masing-masing  untuk mempelajari
98Ibid, Yuslim, Nawir, Ulumul Hadis, hal. 89-92.
99Ibid, hal. 114.
100Ibid, hal. 115.
Alquran dan Hadis, dan mereka inilah yang dikenal dengan generasi tabi’in yang
berperan dalam menyebarluaskan Hadis pada priode berikutnya.
Sejak masa Nabi saw. kira-kira sampai pertengahan  abad ke dua hijriah,
pembukuan Hadis masih sederhana. Kesederhanaan ini tampak dalam bentuk dan
metodenya. Umumnya kitab-kitab Hadis yang ditulis pada masa itu tidak diberi
nama tertentu oleh penulisnya, sehingga kitab-kitab itu popular dengan penulisnya.
Misalnya, Shahifah amir al-Mukminin Ali bin Abi Thalib, Shahifah Jabir bin
Abdullah al- Anshari, memang ada juga yang di beri nama khusus seperti Shahifah
as-Shadiqah ditulis oleh Hamman bin Munabbih, As-Shahifah as-Shahihah.101
Kemudian pada priode tabi’in kegiatan penulisan dan pengumpulan Hadis
semangkin meluas. Umar bin Abdul Azis (61-101H) adalah salah seorang khalifah
dari dinasti Umayah yang mulai memerintah dipenghujung abad pertama hijriyah,
merasa perlu mengambil langkah-langkah bagi perhimpunan dan penulisan Hadis
secara resmi, yang selama ini berserakan di dalam catatan dan hafalan para sahabat
dan tabi’in. serta sebagian besar diantara mereka telah meninggal dunia karena
faktor tua dan peperangan.
Ada beberapa factor yang mendorong Umar bin Abdul Azis untuk
mengumpulkan dan menuliskan Hadis, antara lain adalah;
1. tidak adanya lagi penghalang untuk menuliskan dan membukukan, yaitu
kekhawatiran bercampurnya al-quran dan Hadis.
2. Munculnya kekhawatiran akan hilang dan lenyapnya Hadis.
3. Semangkin maraknya kegiatan pemalsuan Hadis yang dilatar belakangi oleh
perpecahan politik dan perbedaan mazhab dikalangan umat Islam.
4. Kerena semangkin luasnya daerah kekuasaan Islam disertai dengan
semangkin banyak dan kompleksnya permasalahan yang dihadapi oleh umat
Islam.102
Pada abad ini yaitu abad ke-4 sampai ke-7 Hijriyah adalah masa
pemeliharaan, penertiban, penambahan, dan peghimpunan. Dan penyusunan kitab-
kitab juga dengan cara dan metode yang berbeda-beda. Ada yang menyusun kitab
101 Yaqub, Ali Mustafa, Kririk Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2004), hal. 75.
102 Ibid. Yuslim, Ulumul Hadis, hal. 126-127
berdasarkan klasifikasi hukum Islam ( abwab Fiqhiyah) seperti kitab Al-Muwatta
Imam Malik, al-Musannaf karya Imam Waki’ bin al-Jarrah, dan lain-lain. Ada yang
menyusun kitab Hadis berdasarkan nama para sahabat Nabi, metode ini disebut
dengan musnad, seperti Al-Musnad karya al-Humaidi, al-Musnad karya Imam
Ahmad bin Hanbal, dan lain-lain. Ada yang menyusun kitab dengan metode
menggabungkan dan menghimpunkan seluruh topik-topik dalam agama, baik
aqidah hukum, adab, tafsir dan lain-lain, seperti, al-Jami’ as-Shahih karya Imam
Bukhari atau yang dikenal dengan Sahih Bukhari, Sahih Muslim karya Imam
Muslim. Dan sebagainya.103
D. PENDEKATAN UTAMA DALAM STUDI HADIS
Dalam mempelajari Hadis Nabi saw. ada dua unsur penting dalam
pendekatan utama studi Hadis yaitu, pendekatan sanad dan pendekatan matan.
Pendekatan atau penelitian terhadap suatu sanad dan matan dilakukan untuk
mengetahui kualitas suatu Hadis. Mengetahui kulitas Hadis sangat penting karena
hal tersebut berhubungan dengan ke-hujjah-an hadis dimaksud. suatu Hadis baru
dapat dijadikan dalil atau hujjah dalam menetapkan suatu hukum, apabila Hadis
tersebut memenuhi syarat-syarat tertentu, yaitu syarat-syarat diterimanya (maqbul)
suatu Hadis.
1. pendekatan sanad
Berita-berita tentang jalannya matan dinamakan sanad, karena yang
diperpegangi atau yang dapat dijadikan pegangan oleh para huffaz (penghafal
Hadis) di dalam keotentikan (sahih) atau lemahnya (dha’if) suatu Hadis. Dan
perawi yang mengangkatkan Hadis tersebut kepada sumber aslinya yaitu
Rasulullah.
Perawi mempunyai peranan yang sangat penting dalam menentukan
keotentikan suatu Hadis. Oleh karenanya sanad merupakan suatu keistimewaan
(khususiyat) umat Islam, dan merupakan suatu hal yang disunahkan termasuk
103Ibid. Yakub, Ali Mustafa, Kritik Hadis, hal. 76-79.
dalam sunah-sunah yang muakkadah.104 Menurut Ibnu Hazm di antara
keistimewaannya adalah karena penerimaan  atau pemindahan Hadis dari orang-
orang yang siqqah (dapat dipercaya) kepada orang yang siqqah lainnya hingga
sampilah kepada Rasul saw. dengan cara kebersambungnya sanad tersebut.
Sebagaimana pula Abdullah bin Al-Mubarak berkata:
105                    ءﺎﺷ ﺎﻣ ءﺎﺷ ﻦﻣ لﺎﻘﻟ دﺎﻨﺳﻻا ﻻﻮﻟو ﻦﯾﺪﻟا ﻦﻣ دﺎﻨﺳﻻا
“Sanad termasuk bagian dari agama,seandainya sanad tidak ada,maka
siapa saja akan mengatakan (atas nama Nabi) apa saja yang dikehendaki.
2. pendekatan matan
Pada kenyataanya seluruh matan hadis yang sampai kepada kita berkaitan
erat dengan sanad, oleh karenanya perlu ada pendekatan terhadap matan Hadis.
Pendekatan matan, pada dasarnya dapat dilakukan dengan pendekatan semantik dan
dari segi kandungannya.
Periwayatan Hadis secara makna telah menyebabkan penelitian matan
dengan pendekatan semantik tidak mudah dilakukan. Hal tersebut adalah karena
matan Hadis yang sampai ke tangan mukharrij-nya masing-masing melalui
sejumlah perawi yang berbeda generasi dan latar belakang budaya serta kecerdasan.
Perbedaan-perbedaan tersebut dapat menyebabkan terjadinya perbedaan
penggunaan dan pemahaman suatu kata ataupun istilah. Meskipun demikian
pendekatan bahasa sangat diperlukan karena bahasa arab yang dipergunakan Nabi
saw. dalam menyampaikan dalam berbagai Hadis selalu dalam susunan yang baik
dan benar.
Pada umumnya, dalam pendekatan matan dilakukan perbandingan-
perbandingan, seperti memperbandingkan Hadis dengan Alquran, Hadis dengan
Hadis, dan Hadis dengan peristiwa dan kenyataan sejarah, nalar atau rasio dan
dengan yang lainnya. Dengan menghimpunkan Hadis-hadis yang ada dan
104 Abi ‘Amr Usman bin Abdul Rahman al-Syahrazuri, Muqaddimah Ibnu al-Shalah fi Ulum al-
Hadis (Bairut: Dar al-Kutub al- ‘Ilmiyah, 1416 H/1995 M), hal. 155.
105Ibid, Sahih muslim ,jilid 1, hal. 104.
melakukan perbandingan-perbandingan secara cermat, akan dapat ditentukan
tingkat akurasi atau ke-shahih-an teks (matan) Hadis tersebut.
Dengan demikian, yaitu dengan pendekatan sanad dan pendekatan matan
akan dapat diketahui kualitas suatu Hadis. terutama dalam pendekatan sanad,
karena apabila sanad suatu Hadis tidak memenuhi kreteria yang telah ditentukan,
maka riwayat tersebut langsung tertolak, dan pendekatan terhadap matan secara
otomatis juga akan tertolak dan tidak diperlukan lagi. Karena salah satu perinsip
yang diperpegangi ulama adalah, bahwa suatu Hadis tidak akan diterima  meskipun
matannya kelihatan shahih, kecuali apabila sanadnya juga dianggap shahih yang
memenuhi kreteria Hadis shahih, prinsip ulama Hadis tersebut adalah:
106                                 ﻦﺘﻤﻟا ﺔﺤﺻ مﺰﻠﺘﺴﺗ ﻻ دﺎﻨﺳﻻا ﺔﺤﺻ
Ke-shahih-an sanad tidak mengharuskan (menentukan) ke-shahih-an matan
suatu Hadis.
E. PERKEMBANGAN MUTAKHIR DAN KRITIK STUDI HADIS
Keadaan Hadis pada pertengahan abad ke-7 Hijriah sampai saat sekarang
dikenal sebagai masa pen-syarah-an, penghimpunan, pen-takhrij-an dan
pembahasannya. Priode ini dimulai sejak ke khalifahan Abbasiah di Baqdad yang
ditaklukkan oleh tetara Tartar (656 H/1258 H), yang kemudian ke-khalifah-an
Abbasiah tersebut dihidupkan kembali oleh Dinasti Mamluk dari Mesir, setelah
mereka berhasil menghancurkan bangsa Mongol tersebut. Akan tetapi permulaan
abad ke-8 H, Usman Kajuk mendirikan kerajaan di Turki, sehingga bersama dengan
keturunanya, Usman berhasil menaklukkan kerajaan –kerajaan kecil yang ada di
sekitarnya, dan selanjutnya membangun Daulah Usmaniyah yang berpusat di Turki.
Dengan berhasilnya mereka menaklukkan Konstantinopel. Pada abad ke-13 H
(awal abad ke-19M), Mesir, dengan dipimpin Muhammad Ali, mulai bangkit untuk
mengembalikan kejayaan Mesir masa silam. Namun, Eropa yang dimotori oleh
106Ibid. Yuslim, Nawir, Ulumul Hadis, hal. 352.
Inggris dan Perancis semangkin bertambah kuat untuk menguasai dunia. Sehingga
pada abad ke-19 M sampai awal abad ke-20 M hampir seluruh wilayah Islam
dijajah oleh bangsa Eropa. Kebangkitan kembai umat Islam baru dimulai pada
pertengahan abad ke-20 M.107
Sejalan dengan keadaan dan kondisi daerah-daerah Islam di atas maka
kegiatan periwayatan hadis pada priode ini lebih banyak dilakukan dengan cara
ijazah dan mukatabah. Sedikit sekali dari ulama Hadis priode ini yang melakukan
periwayatan secara hafalan sebagaimana yang dilakukan ulama’ mutaqaddimin.
Pada priode ini para ulama Hadis mempelajari kitab-kitab Hadis yang sudah
ada, selanjutnya mengembangkannya atau meringkasnya sehingga menghasilkan
jenis karya sebagai berikut: (a) Kitab Syarah, seperti, Fath al Bari karya Imam Ibn
Hajr, Syarh Sahih Muslim karya Imam Nawawi, (b) Kitab Mukhtashar, seperti,
kitab Mukhtashar Shahih Muslim karya Muhammad Fu’ad abd al-Baqi’. (C) Kitab
Zawaid, seperti, Zawaid as-Sunan Al-Kubra oleh Busyairi, (d) Kitab petunjuk
(kode indeks) seperti, kitab Miftah Kunuz As-Sunan oleh A.J. Wensinck, (e) Kitab
takhrij seperti, kitab Takhrij Ahadis al-Ihya’ oleh Al-‘Iraqi, (f) Kitab jami’ seperti,
kitab lu’lu’ wa al-Marjan oleh Fu’ad al-Baqi, (g) Kitab yang membahas masalah-
masalah tertentu, seperti masalah hukum, contoh, kitab Bulug al-Maram min
Adillah al-Ahkam oleh Ibn Hajar al-‘Asqalani.108
Kitab-kitab tersebut merupakan hasil karya para ulama ilmu Hadis sebagai
penelitian dan kritik terhadap studi Hadis. Dengan penelitian serta kritik para
muhaddisin tersebut dapatlah diketahui setatus hadis tersebut.
Kritik Hadis dilakukan untuk membedakan yang benar dan yang salah,
dapat dikatakan bahwa kritik Hadis dimulai pasa Nabi saw. tetapi, pada tahap ini
arti kritik tidak lebih dari menemui Nabi saw. dan mengecek kebenaran dari apa
yang kabarnya dikatakan Beliau. Sesungguhnya pada tahap ini kritik merupakan
konsolidasi supaya hati kaum muslimin menjadi lega.109
107Ibid
108Ibid. hal. 144-145.
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Para kritikus Hadis pada masa Nabi saw. adalah Abu Bakar Siddiq, Umar
bin Khattab, Ali bin Abi Thalib, Aisyah, Ibnu Umar dan sahabat lain-lainya lagi.
Sementara para kritikus dikalangan tabi’in adalah: Ibnu al-Musayyab (wafat 93 H),
al-Qasim bin Muhammad bin Umar (wafat 106 H), Salim bin Abdullah bin Umar
(wafat 106), Zaid bin Tsabit (wafat 100 H), dan yang lain-lainnya. Sedangkan
kritikus dari kalangan tabi’ al-tabi’in abad ke-2 yaitu: Sufyan al-Tsauri (97-161),
Malik bin Anas (93-179), Syu’bah bin Wasith (83-100), Al-Auzi (88-158) dan lain-
lainnya.
Para ulama Hadis pada masa modern meneliti Hadis dengan cara jarh wa
ta’dil, yaitu dengan meneliti Hadis yang dikarang para ulama, baik ulama klasik
maupun ulama modern dengan menilai dan meneliti Hadis yang mereka karang.
Penelitihan yang dilakukan adalah penelitian sanad, apakah sanad tersebut
bersanbung atau tidak, atau dengan meneliti para perawi, apakah para perawi
termasuk perawi yang tsiqqah, Adil, Dhabit ataupun terdapat cacat atau jarh.
Seperti: kitab al-Madkhal li ad-Dirasat as-Sunnah an-Nabawi karya Prof. Dr.
Yusuf Qardawi, buku Metodologi Penelitian Hadis karya Prof. Dr. Nawir Yuslim,
MA.
Dan pada masa modern ini juga mereka mengarang kitab-kitab Hadis
dengan cara mentahqiq (pemantapan dan penyelidikan), atau menta’liq (komentar
dan catatan pinggir) kitab-kitab yang ada seperti, kitab Fath al Bari karya Ibnu
Hajar al-‘Asqalani yang ditahqiq dan pemberian nomor pada hadis, kitab, dan
babnya oleh ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baz, dan kitab Sahih Muslim bi Syarh
an-Nawawi karya Imam Nawawi yang dita’liq dan ditakhrij oleh Muhammad
Muhammad Tamir, kitab al-Muwatta’ karya Imam Malik yang ditakhrij, ta’liq dan
pemberian nomor Hadis oleh Muhammad Fuad Abdul Baqi.
Kemudian para ulama Hadis mereka mengarang kitab ulum al-Hadis,
dengan kitab inilah mereka banyak memberikan persyaratan-persyaratan terhadap
Hadis. Mereka juga meberikan nama-nama atas Hadis sesuai dengan kreteria Hadis
tersebut.
Diantara nama-nama ulum  al-Hadis tersebut adalah : sahih, hasan, dha’if, muttasil,
marfu’, mauquf, mursal, munqathi’, mu’addhal, mu’allaq, mudallas,
maudhu’,matruk, munkar, dan lain-lainnya. Pemberian nama-nama tersebut adalah
sebagai kritik terhadap Hadis, baik dari segi matan maupun sanadnya.
Dengan batasan-batasan yang diberikan para ulama Hadis dengan
pemberian nama terhadap Hadis-hadis tersebut maka dapat diketahui mana Hadis
yang dapat dipakai sebagai dalil atau hujjah atau sebaliknya yaitu Hadis yang
tertolak (mardud)
F. REFRENSI UTAMA DALAM STUDI HADIS
Refrensi utama dan rujukan terpenting dalam studi Hadis ada sembilan buah
kitab induk yaitu:
1.Al-Muatta’
Kitab ini dikarang oleh Malik ibn Anas ibn Malik ibn Amir ibn Amr ibn al-
Harist ibn Usman ibn Jutsail ibn al-Haris al-Ashbahiy al-Himyariy.
Menurut ibn al-Hibab, Hadis yang diriwayatkan Imam Malik berjumlah 100.000
Hadis, kemudian Hadis-hadis tersebut beliau seleksi dengan merujuk kesesuaian
dengan al-quran dan sunnah sehingga tinggal 10.000 Hadis.dari jumlah tersebut ia
lakukan seleksi kembali,akhirnya yang dianggap mu’tamad dari keseluruhan Hadis
hanya 500 Hadis.110 Imam Malik menghabiskan waktu selama 40 tahun untuk
menyeleksi Hadis-hadis tersebut. Imam Malik berkata “ aku karang kitabku ini
(Muattha’) dengan mendatangi 70 ahli fikih (fuqaha)”.111 Imam Syafi’I berkata “
tidak ada yang nampak di muka bumi ini suatu kitab selain al-quran yang lebih
sahih dari kitab Imam Malik”.
2. Musnad Imam Ahmad ibn Hanbal
Kitab ini dikarang oleh Ahmab ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal al-
Syaibani al-Marwazi al-Baqdadi. Musnad Imam Ahmad ibn Hanbal ini memuat
kurang lebih 40.000 hadis,sekitar 10.000 hadis diantaranya berulang-ulang jumlah
tersebut disaring lebih dari 750.000 Hadis.
110 Yuslem,Nawir. Kitab Induk Hadis al-Kutub al- Tis’ah (Jakarta:Hijri Pustaka Utama, 2006),
hal.23.
111 Malik ibn Anas, al-Muattha’ (kairo: Dar al-Hadis 1419H/1999M), hal.4.
3. Sahih al- Bukhari
Kitab ini dikarang oleh Abu Abdullah Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim
ibn al-Muqhirah ibn Bardizbah al-Ju’fi al-Bukhari. Kitab ini disusun selama 16
tahun. Imam Bukhari berkata “aku tidak menuliskan suatu Hadis dalam kitab sahih
kecuali aku mandi terlebih dahulu dan salat dua raka’at”.112 Hasil pertemuan
dengan guru-gurunya lebih kurang 1080 orang, Bukhari berhasil menghimpun
Hadis sebanyak 600.000 Hadis, setelah diseleksi dan diteliti dengan cermat
sehingga menjadi 4000 Hadis saja yang dimuat.
4. Sahih Muslim
Kitab ini dikarang oleh Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-
Qusyairi al-Naisaburi. Kitab ini disusun Imam Muslim selama 15 tahun. Beliau
berkata “aku karang musnad sahih sebanyak sebanyak 300.000 Hadis yang
didengar”.113 Sementara yang termuat dalam kitab sahih tersebut sebanyak 4000
Hadis.
5. Sunan Abi Daud
Kitab ini dikarang oleh Sulaiman ibn al-Asy’ats ibn Ishak ibn Basyir ibn
Syidad ibn ‘Amr ibn Umran al-Azdy al-Sijistani. Kitab ini disusun selama 20
tahun, dari 500.000 Hadis yang ia kumpulkan Abu Daud hanya memilih sebanyak
4.800 Hadis dalam koleksi sunannya.
6. Sunan al-Turmudzi
112Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari bi Syarhi Sahih al-Bukhari (Kairo: Dar al-
Hadis, 1419H/1998M), hal.10.
113Ibid
Kitab ini dikarang oleh Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Saurah ibn Musa
ibn al-Dhahhak ibn al-Sakan al-Salimiy al-Bughiy al-Turmudzi al-Dahrir. Dalam
kitab ini terdapat 3956 Hadis.
7. Sunan al-Nasai
Kitab ini dikarang oleh Ahmad ibn Syu’aib ibn Ali ibn Sinan ibn Bahr ibn
Dinar Abu Abdul Rahman al-Khurasani al-Nasai al-Qadhi al-Hafiz. Jumlah Hadis
yang terdapat dalam kitab ini sebanyak 5761 buah Hadis.
8. Sunan ibn Majah
Kitab ini dikarang oleh Muhammad ibn Yazid al-Raba’iy al-Qazwiniy Abu
Abdillah ibn Majah al-Hafiz. Jumlah hadis yang terdapat dalam sunan ini sebanyak
4341 buah Hadis.
9. Sunan al-Darimi
Kitab ini dikarang oleh Abdullah ibn Abdul Rahman ibn Fadhl Bahram ibn
Abdu al-Shamad al-Tamimi al-Darimi, Abu Muhammad al-Samarqandi al-Hafiz.
Jumlah Hadis dalam kitab ini sebanyak 3550 Hadis.114
G. KONTRIBUSI SARJANA BARAT TENTANG HADIS
Ketika sarjana Barat memasuki domain penelitian tentang sumber dan asal
usul Islam, mereka dihadapkan pada pertanyaan tentang apakah dan sejauhmana
Hadis-hadis atau riwayat-riwayat tentang nabi dan generasi Islam pertama dapat
dipercaya secara historis. Pada fase awal kesarjanaan Barat, mereka menunjukkan
kepercayaan yang tinggi terhadap literatur hadis dan riwayat-riwayat tentang Nabi
dan generasi Islam awal.
Menurut perkiraan M..M.Azami , Sarjana barat yang pertama melakukan
kajian tentang Hadis adalah Ignaz Goldziher, orentalis Yahudi kelahiran Hongaria
yang hidup antara tahun 1850-1921 M. Pada tahun 1890 ia menerbitkan buku
114Ibid,Yuslem,Nawir. Kitab Induk Hadis al-Kutub al- Tis’ah, hal 17-145
berjudul Muhammedanische studien (studi Hadis). Kurang lebih 60 tahun sesudah
terbitnya buku Goldziher itu, Joseph Schacht-yang juga orentalis Yahudi-
menerbitkan hasil penelitiannya tentang Hadis, dalam sebuah buku yang berjudul
The originsof Muhammadan Jurisprudence.
Goldziher maupan Shacht berpendapat bahwa Hadis tidaklah berasal dari
Nabi Muhammad saw. Melainkan sesuatu yang lahir pada abad pertama dan kedua
hijrah. Atau dengan kata lain, Hadis adalah bikinan para ulama abad pertama dan
kedua. Golziher berkata, “Bagian terbesar dari Hadis tak lain adalah hasil
perkembangan Islam pada abad pertama dan kedua baik dalam keagamaan, politik,
maupun sosial. Tidaklah benar pendapat yang mengatakan bahwa hadis merupakan
dokumen Islam yang sudah ada sejak masa dini, melainkan adalah pengaruh
perkembangan Islam pada masa kematangan’’. Sementara Schacht berkata, “
bagian terbesar dari sanad Hadis adalah palsu. Semua orang mengetahui bahwa
sanad pada mulanya muncul dalam bentuk yang sangat sederhana, kemudian
mencapai tingkat kesempurnaan pada paruh kedua dari abad ketiga hijriah.’’115
Dan Schacht juga berpendapat bahwa Hadis nabi yang berkaitan dengan
hukum Islam, adalah buatan para ulama abad kedua dan ketiga hijrah. Ia berkata
“ Cara terbaik untuk membuktikan bahwa suatu Hadis tidak pernah ada dalam
suatu waktu tertentu adalah dengan menunjukkan bahwa Hadis tersebut tidak
pernah dipergunakan sebagai dalil dalam diskusi para fuqaha, Sebab seandainya
Hadis itu pernah ada pasti hal itu dijadikan refrensi’’116
Dengan pendapat kedua orentalis ini dan kontribusi mereka terhadap Hadis,
membuka wawasan bagi para ulama Hadis untuk menyanggah dan mengkritik hasil
dari penelitian mereka. Dari sinilah lahir pula sarjana barat yang mengkritik dan
membantah hasil dari penelitian orentalis tersebut seperti Prof. Dr . M..M. Azami,
Prof. Dr. Mustafa al- Siba’i, dan Prof. Dr. Muhammad Ajjaj al-Khatib.
H. KESIMPULAN
115 Mustafa yaqub,Ali. Kritik Hadis (Jakarta, Pustaka Firdaus 2004) hal. 9
116Ibid. hal. 23
Mempelajari Hadis Nabawi , termasuk di dalamnya mempelajari ilmu-ilmu
yang berkaitan dengan Hadis merupakan suatu kenikmatan tersendiri, karena Hadis
merupakan reportase tentang kehidupan Nabi saw. sehari-hari bersama sahabatnya.
Maka orang yang membaca Hadis akan merasakan nostalgia yang menyenangkan.
Ia akan terhanyut kepada alam, zaman, dan kehidupan Nabi, seolah-olah ia
menyaksikan apa yang dilakukan Nabi dan pra sahabatnya.
Dengan ilmu-ilmu yang berkaitan dengan Hadis dapat menjadi rujukan
tentang keotentikan dan ke-sahih-an sebuah Hadis apakah itu melalui para
perawinya ataupun isi Hadis tersebut (matan). Sehingga apakah Hadis tersebut
layak dan dapat dijadikan sebagai dalil atau hujjah.
Dan dengan kritik-kritik yang dilakukan oleh para ulama Hadis tentang
hadis dapat menjadikan ilmu yang sangat bermanfaat bagi kita sehingga dapat
diketahui setatus Hadis tersebut. Begitu juga dengan kritikan-kritikan yang
dilontarkan oleh orang-orang barat yang akan membuka wawasan dan pikiran untuk
senantiasa meneliti kebenaran sebuh Hadis, karena kritikan mereka akan membawa
kita untuk mengkaji Hadis lebih serius lagi.
STUDI TEOLOGI ISLAM
Pendahuluan.
Pengkajian “Teologi Islam”, masa awal pertumbuhan Perkembangan dan
sampai pada saat ini menjadi pembicaraan yang sangat menarik untuk dikaji. Hal
ini disebabkan, pengkajian Teologi Islam tumbuh dan berkembang diawali
persoalan politik, antara kaum Muslimin (Muawiyah dan kelompok Ali), untuk
melakukan “Arbitrase” (perdamaian) namun Arbitrase tersebut di selewengkan
oleh kelompok Muawiyah.
Hasil dari Arbitrase itu merugikan pihak Ali, yang tentunya pihak Ali tidak
menerima begitu saja keputusan Arbitrase yang di selewengkan oleh pihak
Muawiyah tersebut. Sehingga menumbuhkan persoalan baru di kalangan kaum
Muslimin.
Sebahagian pasukan Ali mengasingkan diri dan membentuk kelompok
tersendiri sebagai bentuk ketidaksetujuan mereka terhadap hasil Arbitrase yang
dilakukan oleh Muawiyah kepada kelompok Ali. Kelompok inilah kemudian
bernama aliran khawariz dalam Teologi Islam. Sebagai aliran pertama yang
bercorak Teologi karena pembicaraan mereka tidak lagi terfokus pada pembicaraan
politik, namun sudah memasuki lapangan Teologi. Agama dijadikan sebagai
legitimasi aliran mereka dengan memunculkan peristilahan “Kafir” namun
peristilahan Kafir yang mereka munculkan berbeda dengan kafir versi Al-Qur’an.
Kafir dalam pandangan mereka adalah orang yang tidak menetapkan sesuatu
dengan ketentuan hukum Allah.
Aliran kwariz menghukumkan “kafir” kepada Muawiyah, Ali, Abu Musa
al-Ash’ari, Amr Bin al-Ash dan orang-orang yang menyetujui Arbitrase. Padahal
Nabi Muhammad menjamin Ali masuk surga. Peristilahan kafir tidak hanya kepada
orang yang melakukan Arbitrase namun orang yang berbuat zina, membunuh, dan
durhaka kepada orang tua adalah mereka kategorikan orang yang telah kafir,
sehingga wajib di perangi.
Perkembangan selanjutnya konsep kafir menjadi perdebatan dikalangan
kaum Muslimin, karena peristilahan ini muncul disebabkan masalah-masalah
politik sehingga melahirkan aliran Teologi yang kedua yaitu Murjiah, Qadariah,
Jabariah, Muktazilah dan al-asy’ariah dalam Islam. Ini adalah gambaran umum
kelahiran pertumbuhan dan perkembangan Teologi dalam Islam. Dalam makalah
ini akan dipaparkan secara singkat hal-hal yang berkaitan dengan Studi Teologi
Islam yang terdiri dari kata-kata istilah seperti Tauhid, Kalam, usul-al-din,
perkembangan kajian Teologi Islam, sumber kepercayaan, aliran utama, metode
pendekatan, tokoh dan karya utama.
A. Pengertian dan Ruang Lingkup Pembahasan
1. Ilmu Tauhid
Ilmu Kalam dinamakan juga dengan Ilmu Tauhid. Asal arti Tauhid
adalah “mengesakan”, dan keesaan dalam pandangan Islam sebagai Agama
Monotheisme merupakan sifat yang terpenting di antara sifat-sifat Allah atau
dengan kata lain meyakinkan bahwa Allah adalah Esa, yang tiada sekutu bagi-
Nya. Sebabnya dinamakan Ilmu Tauhid ialah karena bagianyang terpenting
daripadanya yaitu menetapkan sifat Wahdah (Esa) bagi Allah baik dalam zat
dan perbuatan-Nya menciptakan seluruh alam serta menetapkan bahwa Dia-lah
satu-satunya tempat kembali semua yang ada, dan penghabisan segala tujuan.
Keyakinan (Tauhid) inilah yang menjadi tujuan paling agung dari pada
diutusnya Nabi Muhammad saw.
2. Ilmu Kalam
Ilmu Kalam pada dasarnya ialah ilmu yang membahas segala yang
berkaitan dengan keyakinan tentang Tuhan. Berbagai definisi yang
dikemukakan oleh para ulama, antara lain:
- Al Kalam ialah ilmu yang membahas tentang zat Allah Ta’ala, sifat-sifatnya
dan hal-hal yang mungkin dari al mabda’ dan al ma’ad menurut undang-
undang keislaman.117
- Ilmu Kalam ialah ilmu yang membicarakan tentang penetapan aqidah-
aqidah keagamaan ( Agama Islam) dengan dalil-dalil yang yakin.118
- Ilmu Kalam ialah suatu ilmu yang membicarakan tentang wujud Allah,
tentang sifat-sifat yang wajib tetap pada-Nya, sifat-sifat yang boleh
disifatkan kepada-Nya dan tentang tentang sifat-sifat yang wajib
dilenyapkan daripada-Nya, juga membicarakan tentang Rasul-rasul Allah,
meyakinkan kerasulan mereka, meyakinkan apa yang wajib ada pada diri
mereka, apa yang boleh dihubungkan (nisbah) kepada diri mereka119 dan
apa yang terlarang menghubungkannya kepada diri mereka.
117 Abu al-Hasan Ali bin Muhammad bin Ali Al-Jurjani, Al Ta’rifat Liddari At tunisyiyah, 1971,
hlm: 98
118Ibid, hlm:102
119 Muhammad Abduh, Risalah at-Tauhid, Terjemahan H.Pirdaus. (Jakarta: Bulan Bintang, 1969),
hlm:25
- Ilmu Kalam ialah ilmu yang mengandung argumentasi-argumentasi tentang
aqidah iman dengan menggunakan dalil-dalil aqli dan menolak pembawa
bid’ah, penyeleweng  aqidah dari mazhab salaf dan ahlu sunnah. Inti dari
pada aqidah ini ialah Tauhid120.
Walaupun masih ada batasan pengertian lainnya, akan tetapi pada
dasarnya adalah sama, yaitu berkisar pada persoalan keyakinan tentang Tuhan
dan keesaan-Nya, baik dalam zat, sifat dan perbuatan-Nya, tentang Rasul-Rasul,
sifat-sifat-Nya, baik yang wajib, mustahil jaiz bagi-Nya, serta kebenaran
keutusannya demikian juga tentang kebenaran berita yang dibawanya sekitar
alam ghaib, seperti akhirat dan isinya.
Asal usul sebutan Ilmu Kalam
Arti Kalam dalam Bahasa Arab ialah perkataan, firman, ucapan dan
pembicaraan. Dalam ilmu nahu atau ilmu bahasa al Kalam ialah kata-kata yang
tersusun (kalimat) yang mengandung pengertian. Dalam kalangan ahli tafsir dan
ahli agama umumnya, Kalam diartikan Firman Allah, Kalamullah yaitu wahyu
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. dan dikumpulkan menjadi
Al-Qur’an. Kemudian dipakai untuk menunjukkan salah satu sifat Allah yaitu
sifat berbicara (berfirman). Dalam Al-Qur’an perkataan kalamullah ini banyak
ditemui antara lain: … dan Allah telah berkata kepada Musa dengan langsung.
(Q.S.4:164). “Rasul-Rasul itu kami lebihkan sebagian (dari) mereka atas
sebagian yang lain. Di antara mereka ada yang Allah berkata-kata (langsung
dengan dia) dan sebagiannya Allah meninggikannya beberapa derajat…”
(Q.S.2:253). “Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya
kepadamu, padahal segolongan dari mereka mendengar Firman Allah, lalu
mereka mengubahnya setelah mereka memahaminya, sedang mereka
mengetahuinya” (Q.S.2:75)
Perkataan al Kalam yang menunjukkan suatu cabang ilmu agama yang
berdiri sendiri seperti yang dikenal sekarang ini, untuk ini pertama kali dipakai
pada masa Abbasiyah, khususnya pada masa khalifah Al Makmun (198-218
120 Ibnu Khaldun, Mukhadimah juz 3, (Libanon Al-Arabi, 1967), hlm:169
H=813-833H), yang dipelofori oleh tokoh-tokoh Mu’tazilah setelah mereka
mempelajari buku-buku filsafat yang diterjemahkan ke dalam bahasa Arab pada
masa itu, dimasa mereka memadukan methode filsafat dengan Ilmu Kalam
sehingga menjadi ilmu yang berdiri sendiri yang dinamakan dengan “Ilmu
Kalam”. Sejak itu dipakailah istilah Al Kalam untuk ilmu yang berdiri sendiri.
Sebelum itu, pembicaraan mengenai beberapa thema yang berkaitan
dengan masalah aqidah Islam disebut dengan istilah “Al Fiqhu Fiddin” sebagai
imbangan dari “Al Fiqhu Fil Ilmi” yang berisi pembicaraan tentang Fiqh (ilmu
hukum), mereka (para ahli kalam) berkata; ”Pembicaraan tentang dasar-dasar
Agama lebih utama dari pada pembicaraan tentang Fiqh. Karena itu Abu
Hanifah menamakan kitabnya tentang aqidah Al Fiqhu al Akbar)121.
Sebab-sebab dinamakan Ilmu Kalam
- Persoalan yang paling terkenan dan banyak menimbulkan perbedaan
pendapat dikalangan ulama dalam abad pertama ialah apakah “Kalam
Allah” (Wahyu) yang dibacakan itu (Al-Qur’an) baru atau Qodim? Tapi
kalau yang dimaksud dengan “Kalam” kata-kata manusia maka ia disebut
Ilmu Kalam karena para ahli kalam berdiskusi (berdebat) dengan
menggunakan kata-kata dalam mempertahankan pendapat dan pendirian
masing-masing. Ahli debat yang pintar dalam kata-kata ini disebut
Mutakallimin.
- Ilmu ini banyak menggunakan dalil-dalil akal (ratio), dimana bekasnya
nampak jelas dari perkataan setiap para ahli yang turut berbicara tentang
ilmu itu, dan sedikit sekali menggunakan dalil naqal (Al-Qur’an dan Sunnah
Rasul), kecuali setelah ada ketetapan pokok pertama ilmu itu.
- Dalam membicarakan dalil tentang pokok-pokok (usul) agama lebih
menyerupai logika (mantiq) sebagaimana yang biasa dilakukan oleh ahli
pikir dalam menjelaskan seluk-beluk hujjah tentang pemikirannya.
Kemudian istilah mantiq diganti dengan “Kalam”. Untuk membedakan
121Ibid, hlm: 3
antara kedua ilmu itu, maka pembuktian-pembuktian seperti itu dinamakan
Ilmu Kalam.
Sebab-Sebab Lahirnya Ilmu Kalam
Kita tidak akan dapat memahami persoalan-persoalan Ilmu Kalam
dengan sebaik-baiknya tanpa mengetahui lebih dahulu sebab-sebab yang
mempengaruhi lahirnya dan kejadian-kejadian yang menyertai
pertumbuhannya. Sebab-sebab itu sebenarnya banyak sekali, akan tetapi pada
garis besarnya dapt dogolongkan kepada  dua bagian, yaitu sebab-sebab yang
datang dari dalam yakni dari Islam dan kaum Muslimin itu sendiri. Dan sebab-
sebab yang datang dari luar, yaitu karena adanya kontak dengan kebudayaan-
kebudayaan lain seperti agama-agama yang bukan Islam.122
Sebab-sebab dari dalam, yaitu :
a. Perbedaan tentang penakwilan sebagian nash-nash agama.123
Al-Qur’an sebagai sumber ajaran agama Islam, disamping berisi
ajaran kepada Tauhid, juga mendorong manusia menggunakan akal dan
pikirannya untuk mengenang diri sendiri dan dunia sekelilingnya.
Disamping itu juga Al-Qur’an berisikan tentang ayat-ayat yang sifatnya
dapat dipahami secara tekstual dan ada yang memahaminya harus dengan
pemahaman kontekstual. Dengan demikian sering terjadi penakwilan yang
berbeda diantara Mutakallimin dalam memahami konsep keagamaan.
Sepanjang perbedaan tersbut tidak bertentangan dengan nash disinilah para
Mutakallimin menggunakan Ijtihad akal.
b. Pertentangan politik.124
Pertentangan politik diantara kaum Muslimin mempunyai pengaruh
terhadap lahirnya Ilmu Kalam, terutama dalam soal Imamah atau khalifah
(kepala Negara) setelah Nabi wafat. Hal ini terjadi karena Rasul tidak
mengangkat seorang pengganti secara langsung, dan tidak pula menetapkan
122 A. Hanafi, PengantarTeologi Islam, (Jakarta : Bulan Bintang 1962), hlm : 13.
123 Abu al-Wafa Al-Ghanimi, Ilmu al Kalam waba’du Muskilatihi, (Mesir 1966), hlm : 7
124 Asby ash Shiddieqy, Sejarah Pengantar Ilmu Tauhid, (Jakarta: Bulan Bintang 1976), hlm: 143.
cara tertentu mengenai pengangkatan seseorang yang akan dijadikan
pemimpin atau khalifah sesudah beliau. Setelah Rasul wafat, masing-masing
menginginkan agar penggantian Rasul diangkat dari pihak Muhajjirin dan
Anshor. Dalam situasi yang demikian Umar langsung membaiat Abu Bakar
ra. dan diikuti oleh sahabat-sahabat lainnya. Pasca kepemimpinan Abu
Bakar digantikan oleh Umar dengan sistem musyawarah demikian juga
halnya dengan khalifah Usman. Persoalan mulai timbul pada masa
kepemimpinan Usman. Yang mana pemerintahannya mulai tidak sesuai
dengan apa yang dijalankan oleh khalifah sebelumnya. Berikutnya pada
masa kepemimpinan Ali pertikaian politik mulai bercampur kepada
permasalahan Teologi. Sampai pada akhirnya muncullah berabgai aliran
dalam Teologi Islam.
Sebab-sebab dari luar, yaitu :
a. Setelah Islam melus banyak orang-orang dari agama-agama lain masuk
Islam seperti Yahudi, Masehi dengan membawa agama dan peradaban yang
mereka miliki sebelumnya, seperti peradaban Yunani yang dibawa oleh
orang-orang Suryani, peradaban yang dibawa oleh orang-orang Masehi
yang telah memfilsafatkan agamanya dan mempunyai filsafat sebagai alat
untuk memperkuat kepercayaan mereka.
b. Kaum Muslimin terutama golongan Muktazilah memusatkan perhatiannya
untuk penyiaran Islam dan membela aqidah Islam dari orang-orang yang
memusuhinya, mereka menyadari untuk dapat menghadapi lawan-lawanya
harus terlebih dahulu mengetahui pendapat-pendapat lawan beserta dalil-
dalilnya yang lebih cenderung mengaktualkan pemikiran akal.
c. Adanya pengaruh filasafat dan logika dikalangan kaum Muslimin
dalammenyerang kepercayaan-kepercayaan Atheis. Hal ini disebabkan
orang-orang Atheis, Yahudi, Masehi dan Majusi yang menggunakan filsafat
dan logika sebagai alatnya. Keadaan ini mengharuskan sebagian Ulama
Islam mempelajari dengan keras filsafat dan logika.
d. Pengaruh penterjemahan.
Kaum Muktazilah mulai menterjemahkan buku-buku filsafat dan ilmu
pengetahuan Yunani kedalam bahasa Arab, terpengaruh oleh pemakaian
rasio atau akal yang mempunyai kedudukan tinggi dalam kebudayaan
Yunani Klasik. Pemakaian dan kepercayaan rasio ini dibawa oleh kaum
Muktazilah kedalam lapangan Teologi Islam dan dengan demikian Teologi
mereka menganbil corak Teologi Liberal, dalam arti bahwa sungguhpun
kaum Muktazilah banyak menggunakan rasio mereka tidak meninggalkan
wahyu. Dalam pemikiran-pemikiran mereka selamanya terikat kepada
wahyu yang ada dalam Islam.125
Ruang Lingkup Pembahasan Ilmu Kalam
Dasar Ilmu Kalam adalah hal-hal yang berkaitan dengan keagamaan atau
pokok aqidah Islam, penetapan serta penolakan terhadap pemikiran-pemikiran
yang bertolak belakang dengan dasar-dasar pemikiran dalil naqli dan dalil aqli.
Tujuan Ilmu Kalam adalah menopang aqidah agama dengan dalil-dalil aqli yang
objek pembahasannya pada dasarnya ialah Allah dan sifat-sifat-Nya serta
hubungan Allah dengan alam dan manusia yang hidup dipermukaan bumi ini
sesuai dengan apa yang diturunkan Allah dalam kitab-kitab-Nya. Karena itu
para Mutakallimin memahami aqidah Islam sebagaimana yang tertera dalam
Al-Qur’an sebagai satu hal yang telah ditetapkan dan tidak ada kemungkinan
keraguan didalamnya; seperti adanya Allah, keesaan-Nya, keadilan-nya dan
125 Harun Nasution, Teologi Islam, hlm: 8.
kebangkitan-Nya diakhirat kemudian mereka berusaha memperkuatnya dengan
argumentasi rasional.126
Untuk itu ruang lingkup Ilmu kalam dapat dibagi kedalam tiga bagian:
a. Ma’rifatul Mabda’; mengetahui Allah dan sifat-sifat-Nya, dinamakan
“Qismul Ilahiyaat”.
b. Ma’rifatul Wasithoh; beriman dengan utusan-utusan, Malaikat, kitab-kitab
dan kewajiban-kewajiban, bagian ini dinamakan “Qismun nubuwwat”.
c. Ma’rifatul Ma’ad; beriman dan mempercayai hari kebangkitan, hisab,
balasan dan sebagainya. Bagian ini dinamakan “Qismussam’iyyat”.127
3. Ilmu Ushul al-din
Ilmu Kalam dinamakan juga Ilmu Ushuluddin atau Ilmu Aqaid artinya
ilmu yang membahas tentang pokok-pokok ajaran Agama Islam. Dinamakan
demikian karena soal keyakinan ini benar-benar menjadi dasar atau pokok
dalam agama dan itulah yang menjadi pembahasan. Ilmu Ushuluddin ada
kalanya dinamakan juga Theologi Islam (Theos artinya Tuhan, dan logosartinya
ilmu) Karena pokok pembahasannya adalah mengenai ketuhanan yang menjadi
dasar agama Islam. Ilmu Kalam disebut juga Ilmu Ma’rifat yaitu ilmu untuk
mengenal Allah swt. dengan pembahasan berdasarkan dalil naqli dan aqli,
sehingga dengan demikian kita benar-benar dapat mengenal Allah dan hal-hal
yang berhubungan dengan aqidah Islam dengan penuh keyakinan yang positif
dan konkrit.
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut diatas jelaslah bahwa
walaupun berbeda nama yang dipergunakan namun pada dasarnya adalah sama
yaitu sama-sama membicarakan keesaan Allah serta sifat-sifatNya yang wajib,
mustahil, jaiz bagi-Nya. Juga membicarakan tentang Malaikat-MalaikatNya,
Kitab-KitabNya, para RasulNya dan segala sifat-sifatnya, hari akhir serta Qadha
dan Qadar yang ditetapkan-Nya.
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4. Pertumbuhan dan Perkembangan Kajian Teologi dalam Islam.
Islam adalah agama samawi yang diwahyukan Allah swt. Kepada nabi
Muhammad saw untuk umat Islam disegala zaman dan tempat. Inti dari pokok
dari ajarannya adalah tauhid. Meskipun ajaran pokok Islam adalah aqidah,
namun masalah pertama yang muncul dikalangan umut Islam bukan masalah
teologi. Agak aneh kiranya tulisan Prof. Dr. Harun Nasution kalau dikatakan
bahwa Islam sebagai agama. Persoalan yang pertama-tama timbul adalah
bidang politik dan bukan bidang teologi.128
Memang fakta sejarah menunjukkan persoalan yang pertama muncul
dikalangan umat Islam yang menyebabkan kaum muslimin terpecah ke dalam
beberapa firqah adalah persoalan politik. Dari masalah ini kemudian lahir
beberapa kelompok dan aliran teoligi dengan pandangan yang pendapat yang
berbeda.
Teologi Islam belum dikenal pada masa nabi Muhammad saw dari
sahabat-sahabatnya, melainkan baru dikenal pada masa sesudahnya. Teologi
islam tidak sekaligus timbul, dan pada masa-masa berdirinya belum jelas dasar-
dasarnya. Baru setelah melalui beberapa fase, maka barulah dikenal berbagai
golongan dan aliran-aliran teologi.
Setelah Rasullulah wafat, timbullah siapa yang berhak memegang
khalifah sesudahnya? Dengan berlalunya masa, muncullah dengan apa yang
disebut “ peristiwa Ali kontra Usman” yang telah banyak menimbulkan
persengketaan dan perdebatan dikalangan umat Islam untuk diketahui siapa
yang benar dan siapa yang salah.
Pertama yang diperselisihkan soal-soal imamah dan syarat-syaratnya
serta siapa yang berhak memegangnya. Golongan Syi’ah memonopolikan
imamah tersebut kepada Ali dan keturunaanya, sedangkan golongan khawarij
dan mu’tazilah menganggap bahwa orang yang terbaik dan paling cakap dan
mampu. Dalam hal ini menurut mayoritas kaum muslimin yang pendapatnya
moderat, yang berhak memangku jabatan tersebut ialah orang yang paling
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cakap dari golongan Quraisy karena rasul sendiri mengatakan imam-imam itu
dari Quraisy.129
Pembunuhan terhadap Usman merupakan perelisihan yang berlarut-
larut, bahkan menjadi pemicu perang saudara sesama muslim kejadian ini
menimbulkan penilaian yang paling bertentangan dengan berbagai persoalan
tergantung sudut pandang dan kepentingan masing -masing. Penilain itu
terfokus pada perbuatan dosa sebagai akibat pembunuhan “politik” yang
Tepat diklasifiaksikan ke dalam dosa besar, dosa kecil dan kafir, wajar saja bila
kemudian persoalan-persoalan ini memenuhi wacaran keislaman dalam
berbagai buku keagaman saat itu. Pada gilirannya , timbul permasalahn yang
mengambil bentuk pertanyaan. Dari manakah sumber perbuatan manusia?
Tuhankah atau manusia itu sendiri? Dari sini lahir golongan Jabariah dan
Qadariah. Keseluruhan ilustrasi tersebut merupakan faktor-faktor yang
melahirkan ilmu Kalam.130
Gencarnya tuduhan kafir terhadap kaum muslim yang membuat dosa
besar,  yang dilancarkan oleh kaum khawarij disertai dengan gerakan-gerakan
yang bersifat politis, mendapat tanggapan dari golongan umat Islam yang lain.
Menurut golongan ini, muslim yang membuat dosa besar tidak kafir, ia tetap
mu’min. Masalah dosa besar yang dilakukannya diserahkan kepada Allah swt.
Apakah Tuhan mengampuni atau tidak, semua itu urusan Allah semata,
kelompok ini dikenal dengan nama Murji’ah.
Tiada lama kemudiaan muncul pula kelompok lain yaitu Mu’tazilah
menurut golongan ini, muslim yang berbuat dosa besar tidak mu’min dan tidak
pula kafir, ia berada diantar keduannya. Dengan demikian dalam waktu yang
tidak lama muncul tiga aliran yaitu Khawarij, Murji’ah dan Mu’tazilah.
Ketika Umat Islam bersentuhan dengan Filsafat Yunani dan banyak
buku filsafat an ilmu pengetahuan Yunani diterjamahkan dalam bahasa Arab,
mereka mengenal dan mengetahui filsafat dan ilmu pengetahuan itu. Meraka
melihat bahwa akal dan rasio memainkan peranan penting dan mempunyai
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kedudukan yang tinggi dalam kebudayan Yunani kalsik. Pengenalan dan
pengetahuan tersebut membawa pengaruh bagi penganut Mu’tazilah sehingga
merekapun banyak menggunakan rasio dan akal pikiran dalam memehami dan
memecahkan problem-problem teologi. Karena itu mereka disebut “ kaum
rasionalis Islam”.
Dalam perjalanan sejarah. Aliran Mu’tazilah pernah mengalami masa
kejayaan. Yaitu ketika al-Ma’mum, khalifah dinasti Abbasiyah ketujuh
menjadikan Mu’tazilah sebagai mahzab resmi Negara. Kesempatan ini
dimanfaatkan oleh tokoh-tokoh Mi’tazilah untuk menyebarluaskan paham
mereka kepada kaum muslimin, bahwa mereka melakukan pemaksaan. Dengan
dukungan al-Ma’mum para pejabat dan ulama dipaksa untuk menerima dan
mengikuti ajaran mu’tazilah.
Tindakan kekerasan dan pemaksaan yang dilakukkan Mu’tazilah
membuat keresahan di tengah masyarakat dan menyebabkan sejumlah besar
kaum muslimin antipati terhadap Mu’tazilah. Sebagian besar mereka bukan
menerima tapi menolak ajaran Mu’tazilah tersebut dengan menyenangi tokoh-
tokohnya. Apalagi banyak tokoh ulama yang menentang aliran ini, diantaranya
adalah tokoh kharismatik Ahmad bin Hambal. Karena itu pada tahun 856 M,
khalifah al-mutawakil mencabut ketetapan Mu’tazilah sebagai mahzab resmi
Negara. Sejak itu aliran ini mengalami kemunduran.
Reaksi terhadap paham Mu’tazilah muncul dimana-mana dan
berlangsung dalam waktu yang cukup alam, sekalipun aliran ini sudah
dibatalkan al-Mutawakil sebagai mahzab resmi negara. Salah satu bentuk reaksi
tersebut ialah lahirnya aliran teologi baru yang dipelopori oleh Abu Hasan al-
Asy’ari di basrah dan Abu mansyur al-maturidi di Samarkand. Aliran ini
populer dengan nama Ahlussunah wal Jama’ah inilah yang dianut mayoritas
kaum muslimin hingga sekarang.
Dari uaraian singkat di atas terlihat bahwa bermula dari persoalan politik
muncul kelompok yang melahirkan aliran teologi kelompok ini kemudian
mendapat tanggapan dari pihak lain dan melahirkan aliran teologi yang baru
sehinnga seluruhnya berjumlah empat aliran yaitu khawarij, murjiah, mu’tazilah
dan ahlussunah wal jama’ah. Disamping itu pada kaum khawarij juga muncul
satu kelompok pendukung setia aliran Ali ra. kelompok ini dikenal dengan
nama Syia’ah. Meskipun pada mulanya Syia’ah lebih merupakan kelompok
politik sebagai lawan dari kelompok Mu’awiyah dan Khawarij. Namun dalam
perkembangan berikutnya Syi’ah juga merupakan salah satu aliran dalam
teologi Islam.131
5. Islam sebagai Sumber Kepercayaan
Islam sebagai sumber kepercayaan bagi manusia tidak diragukan lagi
eksistensinya sebagai suatu sumber kepercayaan dan mengandung nilai-nilai. Di
samping berdimensi berpikir, maka manusia juga berdimensi percaya.
Kepercayaan ialah: (1) anggapan dan sikap bahwa sesuatu itu benar, (2) sesuatu
yang diakui sebagai benar.132 Kita tidak boleh membayangkan manusia dapat
hidup tanpa kepercayaan apapun. Kepercayaan kepada sesuatu zat atau
kekuatan dan memeluk kepercayaan itu merupakan sesuatu yang alami pada
manusia dan merupakan kebutuhan jiwa yang selalu membayangi manusia
sepanjang hidupnya. Karena itu kebutuhan itu harus dipenuhi, seperti
kebutuhan-kebutuhan jiwa yang alamiyah yang lain.
Manusia yang merupakan salah satu atom yang mengisi dunia ini
dengan kemampuan dirinya semata-mata tidak mungkin mengetahui sebab
keberadaan dan tujuan hidupnya serta apa yang baik bagi dirinya. Karena itu
Allah tidak membiarkannya tersia-sia, melainkan Ia membekalinya dengan akal
yang menunjukkan jalan kebaikan.133 Al-Qur’an pada pokok ajarannya
merupakan agama dan etika yang menitik beratkan pada tujuan praktis
penciptaan kebaikan moral dan membangun masyarakat manusia yang benar
dan beragama dengan kesadaran ber-Tuhan secara tegas dan bersemangat, yang
memerintahkan berbuat baik dan melarang berbuat dosa.134
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Islam sebagai sumber kepercayaan mempunyai karakteristik yang
membuatnya menjadi risalah Tuhan yang terakhir dan menjadi agama yang
diridhai Allah untuk dunia dan seluruh ummat manusia sampai datangnya hari
Kiamat, dan membedakannya dengan agama-agama lain. Secara ringkas
karakteristik yang dimiliki Islam, yaitu mengajarkan kesatuan agama, kesatuan
politik, kesatuan sosial, agama yang sesuai dengan akal fikiran, agama fitrah
dan kejelasan, agama kebebasan dan persamaan, dan agama kemanusiaan.135
Dalam Islam kepercayaan disebut dengan istilah keimanan yang bisa
bertambah atau berkurang. Seseorang yang tidak beriman dianggap telah kafir
karena ia telah melakukan dosa besar. Beberapa aliran teologi berbeda-beda
dalam memahami konsep Iman. Ada yang mengandung unsur tashdiq saja yaitu
meyakini akan adanya Allah, dianut oleh mazhab Murji’ah dan sebagian kecil
Asy’ariah. Ada yang mengandung unsur tashdiq(pengakuan dan pengesaan)
dan ikrar yaitu mengucapkan apa yang diyakininya itu dengan lidah, dianut
oleh sebagian pengikut Maturidiah. Ada yang menambahnya dengan unsur
amaliyah yaitu iman yang telah ditashdiqkan dengan hati, diikrarkan dengan
lisan kemudian dibuktikan dengan perbuatan, dianut oleh Mu’tazilah, Khawarij
dan lain-lain.136
6. Aliran Utama dan Pendekatannya
1. Aliran Khawarij
Khawarij adalah dalam Teologi Islam yang muncul pada masa Ali ra.
Menurut Ibn Abi Bakar Ahmad al-Syahrastani, bahwa yang disebut Khawarij
adalah setiap orang yang keluar dari iman yang hak dan telah disepakati para
jama’ah baik ia keluar pada masa sahabat, Khulafa al-Rasyiddin, ataupun pada
masa Tabi’in secara baik-baik.
Namun Khawarij berasal dari kata ‘kharaja” yang berarti keluar. Nama
ini diberikan kepada mereka yang keluar dari barisan Ali bin Abi Thalib.
Khawarij sebagai sebuah aliran teologi adalah kaum yang terdiri dari pengikut
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Ali yang meninggalkan barisannya, karena tidak setuju terhadap sikap Ali yang
mau menerima tahkim sebagai jalan untuk menyelesaikan persengketaan
khalifah dengan Mu’awiyah bin Abi Sufyan. Merekapun pada umumnya terdiri
dari orang-orang Arab Baduwi. Kehidupan di padang pasir yang serba tandus,
menyebabkan mereka bersifat sederhana baik dalam cara hidup maupun
pemikiran. Namun mereka keras hati. Mereka dalam memahami Al-Qur’an dan
hadir, secara literal atau lafziyah serta harus melaksanakan sepenuhnya. Oleh
karena itu iman dalam pandangan mereka bercorak sederhana, sempit ditambah
dengan sikap fanatik, membuat mereka tidak dapat mentolerir penyimpangan
terhadap ajaran ia menurut paham mereka.137
Secara umum aliran pokok Khawarij adalah:
a. Orang Islam yang melakukan dosa besar adalah kafir
b. Orang-orang yang terlibat dalam perang Jamal dan pelaku tahkim termasuk
menerima dan membenarkannya dihukumkan kafir
c. Khalifah harus dipilih langsung oleh rakyat
d. Tokoh utama dalam aliran ini adalah Abdullah Ibnu Wahab al-Rasyidi,
beliau ini pimpinan kelompok yang memisahkan diri dari kelompok Ali,
kemudian Urwah Ibn Hudair, Musraid Ibn Saat, Hausarah al-Asadi, Qaraib
Ibn Marwah.
2. Aliran Murji’ah
Aliran Murji’ah muncul sebagai reaksi atas sikapnya yang tidak mau
terlibat dalam upaya kafir mengkafirkan terhadap orang yang melakukan dosa
besar. Mereka menangguhkan penilaian terhadap orang-orang yang terlibat
dalam peristiwa tahkim itu dihadapan Tuhan. Karena hanya Tuhan-lah yang
mengetahui keadaan Iman seseorang.
Murji’ah yang moderat berpendapat bahwa orang Islam yang melakukan
dosa besar bukanlah kafir dan tidak kekal dalam neraka, tetapi mereka akan
dihukum dalam neraka sesuai dengan besarnya dosa yang ia lakukan dan ada
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kemungkinan Tuhan akan mengampuninya, sehingga mereka tidak akan masuk
neraka sama sekali.
Adapun golongan Murji’ah yang ekstrem tokohnya Jahm Ibn Shafwan.
Golongan ini berpendapat bahwa orang Islam yang percaya pada Tuhan,
kemudian menyatakan kekufuran secara lisan, tidaklah menjadi kafir, karena
kafir dan iman tempatnya bukan dalam bagian tubuh manusia tetapi di dalam
hati sanubari.138
Adapun ajaran pokok Murji’ah dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Iman hanya membenarkannya (pengakuan) di dalam hati.
b. Orang Islam yang melakukan dosa besar tidak dihukumkan kafir, ia tetap
mu’min selama ia mengakui syahadatain.
c. Hukum terhadap manusia ditangguhkan hingga hari kiamat.139
d. Pimpinan utama aliran ini adalah Hasan Ibn Bilal al-Mujani, Abu Sallat al-
Samman dan Dirar Ibn Umar, dan selanjutnya Muhammad Ibn Ali Ibn Abi
Thalib, Jahm Ibn Sofyan.
3. Qadariyah dan Jabbariyah
Qadariyah berasal dari bahasa Arab, yaitu dari kata Qadara yang
artinya kemampuan dan kekuatan. Menurut istilah Qadariyah adalah suatu
aliran yang percaya bahwa segala tindakan manusia tidak di interpensi oleh
Tuhan. Aliran ini berpendapat bahwa tiap orang adalah pencipta bagi segala
perbuatannya. Ia dapat berbuat sesuatu atau meninggalkannya atas kehendaknya
sendiri. Aliran ini muncul di Irak.140
Doktrin-doktrin aliran ini adalah:
a. Manusia memiliki kekuasaan penuh atas dirinya tanpa Qudrat dan Iradat
Allah. Dengan kata lain, manusia itu sendiri yang menentukan
perbuatannya, apakah ia mau berbuat baik atau berbuat jahat.
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b. Menolak adanya Qadar dan Takdir Allah dalam segala usaha dan perbuatan
manusia.
c. Ummat Islam yang berdosa besar tidak dihukum sebagai kafir, namun juga
tidak digolongkan sebagai mukmin melainkan hanya sebagai muslim.141
Kata Jabbariyah berasal dari kata Jabbara yang berarti memaksa. Di
dalam al-Munjid dijelaskan bahwa nama Jabbariyah berasal dari kata Jabbara
yang mengandung arti memaksa dan mengharuskannya. Dengan kata lain,
manusia mengerjakan perbuatannya dalam keadaan terpaksa. Dalam bahasa
Inggris Jabbariyah disebut Falalism atau Predestination, yaitu paham yang
menyebutkan bahwa perbuatan manusia telah ditentukan dari  semula oleh
Qadha dan Qadar Tuhan. Aliran Jabbariyah ini lahir di Khurasan.142
Ajaran-ajaran pokok aliran ini antara lain :
a. Al-Qur’an adalah makhluk sebagaimana yang lain, yang fana dan tidak
abadi.
b. Tuhan tidak dapat dilihat di akhirat kelak.
c. Manusia terpaksa oleh Allah dalam segala-galanya.
Tokoh utama dalam aliran ini adalah Ma’abad al-Jauhani, Ghailan al-
Dimasyqy. Dan tokoh utama Jabariyah adalah Tsalut Ibn ‘Asham, Jahm Ibn
Shafwan, Ja’ad Ibn Dirham, Husain bin Muhammad al-Najjar.
4. Aliran Mu’tazilah
Aliran ini muncul pada abad ke II Hijriah, aliran Mu’tazilah lahir pada
masa pemerintahan bani Umayyah. Kata Mu’tazilah mengandung persepsi yang
berbeda tentang asal usul kemunculannya. Secara harfiah, kata “itazala” berarti
terpisah, memisahkan diri  atau menjauhinya. Mu’tazilah atau Mu’tazilin berarti
orang-orang yang memisahkan diri.143
Asy Sahrastani mengemukakan bahwa Mu’tazilah muncul dari adanya
pertanyaan yang diajukan kepada Hasan al-Basri (guru Washil bin Atha’) ketika
141Ibid, hlm. 71
142Ibid, hlm. 63
143 M. Yusran Asmuni, Ilmu Tauhid, op. cit, hlm. 115.
Hasan al-Basri sedang mengadakan pengajian dalam jails yang dipimpinnya,
seseorang mengajukan pertanyaan tentang persoalan qadr dan persoalan tentang
kedudukan pelaku dosa besar. Pada dasarnya motif pertanyaan ditujukan
meminta penjelaan dan kepastian dari pandangan Hasan al-Basri tentang pelaku
dosa besar.
Dimana Khawarij mengatakan pelaku dosa besar adalah kafir,
sedangkan Murji’ah mengatakan tetap mu’min.
Secara spontan Washil langsung memberikan jawaban terhadap
pertanyaan yang diajukan kepada gurunya tanpa menyadari bahwa Hasan al-
Basri sendiri belum mengomentari dari pertanyaan yang ada, akan tetapi Washil
tanpa diminta berpendapat langsung mengemukakan. Saya berpendapat bahwa
pelaku dosa besar itu bukan mu’min dan bukan pula kafir tetapi mengambil
posisi di antara kedua-duanya (al-manzilah bain manzilatain). Kemudian berdiri
dan menjauhkan diri ke suatu sudut masjid dan disitulah I kembali menjelaskan
pendiriannya pada sejumlah orang yang berasal dari jma’ah Hasan al-Basri.
Dengan adanya peristiwa itu Hasan al-Basri berkata “Washil memisahkan diri
dari kita, maka Washil kelompok yang digelari kaum Mu’tazilah.144
Harun Nasution mengemukakan bahwa menurut vers Mas’ud dalam
menganalisis sejarah munculnya kasus Hasan al-Basri bukan pada tingkat
peradilan akan tetapi, dia menilik pada substansial pemahaman yang beredar
dikalangan umat Islam. Menurut Mas’ud mereka disebut Mu’tazilah karena
aliran ini berpendapat bahwa pelaku dosa besar bukan mu’min dan bukan kafir
tetapi mengambil dua posisi.
Selanjutnya bahwa nama Mu’tazilah jika dipahami dengan makna pujian
berartinama tersebut mereka akui bahwa nama itu datang dari orang-orang
kaum Mu’tazilah sendiri. Bila Mu’tazilah dengan makna “memisahkan diri”
berarti itu dari lawan. Adapun pengikut Mu’tazilah memberikan nama “pujian”.
Al-Qadi Abd Jabbar, umpamanya mengatakan bahwa kata-kata i’tazala yang
terdapat dalam ayat Al-Qur’an mengandung arti menjauhi yang salah dan yang
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tidak benar, maka dengan demikian kata tersebut mengandung arti pujian.
Selanjutnya ia menerangkan adanya Hadits Nabi yang mengatakan bahwa umat
Islam terpecah menjadi 73 golongan yang paling patuh dan terbaik dari
seluruhnya ialah golongan Mu’tazilah. Jadi tegaslah kiranya nama Mu’tazilah
bukan orang lain yang memberikan nama itu tetapi kaum Mu’tazilah sendiri,
demikianlah menurut Ibnu al-Murtada.145
Pokok-pokok ajaran Mu’tazilah yang dirumuskan oleh tokoh besar
aliran ini. Abi Huzail al-Allaf :
- At-Tauhid (keesaan Allah).
- Al-Adl (Keadilan Tuhan).
- Al-Wa’ad al-Wa’id (janji dan ancaman).
- Al-Manzilah bain Manzilatain (posisi di antara dua posisi).
- Amar ma’ruf nahi munkar.146
Tokoh aliran Mu’tazilah
a. Wasil Bin Atha, nama lengkapnya adalah Abu Huzail bin Atha, lahir di
Madinah 8 Hijriah (689 M) dan wafat tahun 131 Hijriah (749 M) di Basrah.
Washil adalah orang yang cerdas, pandai dan tekun belajar. Dia adalah
murid Hasan al-Basri, beliau hidup pada masa pemerintahan khalifah Abdul
Malik bin Marwan, Usman bin Abdul Malik.
b. An-Nazzam. Nama lengkapnya adalah Abi Ishak Ibrahim bin Sabbar bin
Hari al-Baikhi dikenal dengan nama an-Nazzam. Beliau adalah seorang
Mawali, ia merupakan murid dan berguru pada Huzmi bin Allaf. Kemudian
an-Nazzam mendirikan mazhab  tersendiri dengan mengistimbatkan
namanya yaitu aliran Nazzamiyah. Ia lahir di Basrah pada tahun 185 H dan
tinggal di Bahdad dan meninggal dalam usia yang relatif muda sekitar umur
tiga puluh enam tahun, pada tahun 221 H.
c. Al-Allaf nama lengkapnya adalah Abdul Hujail Muhammad bin al-Huzail
al-Allaf. Sebutan al-Al Allaf di perolehnya karena rumahnya di akmpung
penjual makanan binatang (‘alaf-makanan binatang), ia berguru pada usman
145 Abuddin Nata, op. cit, hlm. 34-35.
146 M. Yusran Asmuni, op. cit, hlm. 106.
at-tawil, murid Wasil. Puncak kebesarannya di capai pada masa ke
khalifahan al-Ma’mun, karena khalifah ini pernah menjadi uridnya dalam
perdebatan mengenai soal agama aliran-aliran pada masanya. Hidupnya
penuh dengan orang-orang Zindig (orang yang pura-pura Islam) dan
perdebatan dengan kelompok Mazusi, Zoroaster.
d. Al-Jubbai. Nama lengkapnya Ali Muhammad bin Ali al-Jubbai, tokoh
Muktazilah Basrah dan murid as-syahhalim (wafat 267 H) (885 M), sebutan
al-Jubbai di ambil dari nama satu tempat, yaitu (Jubba), di propinsi
Chezestain (Iran), tempat kelahirannya. Al-Jubbai adalah guru Imam al-
Asy’ari, tokoh utama aliran Ahlul Sunnah wal Jamaah.
e. Al-Qadi Abdul Jabbar seorang tokoh Muktazilah. Nama lengkapnya adalah
Abu Hasan Abdul Jabbar Ibn Ahmad ibn Khalil ibn Abdullah al-Huzma
zam al-Asad Abadi. Ia lahir di Hamazan daerah Kurasan sekitar tahun 325
H (935 M) dan wafat di Ray pada tahun) dalam usia sembilan puluh tahun.
Diantara karya-karya al-Qadi Abdul Jabbar adalah:
- Syarh-al-ushul al-Khamsyah
- Al-Mugni fi ahwal-al-tauhid wa al-adil
- Tasbit Dalail al-Nubuwah
- Al-Majmu ‘fi al muhitdial-Takhlif
5. Aliran Ahlussunah Wal Jama’ah
Term Ahlusunnah wal Jama’ah ini kelihatannya timbul sebagai reaksi
terhadap paham-paham golongan Mu’tazilah yang telah dijelaskan sebelumnya
dan terhadap sikap mereka yang menyiarkan ajaran-ajaran itu.
Aliran ini dinisabkan kepada pendirinya yaitu Abu Hasan al-Asy’ari, ia
dilahirkan di kota Basrah tahun 260 H (873 M) dan meninggal tahun 330 H
(943 M). Pada waktu kecilnya al-Asy’ari berguru pada seorang tokoh
Mu’tazilah terkenal, Abu Ali al-Jubba’i untuk mempelajari ajaran-ajaran
Mu’tazilah. Aliran ini dianutnya sampai ia berusia 40 tahun dan tidak umurnya
digunakan untuk mengarang buku-buku ke Mu’tazilahan.147
Meskipun ia sangat menguasai paham Mu’tazilah namun keraguan
selalu muncul dalam dirinya tentang Mu’tazilah tersebut dan ia merasa tidak
puas. Setelah merenung selama sekitar 15 hari, akhirnya ia memutuskan keluar
dari Mu’tazilah. Peristiwa itu terjadi ketika ia berusia 40 tahun menjelang akhir
hayat al-Jubba’i. Ia naik mimbar dan berpidato “saudara-sudara setelah saya
meneliti dalil-dalil yang dikemukakan oleh masing-masing pendapat, ternyata
dalil-dalil itu, menurut hemat saya sama kuatnya. Saya memohon kepada Allah
agar diberi petunjuk jalan yang benar”. Oleh sebab itu, atas petunjuk Allah swt
saya sekarang meninggalkan keyakinan-keyakinan lama dan menganut
keyakinan baru. Keyakinan lama saya lepaskan sebagaimana saya melepaskan
baju yang saya kenakan ini.
Sejak itu al-Asy’ari gigih menyebarkan paham baru sehingga terbentuk
mazhab baru dalam teologi Islam yang dikenal dengan Ahlussunah wal
Jama’ah, pengikut al-Asy’ari sendiri disebut Asy’ariyah.148
Ajaran-ajaran Ahlussunah wal Jama’ah antara lain:
a. Tuhan dapat dilihat dengan mata kepala di Akhirat
b. Sifat-sifat Tuhan seperti Kudrat, Iradat, Ilmu, Hayat dan seterusnya adalah
sifat-sifat yang lain dari zat Tuhan tetapi bukan juga lain dari zat
c. Al-Qur’an sebagai manifestasi kalamullah yang qadim, sedang Al-Qur’an
yang berupa huruf dan suara adalah baru
d. Pekerjaan manusia Tuhanlah yang maenjadikan bukan ciptaan oleh manusia
sendiri
e. Menurut paham ini muslim berbuat dosa besar dan meninggal dunia
sebelum sempat bertobat tetap mu’min tidak kafir, tidak pula berada di
antara mu’min dan kafir sebagaimana pendapat Mu’tazilah.149
147 Salihun a. Nasir, hlm. 154.
148Ibid, hlm. 161-162
149A. Hanafi, Op cit, hlm 180.
Tokoh al-Asy’ariyah dan karya-karyanya:
- al-Baqillani (w. 403 H), Ibnu Farauk (w. 406 H), Ibnu Ishak al-Isfaraini (w.
418 H).
- Ahmad ibn Hambal, karyanya: Al-luma ‘fi al Rad’ala ahl al-Ziagh wa al
bida’
- Abu al-Hasan al-Ash’ariyah, karyanya: Al-ibanah ‘an usul al-Dianah dan
Maqalat al-islamiyah wa ikhtilafiyah massalin.
- Imam al-Haramain al-Juwaini (w. 478 H)), karyanya: Kitab al-Irsyad ila
gawaji al Adillah fi’ usul al-I’tigah.
7. Methode Pendekatan dalam Kajian Teologi Islam
Pendekatan yang dilakukan dalam Studi Teologi Islam terdiri dari:
1. Pendekatan bahasa (Etimologi) dan Istilah (Terminologi) yaitu memahami
istilah yang berkaitan dengan kajian Teologi Islam.
2. Pendekatan sejarah (History) yaitu mempelajari sejarah pertumbuhan dan
perkembangan aliran-aliran Teologi dalam Islam.
3. Pendekatan studi tokoh yaitu mempelajari kronologis dan pemikiranpara
tokoh Teologi Islam serta hal-hal yang mempengaruhi pemikiran mereka
pada tokoh-tokoh berikutnya.
4. Pendekatan Rasional dan Pendekatan Normatif. Maksudnya adalah dalam
hal memahamkan atau menafsirkan Al-Qur’an ke dalam aliran-aliran
Teologi Islam di klasifikasikan kepada dua pendekatan yaitu aliran Rasional
dan pendekatan normatif, yang termasuk menggunakan pendekatan rasional
dalam memahami ajaran-ajaran yang  bersangkutan pada masalah Teologi
adalah kaum Muktazilah dan Qadariah sementara yang menafsirkan Al-
Qur’an secara tekstual yaitu aliran Teologi Jabariah dan Murjiah.
B. Perkembangan Mutakhir dalam Studi Teologi Islam
Beberapa aliran Teologi sebagaimana disebutkan diatas, ada lagi beberapa
aliran teologi dalam Islam seperti Syiah, Qadariyah dan Jabariyah. Aliran Khawarij,
Murji’ah dan Mu’tazilah adalah aliran yang berkembang pada masa lampau.
Sekarang yang dianut mayoritas umat Islam adalah aliran Ahlu Sunnah wal Jamaah
yang dalam soal Iman menganut paham moderat Murji’ah. Tetapi, pemikiran
rasional Eropa yang berasal dari Islam abad kedua belas itu masuk kembali ke
dunia Islam abad kesembilan belas dan kedua puluh, dan menghidupkan kembali
pemikiran rasional Mu’tazilah masa silam. Dalam pada itu, kaum Syi’ah dari sejak
semula tetap menganut aliran rasional dan filosofis Mu’tazilah. Inilah salah satu
sebab yang membawa golongan intelektual muda Islam di Indonesia tertarik kepada
buku-buku yang dikarang penulis-penulis Syi’ah. Tulisan-tulisan pengarang al-
Asy’ariah pada umumnya bercorak tradisional deskriptif dan jarang bercorak
analisis rasional apalagi filosofis.
Fazlur Rahman membenarkan bahwa aliran-aliran teologi semata-mata
semakin menjadi bertentangan dalam pengertian teoritis.150 Selanjutnya akhir-akhir
ini muncul gagasan dari sebagian pakar di Indonesia yang menghendaki agar
diadakan kajian terhadap Teologi yang lebih memusat pada manusia (antropo
centris) dan bukan teologi yang memusat pada Tuhan (theo centris). Untuk ini
perlu adanya pembaharuan Teologi, yaitu pemikiran keagaman yang merefleksikan
respon manusia terhadap wahyu Allah. Meskipun dikalangan umat Islam, khuusnya
umat Islam di Indonesia, pembaharuan teologi ini kurang popular karena cara
berfikir fiqh telah begitu mapan di kalangan umat Islam Indonesia, tetapi walau
bagaimanapun pembaharuan teologi mesti dilakukan kalau umat Islam ingin
menerapkan ajaran Islam dalam kerangka kehidupan sosial yang baru dan dalam
kerangka budaya universal sebagai pedoman dalam merumuskan konsep-konsep
hidupnya.151 Gagasan untuk mencari dan memilih (antropo centris) sebagaimana
dikehendaki itu sebenarnya terdapat dalam teologi Mu’tazilah. Mu’tazilah misalnya
menganut paham Qadariyah yang mangatakan bahwa manusia mempunyai
kebebasan dalam menentukan pilihan untuk berbuat sesuai dengan kehendaknya.
Perbuatan yang dilakukannya itu adalah perbuatannya sendiri, bukan ditentukan
150 Fazlur Rahman, Gelombang Perubahan dalam Islam; Studi tentang Fundamentalisme Islam,
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2001), hlm. 69.
151 Dawan Rahardjo. Umat Islam dan Pembaharuan Teologi ; dalam Aspirasi Umat Islam
Indonesia, (Jakarta: LAPPENAS, 1985), cet. I. hlm. 119.
oleh Tuhan. Paham serupa ini mendorong manusia menjadi kreatif dan dinamis,
bertanggung jawab dan berani mengambil inisiatif. Sikap manusia yang demikian
ini sejalan dengan pola hidup modern. Demikian pula paham Mu’tazilah tentang
keadilan Tuhan adalah sangat mengandung pesan anthropo centris itu. Menurut
paham ini Tuhan harus berbuat sesuai dengan kesanggupan yang ada pada manusia,
dan tidak boleh berbuat di luar kesanggupan manusia itu. Manusia juga dianggap
dapat menentukan baik dan buruk berdasarkan kreatifitasnya sendiri, tanpa
menunggu komando wahyu dari Tuhan. Dengan demikian terbukalah gagasan
inovatif dan kreatif sesuai dengan tuntutan masyarakat. Demikian pula keharusan
menjauhi perbuatan yang buruk atau jahat sekalipun wahyu baelum dating sudah
harus dilakukan. Dengan demikian tidak akan terjadi perbuatan sekehendak hati
melainkan ada aturan yang disepakati dan kemudian berkembang menjadi norma.
Selain itu manusia juga dituntut untuk mengembangkan sikap berbuat baik dan
menjauhi perbuatan munkar. Teologi Mu’tazilah nampaknya akan menjadi teologi
yang sejalan dengan tuntutan zaman, dan akan diperhitungkan karena sifatnya yang
banyak melahirkan kreatifitas manusia walaupun ini baru dalam dataran teoritis
yang masih perlu dibuktikan.152
Sebaliknya adanya dominasi teologi Asy’ariyah dengan beberapa
karakteristiknya mendorong pengamat dan peneliti mengambil kesimpulan, bahwa
aliran teologi ini bertanggung jawab atas keterbelakangan sosial-ekonomi kaum
muslimin di Indonesia. Aliran Asy’ariyah yang bersifat Jabariyah (pridestinasi)
dipandang telah melemahkan etos sosial-ekonomi umat Islam, sehingga mereka
lebih cenderung menyerah kepada takdir daripada melakukan usaha-usaha kreatif
untuk memperbiki dan memajukan diri dan masyarakat mereka.153
PENUTUP
Teologi (Theos/Tuhan+Logos/Ilmu) merupakan rangkaian ilmu tentang
Tuhan atau keTuhanan. Istilah Teologi lebih sering dipakai oleh penulis-penulis
152 Abuddin Nata, M. A.Op cit, hlm. 189-190.
153Azyumardi Azra, MA.,Konteks Berteologi di Indonesia ; Pengalaman Islam, (Jakarta:
Paramadina, 1999), hlm. 45-46.
Barat, oleh penulis-penulis Islam sendiri teologi mempunyai kesamaan dengan Ilmu
Kalam. Beberapa istilah yang mempunyai keterkaitan dengan teologi/ilmu kalam di
antaranya ialah istilah Tauhid, Kalam, dan Ushul al-din. Awal mula lahirnya Ilmu
Kalam menumbuhkan beberapa aliran Teologi sebagai akibat dari persoalan politik
yang muncul pada saat pengangkatan Ali bin Abi Thalib menggantikan Usman bin
Affan sebagai Khalifah. Pada perkembangannya aliran-aliran Teologi tersebut
hanya beberapa yang bertahan sampai sekarang seiring dengan perkembangan
pemikirannya masing-masing.
Islam sebagai sumber kepercayaan memberikan kebebasan kepada akal
untuk memahami ajaran-ajaran Islam. Aliran-aliran teologi Islam juga memakai
kekuatan akal untuk memahami ajaran Islam. Aliran-aliran utama dalam teologi
Islam di antaranya adalah Khawarij, Murji’ah, Mu’tazilah, Asy’ariah dan
Maturidiah yang masing-masing mempunyai beberapa kesamaan dan perbedaan
terhadap pemikiran-pemikiran paham mereka. Beberapa pendekatan untuk meneliti
aliran-aliran teologi ini di antaranya adalah pendekatan historis (sejarah),
pendekatan bahasa (etimologi) dan istilah (terminology, pendekatan studi tokoh,
dan pendekatan komparatif.
Tokoh-tokoh dalam aliran teologi tersebut meskipun berada dalam satu
aliran tetap saja berbeda dalam pokok-pokok ajarannya yang akhirnya
menimbulkan perpecahan. Seperti aliran Maturidiah terpecah menjadi Maturidiah
Samarkand dan Maturidiah Bukhara. Beberepa tokoh telah menghasilkan beberapa
karya yang ditulis dalam sebuah kitab agar pemikirannya maupun ajaran-ajarannya
dapat terus dikembangkan oleh tokoh-tokoh setelah mereka.
Akhirnya makalah pengantar ini dapat diselesaikan dan sudah pasti di
dalamnya terdapat kekurangan dan kelemahan, mohon kritik dan saran yang
bersifat konstruktif. Waallahu A’lam.
STUDI TASAWUF
A. Pendahuluan
Kajian tasawuf banyak menarik perhatian dunia ilmu pengetahuan.
Kehidupan yang khas dikalangan kaum sufi menjadi pusat perhatian banyak
kalangan.
Seperti fiqh dan kalam, tasawuf juga menyandarkan diri pada otoritas al-
Quran dan Hadis. Tetapi berbeda dengan kedua ilmu keislaman tersebut, tasawuf
memberikan penekanan yang kuat pada pentingnya pengalaman keagamaan yang
sifatnya langsung, subyektif dan cenderung misterius. Kalau ilmu kalam
membicarakan argumen-argumen tentang adanya Tuhan, maka tasawuf
menekankan bagaimana agar Tuhan yang diyakini ada itu benar-benar tarasa hadir
bahkan “dilihat” oleh mata batin. Demikianpula jika fiqh membicarakan apa syarat
dan rukun salat yang lebih bersifat lahiriah, maka tasawuf akan membicarakan
dimensi-dimensi batin dalam ibadah tersebut.
Penekanan pada pengalaman keagamaan ruhaniah yang subyektif dan
cenderung misterius itu pada gilirannya membuat kajian terhadap ilmu tasawuf
memiliki watak tersendiri
Dari berbagai pendekatanpun dilakukan oleh banyak fakar untuk
mengungkapkan rahasia-rahasia yang tersimpan dikalangan para sufi yang cara
hidupnya sangat eksklusif tersebut. Sehingga lahirlah beberapa pendekatan yang
kita kenal seperti; pendekatan tematik, tokoh, historis, filologis, fenomenologis,
tradisionalis, reformis dan sosiologis.
B. Pengertian Istilah Istilah Kunci
a. Tasawuf/Sufi
Secara etimologi didapati beberapa defenisi tasawuf:
1. Asal kata "ﺔﻔﺼﻟا ﻞھا  " yang berarti sekelompok orang yang dimasa
Rasulullah berdiam di serambi-serambi mesjid, dan mereka mengabdikan
dirinya untuk mengabdi kepada Allah swt, mereka mempunyai sifat
teguh dalam pendirian, taqwa, wara’, zuhud,  dan tekun beribadah”154
2. Berasal dari kata “ءﺎﻔﺻ “ ini berbentuk fiil mabni majhul sehingga
menjadi isim mu’allak dengan huruf  ى yang berarti sebagai orang-orang
yang bersih.155
3. Berasal dari kata  “ ٌﻒَﺻ “ yang dinisbahkan kepada orang yang ketika
salat berada disaf yang paling depan
4. Ada yang mengatakan ini dinisbahkan kepada orang-orang bani Shuffah.
5. Ada juga yang mengatakan kata tasawuf berasal dari bahasa Grik “ﻰﻓﻮﺳ “
istilah ini disamakan dengan makna “ﺔﻤﻜﺣ” yang berarti
kebijaksanaan"156.
Sedangkan tasawuf menurut istilah cukup banyak kita jumpai dari
berbagai literatur dan bahkan hampir setiap tokoh sufi memiliki pengertian
yang berbeda dengan tokoh lainnya.
Secara lebih rinci, Al-Qusyairy meyebutkan beberapa definisi dari para
Sufi besar:
154 Abd al Qadir As Sindi, At Tasawuf fi Mizani al bahsi wa tahqiq, Maktabah Ibn al Qayyim, Madinah
Nabawiyah, 1990, h. 32
155 Rosihan Anwar & Mukhtar Solihin, Ilmu Tasawuf, Pustaka Setia, Bandung, 2004, h. 9
156 Chrill Glesse, Ensklipedi Islam, Hasmar Baru Van Hoeve, Jakarta, 1993, h. 75
1. Muhammad al-Jurairy:“Tasawuf berarti memasuki setiap akhlak
yang mulia dan keluar dari setiap akhlak yang tercela.”157
2. Al-Junaid al-Baghdady memberika beberapa defenisi yang
berpariasi: “Tasawuf artinya Allah mematikan dirimu dari dirimu,
dan menghidupkan dirimu bersama denganNya.” Disisi lain beliau
mengatakan “Tasawuf adalah engkau berada semata-mata bersama
Allah swt. Tanpa keterikatan dengan apa pun.” Beliau juga
mengatakan “Tasawuf adalah perang tanpa kompromi.” “Tasawuf
adalah anggota dari satu keluarga yang tidak bisa dimasuki oleh
orang-orang selain mereka.” “Tasawuf adalah dzikir bersama,
ekstase yang disertai sama’, dan tindakan yang didasari Sunnah
Nabi.” “Kaum Sufi seperti bumi yang diinjak oleh orang saleh
maupun pendosa; juga seperti mendung, yang memayungi segala
yang ada; seperti air hujan, mengairi segala sesuatu.” “Jika engkau
melihat Sufi menaruh kepedulian kepada penampilan lahiriyahnya,
maka ketahuilah bahwa wujud batinnya rusak.”
3. Al-Husain bin Manshur al-Hallaj: “Sufi adalah kesendirianku dengan
Dzat, tak seorang pun menerimanya dan juga tidak menerima siapa
pun.”
4. Abu Hamzah Al-Baghdady: “Tanda Sufi yang benar adalah dia
menjadi miskin setelah kaya, hina setelah mulia, bersembunyi
setelah terkenal. Sedang tanda Sufi yang palsu adalah dia menjadi
kaya setelah miskin, menjadi obyek penghormatan tertinggi setelah
mengalami kehinaan, menjadi masyhur setelah tersembunyi.”
5. Amr bin Utsman Al-Makky: “Tasawuf adalah si hamba berbuat
sesuai dengan apa yang paling baik saat itu.”
6. Mohammad bin Ali al-Qashshab: “Tasawuf adalah akhlak mulia,
dari orang yang mulia di tengah-tengah kaum yang mulia.”
157 Abil Qasim Al Qusyairy, Ar Risalah al Qusyairiyah, Darul Amaliyah, Beirut Libanon, 2005, h.21
7. Samnun: “Tasawuf berarti engkau tidak memiliki apa pun, tidak pula
dimiliki apapun.”
8. Ruwaim bin Ahmad: “Tasawuf artinya menyerahkan diri kepada
Allah dalam setiap keadaan apa pun yang dikehendakiNya.”
Tasawuf didasarkan pada tiga sifat: memeluk kemiskinan dan
kefakiran, mencapai sifat hakikat dengan memberi, dengan
mendahulukan kepentingan orang lain atas kepentingan diri sendiri
dan meninggalkan sikap kontra, dan memilih.”
9. Ma’ruf Al-Karkhy: “Tasawuf artinya, memihak pada hakikat-hakikat
dan memutuskan harapan dari semua yang ada pada makhluk”.
10.Hamdun al-Qashshsar: “Bersahabatlah dengan para Sufi, karena
mereka melihat dengan alasan-alasan untuk mermaafkan perbuatan-
perbuatan yang tak baik, dan bagi mereka perbuatan-perbuatan baik
pun bukan suatu yang besar, bahkan mereka bukan menganggapmu
besar karena mengerjakan kebaikan itu.”
11.Al-Kharraz: “Mereka adalah kelompok manusia yang mengalami
kelapangan jiwa yang mencampakkan segala milik mereka sampai
mereka kehilangan segala-galanya. Mereka diseru oleh rahasia-
rahasia yang lebih dekat dihatinya, ingatlah, menangislah kalian
karena kami.”
12.Sahl bin Abdullah: “Sufi adalah orang yang memandang darah dan
hartanya tumpah secara gratis.”
13.Ahmad an-Nuury: “Tanda orang Sufi adalah ia rela manakala tidak
punya, dan peduli orang lain ketika ada.”
14.Muhammad bin Ali Kattany: “Tasawuf adalah akhlak yang baik,
barangsiapa yang melebihimu dalam akhlak yang baik, berarti ia
melebihimu dalam Tasawuf.”
15.Ahmad bin Muhammad ar-Rudzbary: “Tasawuf adalah tinggal di
pintu Sang Kekasih, sekali pun engklau diusir. Tasawuf adalah
Sucinya Taqarrub, setelah kotornya berjauhan denganya.”
16.Abu Bakr asy-Syibly: “Tasawuf adalah duduk bersama Allah swt.
tanpa hasrat. Sufi terpisah dari manusia, dan bersambung dengan
Allah swt. sebagaimana difirmankan Allah swt, kepada Musa, “Dan
Aku telah memilihmu untuk DiriKu” (Thoha: 41) dan
memisahkannya dari yang lain. Kemudian Allah swt. berfirman
kepadanya, “Engkau tak akan bisa melihatKu.” “Para Sufi adalah
anak-anak di pangkuan Tuhan Yang Haq.” “Tasawuf adalah kilat
yang menyala, dan Tasawuf terlindung dari memandang makhluk.”
“Sufi disebut Sufi karena adanya sesuatu yang membekas pada jiwa
mereka.
17. Al-Jurairy: “Tasawuf berarti kesadaran atas keadaaan diri sendiri
dan berpegang pada adab.”
18.Al-Muzayyin: “Tasawuf adalah kepasrahan kepada Al-Haq.”
19.Askar an-Nakhsyaby: “Orang Sufi tidaklah dikotori suatu apa pun,
tetapi menyucikan segalanya.”
20.Dzun Nuun Al-Mishry: “Kaum Sufi adalah mereka yang
mengutamakan Allah swt. diatas segala-galanya dan yang
diutamakan oleh Allah di atas segala makhluk yang ada.”
Dari seluruh pandangan para Sufi itulah akhirnya Al-Qusayiry
menyimpulkan bahwa Sufi dan Tasawuf memiliki terminologi tersendiri, sama
sekali tidak berawal dari etimologi, karena standar gramatika Arab untuk akar
kata tersebut gagal membuktikannya.
“Diantara hal-hal penting yang perlu kita pahami dalam konteks ini
adalah bahwa esensinya, agama adalah moral, yakni moral seorang hamba
kepada tuhannya, antara dia dengan dirinya sendiri, antara dia dengan
keluarganya, dan dia dengan anggota-anggota masyarakatnya”.158
b. Tariqat/Suluk
158 Abdul Wafa Al Ghanimi, sufi dari zaman ke zaman, pustaka ITB, Bandung, 1985, h. 11
Menurut etimologi, tariqat berasal dari kata ﺔﻘﯾﺮط yang berarti jalan,
perjalanan hidup, keadaan, aliran, atau garis pada sesuatu”159
Kata yang sama dengannya adalah   ﻚﻠﺳ jalan. Dan orang yang
berjalan mengikuti tarekat adalah salik.
Menurut istilah suatu “Aliran atau gerakan yang tumbuh dalam
masyarkat islam dan kehormatan yang diberikan kepada pemimpin-
pemimpinnya”.160
Tariqat sebagai sebuah gerakan yang terorganisasi memang jelas
sekali bersifat kemasyarakatan, dan karena itu akan tepat sekali kalau
didekati dengan ilmu-ilmu sosial. Pola hubungan guru-murid, hubungan
guru dengan para elit yang kaya atau mereka yang memegang kekuasaan,
sangatlah menarik untuk ditelaah dan dikaji. Karena tariqat adalah gerakan
keagamaan, maka ia melampaui batas-batas teritorial sebuah negara, dan
karena itu pola hubungan guru-murid dalam tariqat tidak jarang bersifat
internasional. Ilmuwan sosial juga tertarik untuk melihat pola hubungan
antara satu tariqat dengan tariqat-tariqat lainnya, baik dalam bentuk
kerjasama ataupun persaingan dan konflik. Keterlibatan para elit politik
dalam kegiatan-kegiatan tariqat atau sebaliknya, keterlibatan elit tariqat
dalam politik, merupakan fenomena yang lazim pula. Teori-teori sosial
seperti teori pola hubungan patron-klien, kelas sosial, elit sosial dan massa
rakyat, hingga teori-teori seputar ekonomi dan politik, dapat digunakan
untuk melihat fenomena tasawuf.
Menurut Barmawi umari “tharekat ialah jalan atau sistem yang
ditempuh untuk menuju keridoan Allah semata-mata”.
“tariqat ialah jalan atau petunuk dalam melakukan sesuai dengan
ajaran yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw dan dikerjakan oleh
sahabat-sahabat nabi, tabiin-tabiin sambung menyambung, rantai berantai
sampai kepada masa kita”.161
159Louis Makluf, Al-Munjid fi al-lughat al A’lam,  Dar al Masyri, Beirut, 1986, h. 465
160 Kamil Karta Praja, Aliran Kebatinan dan kepercayaan di Indonesia, Yayasan Masagung, jakarta, 1985, h. 41
161 Ahmad Khatib, Thariqat Naqsabandiyah, Islamiyah, Medan, 1978,h. 13
C. Sumber Dan Perkembangan Pemikiran Tasawuf
Setelah berakhirnya masa khulafaurrasyidin, kaum muslimin dihadapkan
pada mabuk kemenangan dan kejayaan, perubahan gaya hidup kaum bangsawan
terjadi secara besar-besaran, yang semula gaya hidup bangsawan romawi dan persia
yang serba mewah dicela di masa Rasulullah dan khulafaurrasyidin akan tetapi
pada masa bani Umayyah banyak ditiru. Sebahagian kaum muslimin ada yang
menghindari kehidupan seperti itu kemudian beruzlah ketepi-tepi kampung dan
mencoba hidup dan menghidupkan kembali gaya yang dicontohkan oleh Rasulullah
dan para sahabat. Mereka inilah yang menjadi cikal bakal kaum sufi. Seperti fiqh
dan kalam, tasawuf juga menyandarkan diri pada otoritas al-Qur’an dan Hadis
Dalam perkembangannya ajaran tasawuf banyak bersentuhan dengan unsur-
unsur kehidupan mistisisme dari luar Islam; seprti ajaran filasafat Yunani dan
Persia, Yahudi, Nasrani, Tao, Hindu, Budha dan lain-lain. Sehingga ajaran tasawuf
itupun kaya dan banyak memiliki corak dan ragam dalam riadah, beramal dan
bergaya hidup.
Karena banyaknya corak tersebut ada fakar mengelompokkan ajaran
tasawuf kepada beberapa bagian yang masing-masing bagian dikenal dengan ciri
khasnya yaitu; tasawuf akhlaki, falsafi, irfani.
D. Variasi Praktek Tasawuf Dan Pengkajiannya
Secara umum metode yang digunakan kaum sufi dalam praktekriadah untuk
muraqabah kepada Allah melalui zikir. Namun dalam pelaksanaan pengamalan
zikir tersebut masing-masing aliran tasawuf memiliki perbedaan yang signifikan.
Begitu juga materi zikir dan wirid antara satu aliran dengan aliran yang lain tidak
sama, itulah yang menjadi cirikhas mereka dan yang membedakan masing-masing
tariqat. Terdapat ribuan aliran tareqat yang muncul dalam dunia Islam namun
Syekh Jalaluddin mengatakan sebagaimana yang dikutip oleh Abu bakar Aceh
bahwa diantara tareqat yang mu’tabar dikalangan ummat Islam hanya ada 41
aliran”.162
Abdus Samad Palembang dalam kitabnya hidayatussalikin fasal kaifiat zikr
menerangkan variasi dalam berzikir:
Bermula segala adab zikir yang tersebut ini yaitu lazim bagi orang
yang berzikir dengan ikhtiar, adapun orang yang tiada baginya
ikhtiar maka yaitu tida lazim baginya segala adab ini dan hanyasanya
adab mereka itu taslim bagi warid yakni menrima bagi barang yang
datang dari pada zikir itu serta hudur hati semata-mata kepada Allah
Ta’ala dan terkadang berlaku atas lidahnya  itu Allah, Allah, Allah,
atau hu hu hu, atau la la la,  atau a a a, atau ah ah ah, atau ha ha ha
atau hi hi hi atau suara dengan tiada huruf, atau ia menggetar-getar,
karena telah ghalib atasnya zikr itu.163
Syekh Ahmad Syambas mengatakan sebagaimana dikutip oleh Ibnu Kasir
Azhar:
Bermula tarekat kami ini atas bilangan huruf ﻢﺠﻄﻘﻧ" " yang
maksud dari kata itu ن naqsabandiy ق qadiriyah ط al Anfas ج
al junaid م al Mu’afiqah
Bermula Naqsabandiyah itu zikir dengan diam dan
ditahannya napas dan dihadirkannya lafaz Allah, Allah didalam
jantungnya, bermula tareqat qadiriyah itu zikir dengan berbaring,
berdiri dan duduk, bermula tareqat al Anfas itu dijalankannya akan
zikr itu dengan jalan napasnya, bermula tareqat al Junaid itu seperti
bahwa dibacanya subhanallah pada hari ahad 4000 kali, membaca
alhamdulillah pada hari senin 4000 kali, membaca la ilaha illallah
pada hari selasa 4000 kali, membaca Allahu akbar pada hari rabu
4000 kali membaca la haula wala quwwata illa billah pada hari
kamis 4000 kali membaca salawat pada hari jumat 4000 kali,
membaca istighfar pada hari sabtu, maka dimulainya pada hari ahad
dengan kelakuan yang tersebut itu.
Bermula tareqat muwafiqah bahwa diperbuatnya wirid akan ismullah
dari asmail husna yang bersamaan dengan bilangannya dengan
namanya atau yang berhampiran dengan namanya seperti hisab yang
tersebut didalam asmail husna.164
Contoh di atas hanya murupakan sebahagian kecil dari sekian variasi
praktek aliran tariqat yang diamalkan dikalangan para salikin.
E. Pendekatan Dalam Pengkajian Tasawuf
162 Abu Bakar Aceh, Pengantar Ilmu Tareqat, ramadhani, solo, 1964, h. 303
163 Abdus Samad Palembang, Hidayatus Salikin, Serikat Maktabah al Madaniyah, Indonesia, h. 305
164 Ibnu Katsir Azhar, Tuntunan dzikr khusus thoriqat As Samaniyah Qudri Khalwatiyah, tanjung Pura, 1976, h. 6
Berikut ini akan dipaparkan beberapa pendekatan dalam pengkajian
tasawuf, yaitu pendekatan tematik, tokoh, historis, filologis, fenomenologis,
tradisionalis, reformis dan sosiologis.
1. Pendekatan Tematik
Yaitu pendekatan yang menyajikan ajaran tasawuf sesui dengan tema-tema
tertentu, Diantaranya uraian tentang fungsi tasawuf, yaitu tasawuf dan
pengutuhannya. Didalamnya dinyatakan bahwa tasawuf merupakan sarana untuk
menjalin hubungan yang intens dengan tuhan dalam upaya mencapai keutuhan
manusia165
2. Pendekatan tokoh
Pendekatan ini adalah sebuah studi yang meneliti tasawuf dari seorang
tokoh sufi, sejarahnya, ajaran-ajarannya, faham, keyakinan dan lain-lain yang
bersumber dari seorang tokoh.
3. Pendekatan Historis.
Dalam pendekatan historis, penekanan pada “apa yang sesungguhnya telah
terjadi” benar-benar penting, sehingga bukti-bukti empiris biasanya merupakan
dasar utama dari kesimpulan-kesimpulan yang ditarik. Kajian historis terhadap
tasawuf biasanya sangat menekankan pada kronologi perkembangan pemikiran dan
gerakan beradasarkan tanggal dan periode. Selain itu, pertanyaan tentang “asal-
usul” sangat penting, baik asal usul sebuah konsep pemikiran ataupun gerakan.
Pertanyaan tentang asal usul ini terkait erat dengan masalah “kesinambungan dan
perubahan” yang telah terjadi dalam rentang waktu tertentu. Jika kita
memperhatikan bentuk konkritnya, hal ini ditunjukkan oleh kejelasan tanggal lahir
dan meninggalnya seorang tokoh sufi yang dikaji, kapan sebuah karya tasawuf
ditulis, dan kapan suatu gerakan tarekat lahir, berkembang atau mengalami
kemunduran.
Masalah lain yang mungkin muncul dari pendekatan historis adalah bias
yang lahir dari pra-konsepsi yang dimiliki oleh penulis ketika ia mencoba
menjelaskan hubungan pengaruh mempengaruhi antara yang terdahulu dan yang
165 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, Raja Grafindu Persada, Jakarta, h. 242
kemudian. Bias itu semakin terasa manakala seorang penulis secara sadar atau tidak
sadar menganggap bahwa agama yang dinautnya lebih otentik dari agama-agama
lain. Bias semacam ini terutama dapat kita temukan pada tulisan orientalis yang
mencoba membuktikan bahwa asal usul tasawuf sebenarnya bukan agama Islam itu
sendiri, melainkan ajaran-ajaran Kristen yang dikenal oleh Nabi Muhammad, dan
juga oleh generasi-generasi Muslim sesudah Nabi. “Beberapa kemiripan ajaran dan
praktik tasawuf serta adanya komunitas-komunitas Kristen di Timur Tengah telah
dijadikan alasan bahwa kaum Muslim telah mengambil ilmu keruhanian dari orang-
orang Kristen, dan mengembangkannya menjadi ilmu dan amalan tasawuf.”166
2. Pendekatan Filologis
Dalam pendekatan filologis, pertama-tama harus ada naskah yang diteliti,
dan akan lebih baik kalau naskah itu umurnya tua, dan jumlahnya lebih dari satu
agar bisa dilakukan perbandingan. Tugas seorang peneliti adalah mencoba
menetapkan teks yang diperkirakan tulisannya paling tepat, dan kalau perlu,
menyingkirkan teks yang dianggap salah salin. Biasanya, untuk kehati-hatian, teks
yang disingkirkan itu tetap disebut dalam catatan kaki agar memungkinkan bagi
pembaca untuk membuat penilaian sendiri. Jika sebuah teks tidak mencantumkan
tanggal penulisannya, seorang peneliti dapat menggunakan berbagai pertimbangan
seperti karakter teks, kertas naskah asli itu sendiri dan sebagainya, untuk
memperkirakan kapan kira-kira teks itu diproduksi.
Syarat utama untuk bisa melaksanakan kajian filologis ini adalah
kemampuan untuk memahami naskah yang dikaji. Memang kerja menyunting atau
mentahqiq sebuah naskah klasik, apalagi di bidang ilmu tasawuf, bukanlah
pekerjaan yang mudah. Seorang yang mengerti bahasa Arab secara umum saja akan
menemukan banyak kesulitan karena banyak sekali term-term ilmu tasawuf, apalagi
dalam tasawuf falsafi, yang harus dipelajari terlebih dahulu sebelum orang bisa
memahami teks yang bersangkutan. Apalagi tidak sedikit term-term dalam ilmu
tasawuf yang memiliki akar jauh ke belakang, misalnya pada filsafat Aristoteles
166 Ibnu Khaldun, "Syifa'us Sa'il li Tahdzibis Sa'il", tahqiq Agnatius
dan Neoplatonisme. Orang yang tidak mengerti filsafat, dan hanya bermodalkan
bahasa Arab/Persia/Turki/Melayu, kemungkinan akan kesulitan memahami teks-
teks klasik di bidang tasawuf.
3. Pendekatan Fenomenologis
Boleh dikata penekanan pendekatan fenomenologis bertolak belakang
dengan pendekatan historis. Jika pendekatan historis menekankan tentang apa yang
sebenarnya terjadi, maka pendekatan fenomenologis menekankan pada apa yang
dianggap subyek telah terjadi, meskipun bukti empirisnya tidak ada. Misalnya,
beberapa cerita maulid yang ditulis kaum Muslim, salahsatu contoh yang
diceritakan dalam kitab al-Barzanji bahwa ketika Nabi Muhammad saw lahir, dia
sudah dalam keadaan dikhitan dan bercelak mata, dan waktu kelahirannya itu
dihadiri oleh Maryam (ibu ‘Isa) dan Asiah (isteri Fir’aun) serta para bidadari.167
Pendekatan historis akan cenderung menolak riwayat semacam ini karena sulit
dibuktikan, tetapi pendekatan fenomenologis menerimanya sebagai suatu fenomena
keagamaan kaum Muslim yang menunjukkan pengagungan mereka terhadap Nabi.
Selain itu, kalau pendekatan historis menekankan hubungan sebab akibat dalam
kerangka kesinambungan dan perubahan, pendekatan fenomenologis lebih melihat
pada kesamaan struktur di antara fenomena keagamaan tanpa keharusan untuk
melihat hubungan pengaruh mempengaruhi. Argumen dasar kaum fenomenolog
adalah bahwa pengalaman keagamaan, termasuk pengalaman mistik, bersifat
universal, dan karena itu adanya keserupaan antara satu fenomena keagamaan
dengan yang lain tidak harus diartikan yang satu terpengaruh yang lain.
Pendekatan fenomenologis nampaknya adalah “jalan tengah” antara
pendekatan positisivistik dan pendekatan teologis yang bersifat dogmatis. Ia juga
merupakan upaya mencari jalan keluar agar tidak terperangkap dalam kesalahan
para orientalis terdahulu yang seringkali dipengaruhi oleh pandangan keagamaan
mereka (Kristen/Yahudi) atau oleh kepentingan politik kolonial. Dengan melihat
fenomena sebagaimana adanya, yakni bagaimana fenomena itu menampakkan
167 Abu Ja’far Al Barzanji, Al-Barzanjy, Medan, Sumber Ilmu,1991,  h. 9
dirinya sendiri kepada si peniliti, maka diharapkan tidak akan ada lagi penilaian
apriori yang seringkali salah kaprah.
Seorang orientalis asal Perancis bernama Henry Corbin (1903-1978)
merupakan tokoh yang mula-mula menggunakan pendekatan fenomenologis dalam
kajian Islam. Dalam bukunya tentang Ibn al-‘Arabi, dia mengatakan antara lain:
Sekarang, dengan bantuan fenomenologi, kita dapat menguji cara
bagaimana seseorang mengalami hubungannya dengan dunia tanpa mereduksi data
obyektif dari pengalaman tersebut menjadi data yang dipersepsi oleh indera, atau
membatasi wilayah pengetahuan yang benar dan bermakna hanya pada kerja-kerja
pemahaman rasional belaka. Dengan terbebaskan dari perangkap lama, kami telah
belajar untuk menunjukkan dan menggunakan maksud-maksud implisit dalam
semua gerak-gerik kesadaran atau trans-kesadaran.
Fenomenologi yang diperkenalkan oleh Edmund Husserl memang punya
perhatian khusus pada kesadaran manusia, dan dalam kajian agama, kesadaran
merupakan lokus dari pengalaman keagamaan. Mungkin karena inilah maka dalam
kajian keislaman, pendekatan fenomenologis banyak dikembangkan oleh para
sarjana yang mendalami tasawuf.
Setelah Corbin, pendekatan fenomenologis dalam kajian tasawuf
dikembangkan oleh sarjana perempuan asal Jerman dan professor di Harvard
University, Annemarie Schimmel. Dengan penguasaan banyak bahasa, Schimmel
dapat membaca dengan baik teks-teks klasik yang ditulis kaum Muslim dari
berbagai bangsa. Dia juga sempat tinggal cukup lama di Turki, dan sempat
mengajar di sana. Keberadaannya di tengah-tengah kaum Muslim, membuatnya
dapat menyaksikan secara langsung realitas keagamaan mereka. Dengan kekayaan
data, pengalaman dan kemampuan ini, Schimmel akhirnya dapat menulis buku-
buku yang berbobot tinggi, khususnya di bidang kajian tasawuf. Salah satu bukunya
yang secara eksplisit menyebutkan pendekatan fenomenologis adalah buku yang
merupakan Gifford Lecture yang disampaikannya tahun 1992.7 Buku ini dengan
penuh simpatik mencoba membentangkan pemikiran Islam tentang aspek-aspek
yang sakral dari alam, budaya, ruang, waktu, dan tindakan, hubungan manusia
dengan Tuhan dan hubungan individu dengan masyarakat.
Selain Schimmel, sarjana lain yang perlu disebutkan disini adalah Sachiko
Murata, wanita berkebangsaan Jepang yang belajar Islam selama 12 tahun di Iran.
Murata adalah murid sarjana Jepang terkenal di bidang studi Islam, Toshihiko
Izutsu. Melalui Izutsu, Murata antara lain mendapatkan inspirasi tentang kemiripan
pemikiran Taoisme dan Sufisme.8 Minat terhadap masalah ini semakin tinggi
ketika Murata harus mengajar spiritualitas feminin menurut agama-agama di
Department of Comparative Studies, State University of New York. Dalam
mengajar itu, Murata seringkali menemui sikap mahasiswa yang apriori dan antipati
terhadap Islam. Untuk mengatasi hal ini, ia kemudian mencoba memasuki pikiran
mereka melalui pintu lain, yakni pemikiran keagamaan Cina atau Taoisme. Karena
mahasiswa pada umumnya tidak punya prasangka buruk pada Taoisme, maka
ketika Islam dijelaskan dalam kerangka Taoisme mereka akhirnya menjadi simpatik
dan terbuka pada Islam.168 Perkuliahan inilah kemudian melahirkan sebuah buku
yang sangat berbobot berjudul The Tao of Islam.
4. Pendekatan Tradisionalis
Pendekatan tradisionalis yang dimaksudkan disini adalah pendekatan yang
melihat sufisme sebagai sebuah tradisi, yakni kebenaran-kebenaran atau prinsip-
prinsip yang berasal dari Tuhan dan disingkapkan kepada manusia melalui para
Nabi dan orang-orang suci. Pandangan tradisionalis ini disebut juga “filsafat
perenial”, yaitu filsafat yang mendasarkan diri pada anggapan bahwa dalam hidup
ini ada kebenaran dan kearifan abadi (sophia perenis/al-hikmah al-khālidah) yang
terus hadir sepanjang masa dan tidak terikat oleh perubahan-perubahan sosial.
Kearifan abadi itu ada dalam semua agama yang otentik, yakni agama yang
diwahyukan dari langit. 11 Missi utama kalangan perenialis adalah mengkritik
pandangan hidup modern yang telah melupakan hakikat diri manusia dan
membuatnya jauh dari asal usulnya yang sejati. Dalam konteks ini, ajaran-ajaran
tasawuf, baik yang tertulis ataupun yang ditransmisikan secara lisan oleh guru
kepada murid-muridnya sepanjang masa, termasuk kearifan abadi tersebut.
168Ibnu Khaldun, Syifa'us Sa'il, hlm. 45.
Pendekatan fenomenologis sebenarnya sangat dekat dengan pendekatan
tradisionalis dari segi bahwa kedua-duanya melihat tasawuf sebagai suatu
pengalaman spiritual yang harus dipahami berdasarkan kerangka tasawuf itu
sendiri, bukan kerangka dari luar. Namun jika kita lebih mencermati, nampaknya
pendekatan tradisionalis melangkah lebih jauh. Kalau Corbin mengatakan bahwa
untuk memahami Ibn ‘Arabi orang harus menjadi “murid” Ibn ‘Arabi untuk
“sementara waktu”, maka bagi kalangan tradisionalis, orang harus masuk
sepenuhnya ke dalam sebuah tradisi keruhanian jika ia ingin memahaminya.
Singkatnya, untuk memahami tasawuf, orang harus belajar ilmu tasawuf dengan
guru-guru sufi, dan kemudian mengamalkan ilmu tersebut di bawah bimbingan
mereka.
5. Pendekatan Reformis
Pendekatan reformis cenderung bersikap kritis terhadap pemikiran dan
gerakan sufisme. Saya menyebut pendekatan ini dengan “reformis” karena para
pengusungnya adalah tokoh-tokoh yang melakukan pembaruan dalam Islam.
Sebenarnya tokoh-tokoh tradisionalis dan reformis memiliki keprihatinan yang
sama, yakni krisis yang dihadapi umat manusia di zaman modern. Perbedaan di
antara mereka terletak pada jenis krisis yang mau diobati. Kalangan tradisionalis
prihatin dengan krisis kehampaan spiritual yang terjadi di Barat (dan mulai
merembes ke dunia Islam), sedangkan kalangan reformis prihatin dengan krisis
yang menimpa umat Islam yang dalam tiga abad terakhir mengalami ketertinggalan
dalam ilmu dan teknologi dari apa yang telah dicapai Barat. Dengan demikian, jika
kalangan tradisionalis melihat sufisme sebagai sumber kearifan abadi yang dapat
menjadi obat penawar kehampaan spiritual manusia modern, maka kaum reformis
melihat ada hal-hal yang perlu disingkirkan dari sufisme, terutama yang dianggap
menjadi penyebab keterbelakangan dan kejumudan umat Islam.
6. Pendekatan Sosiologis
Yang dimaksud dengan pendekatan sosiologis di sini adalah mengkaji
sufisme sebagai fenomena sosial atau kemasyarakatan. Karena itu, pendekatan
sosiologis mencakup pendekatan sosiologi dan antropologi. Dalam pendekatan ini,
perhatian yang besar ditujukan kepada sufisme sebagai gerakan sosial, sementara
aspek pemikiran dari sufisme hanya diperhitungkan manakala ia dinilai memiliki
signifikansi sosial. Karena itu tidak heran kalau para ilmuwan sosial seperti Ernest
Gellner22 dan Martin van Bruinessen23 umumnya tertarik pada tarekat-tarekat
yang berkembang di masyarakat, baik di masa lalu, dan terlebih di masa sekarang,
sementara kajian yang memfokuskan hanya pada pemikiran seorang tokoh sufi
jarang atau bahkan tidak menjadi perhatian mereka.
Dalam pendekatan sosiologis, kajian historis tentu sangat diperlukan,
terutama untuk membantu memahami perkembangan yang tengah terjadi di masa
sekarang. Kajian historis yang diperlukan terutama sejarah sosial, bukan sejarah
pemikiran, kecuali kalau yang terakhir dinilai memiliki signifikansi sosial.
Maraknya sufisme perkotaan (urban sufism) saat ini, misalnya, tentu tidak akan
bisa dipahami dengan baik tanpa penjelasan tentang kronologi historis
perkembangan sosial masyarakat yang bersangkutan. Teori-teori sosiologi
perkotaan tentu akan sangat membantu di sini. Demikianpula fenomena berbagai
tarekat di suatu daerah atau negara yang masih hidup hingga kini tak bisa dipahami
dengan baik tanpa menelaah sejarah perkembangan tarekat itu sendiri.
Seperti halnya pendekatan reformis, pendekatan sosiologis cenderung kritis
terhadap fenomena tasawuf. Hal ini karena, pendekatan sosiologis mencoba melihat
fenomena tasawuf sebagai kenyataan manusiawi yang bisa saja bertentangan
dengan klaim-klaim dan ajaran-ajaran normatif para sufi itu sendiri. Dengan
ungkapan lain, seorang tokoh sufi tidak dilihat sebagai orang suci yang bebas dari
kepentingan-kepentingan duniawi baik itu ekonomi, politik, pengaruh dan
sebagainya. Misalnya, dalam sebuah kajian tentang kontroversi dan polemik yang
melibatkan beberapa tarekat di Indonesia dan organisasi Islam di Indonesia, Martin
van Bruinessen menunjukan dengan baik bahwa polemik itu terjadi bukan saja
antara orang-orang tarekat tertentu dengan para penganjur pemurnian Islam, tetapi
juga antar tokoh tarekat yang berbeda dan bahkan internal suatu tarekat. Kenyataan
ini menurutnya menunjukkan bahwa ada persaingan di antara tokoh-tokoh itu, yang
ingin mengukuhkan otoritas mereka masing-masing, dan hal ini menyembul dalam
bentuk polemik mengenai keabsahan suatu praktik atau ajaran tasawuf tertentu.
F. Tokoh Dan Karya Utama
1. Al-Qusyairi
Al-Qusyairi adalah salah satu tokoh sufi utama dari abad kelima hijriyah.
Nama lengkap al-Qusyairi adalah Abdul Karim bin Hawazin, lahir tahun
376 H. di Istiwa, kawasan Nishafur, salah satu pusat ilmu pengetahuan pada
masanya.
Al-Qusyairi wafat tahun 465 H. meninggalkan ajaran-ajaran taswuf
dan mengembalikan tasawuf ke landasan Ahlussunnah yang dirangkumnya
dalam sebuah kitab Ar-Risalah Al-Qusyairiyyah.
Dalam karyanya itu ia menulis urutan mengenai maqamat-maqamat
dalam tasawuf yang sampai sekarang menjadi standar perjalanan rohani
seorang sufi yang menjalani perjalan tasawuf.
2. Al-Ghazali
Nama lengkap adalah Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin
Muhammad bin ta’us Ath-thusi Asy-Syafi’i Al-Ghazali. Ia dipanggil Al-
Ghazali karena ia lahir di Ghazalah suatu kota di Kurasan, Iran, tahun 450
H/1058 M, ayahnya seorang pemintal kain wol miskin yang taat, pada saat
ayahnya menjelang wafat Al Ghazali dan adiknya yang bernama Ahmad
dititipkan kepada seorang sufi.
Al-Ghazali banyak meninggalkan karya tulis menurut Sulaiman
Dunya, karangan Al-Ghazali mencapai 300 buah, ia mulai mengarang pada
usia 25 tahun, sewaktu masih di Naisabur dan ia mempergunakan waktu 30
tahun untuk mengarang yang meliputi beberapa bidang ilmu pengetahuan
antara lain, filsafat, ilmu kalam, fiqh, ushul fiqh, tafsir, tasawuf dan akhlaq.
Karya-karyanya itu membuat Al-Ghazali tidak mungkin diingkari
sebagai seorang pemikir kelas jagad yang amat berpengaruh. Kalangan
Islam pun banyak yang menilai bahwa dalam hal ajaran, ia adalah orang
kedua yang paling berpengaruh sesudah Rasulullah saw. Mungkin ini
berlebihan, tetapi banyak unsur yang mendukung kebenaran penilaian itu.
Uniknya lagi, pemikiran keagamaannya tidak hanya berpengaruh
dikalangan Islam, tetapi juga dikalangan Agama Yahudi dan Kristen.
“Titisan” Al-Ghazali dalam pemikiran Yahudi tampil dalam pribadi filosof
Yahudi besar, Musa bin Maymun (Moses the Maimonides). Karya-karyanya
yang amat penting dalam sejarah perkembangan filsafat Yahudi itu dapat
sepenuhnya dibaca di bawah sorotan pemikiran Al-Ghazali.
Dikalangana Kristen abad tengah, pengaruh Al-Ghazali merembes melalui
filsafat Bonaventura. Seperti halnya Musa bin Maymun, Bonaventura pun
bisa dipandang sebagai “titisan” Kristen dari al-Ghazali. Lebih jauh,
pandangan-pandangan tasawuf Al-Ghazali juga memperoleh dalam
mistisme Kristen (Katolik) melalui Ordo Fransiscan, sebuah ordo yang
karena banyak menyerap ilmu pengetahuan Islam, memiliki orienttasi
ilmiah yang lebih kuat disbanding ordo-ordo lainnya, seperti diungkapkan
dalam novel best seller-nya Umberto Eco, The Name of The Rose.
Di dalam tasawufnya, Al-Ghazali memilih tasawuf sunni
berdasarkan Al-Qur'an dan sunnah Nabi ditambah dengan doktrin Ahlu Al
Sunnah wa Al-jama’ah. Dari paham tasawufnya itu, ia menjauhkan semua
kecenderungan gnostis yang mempengaruhi para filosof islam, sekte
Isma’iliyyah, aliran Syi’ah, Ikhwan as-Shafa, dan lain-lainnya. Ia
menjauhkan tasawufnya dari faham ketuhanan Aristoteles, seperti emanasi
dan penyatuan, sehingga dapat dikatakan bahwa tasawuf Al-Ghazali benar-
benar bercorak Islam. Corak tasawufnya adalah psikomoral yang
mengutamakan pendidikan moral yang dapat di lihat dalam karya-karyanya
seperti Ihya’ullum, Al-Din, Minhaj Al-‘Abidin, Mizan Al-Amal, Bidayah Al
Hidayah, Mi’raj Al Salikin, Ayyuhal Walad.
3. Al-Harawi
Nama lengkapnya adalah Abu Isma`il `Abdullah bin Muhammad al-
Ansari. Beliau lahir tahun 396 H. di Heart, kawasan khurasan. Seperti
dikatakan Louis Massignon, dia adalah seorang faqih dari madzhab
hambali; dan karya-karyanya di bidang tasawuf dipandang amat bermutu.
Sebagai tokoh sufi pada abad kelima Hijriyah, dia mendasarkan tasawufnya
di atas doktrin Ahl al-Sunnah. Bahkan ada yang memandangnya sebagai
pengasas gerakan pembaharuan dalam tasawuf dan penentang para sufi
yang terkenal dengan ungkapan-ungkapan yang anah, seperti al-Bustami
dan al-Hallaj.
Di antara karya-karya beliau tentang tasawuf adalah Manazil al-
Sa`irin ila Rabb al-`Alamin. Dalam dalam karyanya yang ringkas ini, dia
menguraikan tingkatan-tingkatan rohaniyah para sufi, di mana tingakatan
para sufi tersebut, menurutnya, mempunyai awal dan akhir, seperti katanya;
”kebanyakan ulama kelompok ini sependapat bahwa tingkatan akhir tidak
dipaandang benar kecuali dengan benarnya tingkatan awal, seperti halnya
bangunan tidak bias tegak kecuali didasarkan pada fondasi. Benarnya
tingkatan awal adalah dengan menegakkannya di atas keihklasan serta
keikutannya terhadap al-Sunnah”.
4. Ibn Athaillah as Sakandary
Nama lengkapnya Ahmad ibn Muhammad Ibn Athaillah as
Sakandary (w. 1350M), dikenal seorang Sufi sekaligus muhadits yang
menjadi faqih dalam madzhab Maliki serta tokoh ketiga dalam tarikat al
Syadzili. Penguasaannya akan hadits dan fiqih membuat ajaran-ajaran
tasawufnya memiliki landasan nas dan akar syariat yang kuat.
Karya-karyanya amat menyentuh dan diminati semua kalangan,
diantaranya Al Hikam, kitab ini ditujukan untuk meningkatkan kesadaran
spiritual di kalangan murid-murid tasawuf. Kitab lainnya, Miftah Falah Wa
Wishbah Al Arwah (Kunci Kemenangan dan Cahaya Spiritual), isinya
mengenai dzikir, Kitab al Tanwir Fi Ishqat al Tadhbir (Cahaya Pencerahan
dan Petunjuk Diri Sendiri), yang disebut terakhir berisi tentang metode
madzhab Syadzili dalam menerapkan nilai Sufi, dan ada lagi kitab tentang
guru-guru pertama tarekat Syadziliyah - Kitab Lathaif Fi Manaqib Abil
Abbas al Mursi wa Syaikhibi Abil Hasan.
5. Al Muhasibi
Nama lengkapnya Abu Abdullah Haris Ibn Asad (w. 857). Lahir di
Basrah. Nama "Al Muhasibi" mengandung pengertian "Orang yang telah
menuangkan karya mengenai kesadarannya". Pada mulanya ia tokoh
muktazilah dan membela ajaran rasionalisme muktazilah. Namun
belakangan dia meninggalkannya dan beralih kepada dunia sufisme dimana
dia memadukan antara filsafat dan teologi. Sebagai guru Al Junaed, Al
Muhasibi adalah tokoh intelektual yang merupakan moyang dari Al
Syadzili.
Al Muhasibi menulis sebuah karya "Ri'ayah Li Huquq Allah",
sebuah karya mengenai praktek kehidupan spiritual. Karya ini merupakan
merupakan kitab pegangan bagi murid-murid yang menjalani amalan tariqat
saziliyah yang sampai sekarang masih terus hidup dikalangan ummat Islam.
6. Abdul Qadir Al Jilani
Abdul Qadir Al Jilani (1077-1166) adalah seorang Sufi yang sangat
tekenal dalam agama Islam. Ia adalah pendiri tharikat Qadiriyyah, lahir di
Desa Jilan, Persia, tetapi meninggal di Baghdad Irak.
Abdul Qadir mulai menggunakan dakwah Islam setelah berusia 50 tahun.
Dia mendirikan sebuah tharikat dengan namanya sendiri.
Syeikh Abdul Qadir disebut-sebut sebagai Quthb (poros spiritual)
pada zamannya, dan bahkan disebut sebagai Ghauts Al Azham (pemberi
pertolongan terbesar), sebutan tersebut tidak bisa diragukan karena janjinya
untuk memperkenalkan prinsip-prinsip spiritual yang penuh kegaiban. Buku
karangannya yang paling populer adalah Futuh Al Ghayb (menyingkap
kegaiban).
Melalui Abdul Qadir tumbuh gerakan sufi melalui bimbingan guru
tariqat (mursyid). Jadi Qadiriyah adalah tharikat yang paling pertama
berdiri.
6. Al Hallaj
Nama lengkapnya Husayn Ibn Mansyur Al Hallaj (857-932), seorang
Sufi Persia dilahirkan di Thus yang dituduh Musyrik oleh khalifah dan
oleh para pakar Abbasiyah di Baghdad oleh karenanya dia dihukum
mati.
Al Hallaj terkenal karena ucapan ekstasisnya "Ana Al Haqq"
artinya Akulah Yang Maha Mutlak, Akulah Yang Maha Nyata,bisa
juga berarti "Akulah Tuhan", mengomentari masalah ini Al Junaid
menjelaskan "melalui yang Haq engkau terwujud", ungkapan
tersebut mengandung makna sebagai penghapusan antara manusia
dengan Tuhan. Menurut Junaid " Al Abd yahqa al Abd al Rabb
Yahqa al Rabb" artinya pada ujung perjalanan "manusia tetap
sebagai manusia dan Tuhan tetap menjadi Tuhan".
Pada jamannya Al Hallaj dianggap musrik, akan tetapi
setelah kematiannya justru ada gerakan penghapusan bahkan Al
Hallaj disebut sebagai martir atau syahid. Sampai sekarang Al Hallaj
tetap menjadi teka-teki atau misteri karena masih pro dan kontra
G. Perkembangan Mutakhir Kajian Tasawuf.
Di dalam pengetahuan Islam sendiri, tasawuf merupakan kekuatan yang
besar meski harus menghadapi serangan bertubi-bertubi dari sayap kanan dan kiri
namun tetap eksis berdiri sepanjang zaman, tak sedikit kaum sufi menjadi korban
dari fatwa-fatwa fuqaha yang menganggap ajaran ini sesat, lalu terjadilah perburuan
dan pengeksekusian. Tasawuf merupakan khazanah besar sepanjang penggalian
pengetahuan alam.
Pada masa belakangan ini keadaan tasawuf tak jauh berbeda dari sejak awal
keberadaannya, pro dan kontra tetap menghiasi perjalannya, namun perhatian dan
penafsiran paham kepada tasawuf semakin melebar, karena masuknya pengaruh
paham popularisme dan materialisme. Orang-orang modern memandang bahwa
materialism dan popularisme sesuatu yang bersifat rohani, immateri, sehingga
banyak orang yang kembali memperhatikan tasawuf.
Perusahaan-perusahaan, instansi pemerintahan dan berbagai lembaga
menggunakan metode yang biasa dipraktekkan oleh para sufi untuk
mengembangkan kecerdasan iman kepribadian karyawannya. ESQ,
Begitu juga partai-partai politik, organisasi-organisasi social
kemasyarakatan, media massa mengekpos secara besar-besaran pagelaran zikir.
Yang sebenarnya ini merupakan manifestasi dari penerimaan ajaran tasawuf,
walaupun dikemas dengan cara yang modern.
TAREKAT
(Sejarah Timbul dan Pengaruhnya di Dunia Islam)
A. Pendahuluan
Ajaran Islam berkembang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan
pemikiran penganutnya. Perkembangan ini mengarah pada keluasan dan kerincian
substansi ajarannya, sehingga terasa lebih spesifik dan lebih mudah diterima serta
diamalkan. Hal ini terjadi hampir pada semua aspek ajarannya, termasuk dalam
kehidupan kerohanian yang terkenal dengan tarekat.
Tarekat, yang dalam spesifikasi pemaknaannya, merupakan sebuah pola
hidup dengan cara pensucian jiwa melalui metode tertentu untuk mencari keridhaan
Allah. Pemahaman ini, sesungguhnya telah mengalami pergeseran kepada yang
lebih bersifat fungsional praktis daripada sekedar peristilahan yang mementingkan
rasional teoritis. Dus, tarekat dalam perkembangannya menjadi sebuah pola hidup,
lembaga dan komunal yang memiliki struktur yang jelas, layaknya sebuah
organisasi.
Menurut suatu teori, syari’ah digambarkan dengan suatu lingkaran,
sedangkan tarekat (thariqah) adalah jari-jari yang terdapat di dalam lingkaran
tersebut. Setiap jari-jari yang terdapat di dalam lingkaran itu ditarik menuju sebuah
titik, yaitu hakikat (haqiqah), yang terdapat di pusat lingkaran. Gambaran tersebut
memberikan pengertian bahwa jalan yang ditempuh oleh seorang sufi dalam
bertasawuf adalah jalan menuju Tuhan melalui pengalaman syari’at dan tarekat.169
Makalah ini merupakan pengantar bagi pembaca dalam memahami tarekat,
yakni tentang pengertian, latar historis timbulnya, ajaran dasar, aliran-aliran dan
pengaruhnya di dunia Islam.
B. Pengertian
Berbicara masalah tarekat sangatlah erat hubungannya dengan tasawuf.
Secara sederhana tasawuf adalah upaya pendekatan kepada Allah dengan
menggunakan energi ruhaniah/spiritual yang ada pada diri manusia, sedangkan
tarekat (makna literalnya jalan, metode) adalah rumusan doktrin, metode dan
169 Soekama Karya, dkk, Ensiklopedi Mini; Sejarah dan Kebudayaan Islam, (Jakarta :
Logos, 1996), h. 131.
teknik-teknik tertentu yang diyakini bisa membawa pada pencapaian sasaran
tasawuf. Tujuan utama perumusan doktrin dan metode ini adalah sebagai basis
ajaran sekaligus panduan teknis pengalaman ajaran tesebut.170
Tarekat berasal dari bahasa Arab yang telah diIndonesiakan yang berarti
jalan, cara, garis, kedudukan, keyakinan dan agama.171 Pengertian seperti ini
terdapat pada Sembilan ayat Alquran yakni pada Surah an-Nisa : 169 dan 169,
Surah Thaha : 63, 77 dan 104, Surah Ahqaf : 30, Surah Almu’minun : 17, Surah Jin
: 11 dan 16.
Dalam ensiklopedi Islam, tariqah atau tarekat  atau disebut torikot bermakna
: jalan, cara (al-kaifiyah), metode, sistem (al-uslub), mazhab, aliran, haluan (al-
mazhab), pohon kurma yang tinggi (an-nahlah at-thawilah), tiang tempat berteduh,
tongkat payung (‘amud al-mizallah), yang mulia, terkemuka dari kaum (syarif al-
qaum).172 Lousi Ma’luf mengartikannya dengan jalan, keadaan aliran dan garis
pada sesuatu.173
Ibn Arabi mendefinisikan bahwa tarekat adalah menghindari yang haram
dan yang makruh dan berlebih-lebihan dalam hal yang mubah dan melaksanakan
yang diwajibkan serta hal-hal yang sunat sebatas kemampuan di bawah bimbingan
seorang arif dan ahli nihayah.174
Harun Nasution mengatakan kata tarekat itu merupakan jalan yang harus
ditempuh seorang sufi dalam tujuan sedekat mungkin dengan Tuhan. Tarekat
kemudian mengandung arti organisasi (tarikat), dan tiap tarekat mempunyai syeikh,
upacara ritual bentuk zikir sendiri.175
170 Hasan Asari, Pembentukan dan Perkembangan Awal Tarekat di Indonesia, dalam
Hasan Asari dan Amroeni Drajat (ed), Antologi Kajian Islam, (Bandung : Cita Pustaka Media,
2004), h. 228.
171 H. Fuad Said, Hakikat Tarekat Naqsabandiah, (Jakarta : Alhusna Zikra, 1993), h. 1.
172Ensiklopedi Islam, Jilid V, ( Jakarta : Ikhtiar Baru Van Hoeve, 1993), h. 66.
173 Louis Ma’luf, Al-Munjid Fi al-Lughah, ( Beirut : Dar al-Masyriq,1973), h. 465.
174 Ibn Arabi, Al-Futuhat al-Makkiyah, (Beirut : Dar Shadir, tt), h. 495-496.
175 Ahmad Rifai Siregar, Tasawuf Dari Sufisme Klasik Ke Neo Sufisme, (Jakarta : Raja
Grafindo Persada, 1999) h. 259.
Menurut istilah tarekat berarti perjalanan seorang salik/pengikut tarekat
menuju Tuhan dengan cara mensucikan diri, atau perjalanan yang harus ditempuh
oleh seseorang untuk dalap mendekatkan diri sedekat mungkin kepada Tuhan.176
Dengan demikian yang dimaksud dengan tarekat dalam hal ini adalah cara
atau jalan tertentu yang dipilih oleh para sufi untuk mensucikan diri dalam upaya
pendekatan diri kepada Allah. Dalam perkembangannya cara ini menjadi metode
yang disusun sedemikian rupa oleh seorang sufi peimpinan sebuah tarekat,
sehingga menjadi khas tertentu yang membedakannya dengan tarekat yang lain.
Lebih jauh dari itu, tarekat juga berkembang menjadi sebuah sistem atau lembaga
yang menyangkut keilmuan, amalan dan pembentukan sikap yang memiliki
pimpinan dan tempat tertentu yang bertanggungjawab terhadap semua kegiatan
dalam lembaga terekat itu. Karena itu setiap tarekat bisa berbeda dengan tarekat
lainnya terutama metode amalannya. Namun perlu dijelaskan bahwa semua tarekat
memiliki tujuan sama yaitu untuk mensucikan jiwa agar dapat dekat dengan Allah
swt.
Mursyid, adalah guru atau pembimbing spiritual bagi kehidupan dunia
tarekat. Transformasi ajaran ruhaniah yang berkesinambungan dari mursyid yang
satu kepada mursyid yang selanjutnya disebut silsilah tarekat. Silsilah ini
disamping berfungsi sebagai alat bagi melegitimasi suatu tarekat, ia juga
merupakan syarat utama dalam mengajarkan atau memimpin suatu tarekat.177
Perjalanan dunia tarekat, dalam konteks yang sangat sederhana, dimulai dari
kehidupan guru dan murid yang tinggal dalam asrama sufi dengan aturan yang
sederhana, kemudian ajaran dan metode-metode kolektif tersebut mulai
ditransmisikan secara teratur dan terorganisir dengan tradisi yang mulai membaku.
Bentuk keberagamaan tarekat dalam perkembangannya melahirkan dua
pengertian, yakni tarekat dalam perspektif amaliah sebagai pendidikan kerohanian
yang dilakukan oleh orang-orang yang ingin menjalani kehidupan sufi dengan
aktifitas ritual sentral melibatkan pertemuan-pertemuan kelompok secara regular
176Ensiklopedi Islam, Jilid V, Loc.Cit.
177 Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta :
Djambatan, 1992), h. 857.
untuk melakukan pembacaan do’a, syair dan ayat-ayat pilihan dari Alquran.178 Pada
fase selanjutnya akibat pengaruh zaman tarekat tersebut berubah dalam bentuk
lembaga-lembaga dimana seorang syeikh mengajarkan amalan tasawuf menurut
aliran tarekat yang dianutnya, kemudian diamalkan oleh murid-muridnya secara
bersama dalam suatu tempat yang disebut ribath179, zawiyah180 atau taqiyah.
C. Latar Hostoris Timbulnya Tarekat
Mengikuti suatu tarekat berarti melakukan olah bathin, riyadhah,
mujahadah di bidang ruhaniah dan membersihkan diri dari sifat ujub, takabbur,
rya’, hubb ad-dunya sekaligus harus memiliki sifat ikhlas, tawadhu’, tawakkal, dan
ridha.181 Dengan cara seperti ini, seorang sufi dapat mencapai tujuan peleburan diri
dengan nyata.
Tidak benarlah pendapat bahwa tasawuf dalam Islam timbul atas pengaruh-
pengaruh dari luar Islam seperti pengaruh falsafah Yunani, agama Kristen, Hindu,
Budha dan lain-lain. Tidaklah pula benar pendapat bahwa kata “sufi” berasal dari
kata sophos Yunani karena sophos telah masuk ke dalam kata Arab falsafah, dan
falsafah ditulis dengan huruf sin dan bukan dengan shad, yang terdapat dalam kata
shufi dan tashawwuf.182
Tarekat sufisme pada tahap awal merupakan fenomena individual yang
spontan dari pengaruh aktifitas kehidupan Rasul saw. yang mendalam. Kemudian
individu-individu lainnya mengikuti jejak tersebut dan memusatkan diri pada rel
178 John L. Esposito, Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern, Jilid V, (Bandung : Mizan,
2001), h. 215.
179Ribath adalah tempat tinggal orang-orang yang mengkhususkan dirinya untuk
beribadah.Pada mulanya, seringkali orang yang menjadi penghuni ribath diasosiasikan dengan
tasawuf dan dianggap sebagai menyimpang dari ajaran Islam.Lihat Hasan Asari, Menyingkap
Zaman Keemasan Islam, (Jakarta : Mizan, ) h. 92.
180 Zawiyah pada awalnya merujuk pada sudut satu bangunan, seringkali masjid, tempat
sekelompok orang (biasanya disebut fuqara’, orangorang fakir) berkumpul untuk mendengar
pengajian seorang syeikh. Lihat :Ibid., h. 96.
181 Dadang Kahmad, Tarekat Dalam Islam Spiritualitas Masyarakat Modern, Cet. I
(Bandung : Pustaka Setia, 2002), h. 74.
182 Harun Nasution (ed), Thariqat Qadariyah Naqsabandiyah; Sejarah, Asal-Usul dan
Perkembangannya, Ibid., (Tasikmalaya: IAILM, 1990),h. 11.
kehidupan dan tingkah laku yang asketis saat itu dikenal dengan sebutan zuhud dan
nusak (kaum pertapa), qura’ (para pembaca Alquran).183
Lahirnya pola hidup sufistik yang melembaga menjadi tarekat tampaknya
tidak terlepas dari perubahan dan dinamika kehidupan masyarakat. Munculnya
gerakan zuhud dan uzlah yang dipelopori oleh Hasan al-Basri (w.110 H) dan
Ibrahin Adahm (w. 159 H) adalah contoh dari reaksi terhadap situasi dinamika
masyarakat yang adal pada masa itu. Jadi lahirnya pola hidup sufistik apalagi yang
melembaga seperti tarekat, sesungguhnya adalah merupakan jawaban terhadap
kondisi sosial dan dinamika hubungan masyarakat pada waktu itu.
Pasca era Khulafa al-Rasyidin dilanjutkan dengan berdirinya Khalifah
Umayyah, kondisi para khalifah tidak mencerminkan kesederhanaan dan
kezuhudan, malah kehidupan materialistis telah menjadi bagian dari moralitas
keseharian mereka. kebiasaan hidup mewah dan hura-hura merupakan realitas
sehari-hari yang takkan mungkin dipungkiri. Kehidupan zuhud yang dicontohkan
Rasul saw. dan sahabat-sahabatnya sudah terabaikan. Terlebih lagi saat terjadi
pergolakan politik yang sangat dahsyat dari peristiwa terbunuhnya Usman bin
Affan pertentangan politik antara Ali bin Abi Talib dengan barisan Tolhah - Zubair
- Aisyah dan kemudian antara Ali dengan Mu’awiyah bin Abi Sofyan pada masa
sebelumnya telah menimbulkan segolongan umat yang menjauhkan diri dari
masyarakat yang kacau itu. Persaingan politik yang menimbulkan peperangan
sesama muslim, mereka lihat tidak sejalan dengan sunnah Nabi saw., bahkan
bertentangan dengan ajaran dalam Alquran. Mereka melihat dosa telah dilakukan
dan teringat akan siksaan neraka, dalam mengasingkan diri itu mereka banyak
melaksanakan ibadat. Mereka melarikan diri dari masyarakat yang berkelahi dan
tak patuh itu. Dalam sejarah mereka dikenal dengan Mu’tazilah Pertama184.185
183Ibid.
184 Disebut Mu’tazilah pertama adalah untuk membedakannya dengan Mu’tazilah kedua
yang dipelopori oleh Wasil bin ‘Ata. Mu’tazilah pertama lahir karena permasalahan politik, sedang
Mu’tazilah kedua lahir karena masalah akidah.Lihat : Harun Nasution (ed), Thariqat Qadariyah
Naqsabandiyah; Sejarah, Asal-Usul dan Perkembangannya, op. cit., h. 6.
185 Harun Nasution (ed), Thariqat Qadariyah Naqsabandiyah; Sejarah, Asal-Usul dan
Perkembangannya, ibid.,h. 5.
Paling tidak ada dua faktor utama yang menyebabkan lahirnya tarekat, yaitu
faktor dinamika politik dan faktor perubahan sosial.186
Pertama; faktor dinamika politik. Di bagian barat dunia Islam seperti Palestina,
Mesir, Syiria menghadapi serangan Kristen Eropa yang terkenal dengan perang
Salib. Dan selama antara 490H/1096M hingga 656H/1258 M telah terjadi delapan
kali peperangan yang cukup dahsyat. Selanjutnya di bagian Timur dunia Islam
mengahadapi serangan bangsa Mongol yang dengan mudah menaklukkan setiap
daerah yang diserangnya.187
Kedua; faktor perubahan sosial. Sebagai akibat dari situasi politik di kota Baghdad
sebagai pusat kekuasaan dan peradaban Islam juga tidak menentu, serta perebutan
kekuasaan oleh para Amir terus terjadi, dimana secara formal khalifah tetap diakui,
tetapi sesungguhnya  secara praktis yang memerintah adalah para amir dan sultan-
sultan. Saat itulah umat Islam mulai mengalami disintegrasi sosial yang sangat
parah, seperti pertentangan antara Sunni dengan Syi’ah, pertentangan kelompok
Turki dengan kelompok Arab-Persia. Akibatnya kehidupan sosial merosot dan
keamanan sangat terganggu.188
Ada teori lain yang mengatakan kemungkinan lahirnya tarekat dalam Islam
tidak hanya faktor politik dan perubahan sosial dalam masyarakat Islam seperti
yang dikemukakan di atas. Faktor lain yang tidak kalah pentingnya adalah
kecenderungan beribadah yang berlebihan dan perbedaan penafsiran. Pertama,para
sufi ingin mengamalkan ibadah sebanyak mungkin. Keinginan ini membuat mereka
–sadar atau tidak- telah melakukan ibadah yang sesungguhnya tidak dipraktekkan
oleh Rasul saw., baik cara maupun jumlahnya dalam pensucian jiwa, maka
muncullah upaya-upaya untuk melembagakan cara yang sudah terbiasa dilakukan
itu. Kedua, perbedaan-perbedaan di kalangan para ulama dalam memahami ayat-
ayat Alquran maupun hadis selalu terjadi. Perbedaan pemahaman ini tentu
berakibat pada perbedaan dan implementasinya. Ada pandangan bahwa pensucian
jiwa yang paling baik adalah jika dilakukan secara berkhalwat, melalui ajaran
186 Karisuddin Aqib, Inabah, (Surabaya : Bina Ilmu, 2005) h. 2
187 K. Ali, A Study Of Islamic History, (Delhi : Idarat Adaby, 1990) h. 273.
188Ibid., h. 135-135
seorang guru, dengan bimbingan seorang syeikh. Pandangan seperti inilah yang
menjadi cikal bakal lahirnya cara beribadah dengan tarekat.189
Sejarah perkembangan tarekat dapat dibagi dalam tiga fase. Fase pertama
adalah tahap khanaqah. Khanaqah dalam istilah sufi/tarekat adalah sebuah tempat
atau pusat pertemuan. Seorang syeikh hidup bersama muridnya dalam ikatan
peraturan yang tidak terlalu ketat. Syeikh menjadi mursyid atau guru. Amalan-
amalan/zikir dan metode yang mereka lakukan tidak semuanya bersumber dari
ajaran guru. Mereka melakukan kontemplasi kadang-kadang secara individu,
kadang-kadang secara bersama-sama, hal ini terjadi sekitar abad ke-10 M.
Fase kedua adalah fase tarekat. Pada tahap ini ajaran-ajaran, metode, peraturan-
peraturan sudah mulai terbentuk. Semua amalan yang akan dilakukan berpusat pada
ajaran guru. Guru adalah sosok kharismatik yang wajib dipatuhi. Guru memiliki
silsilah tarekatnya sampai kepada Rasul saw. Dalam tahap ini para sufi mencapai
kedekatannya kepada Tuhan dengan istilah-istilah tertentu seperti ma‘rifat,
mahabbah dan sebagainya. Fase ini berlangsung sekitar abad ke-13 M.
Fase ketiga adalah tha’ifah. Pada masa ini terjadi transisi ajaran dan peraturan
kepada pengikut. Pada tahap ini, tarekat memiliki arti antara lain organisasi sufi
yang bertujuan melestarikan ajaran syeikh. Seorang murid, setelah masa tertentu
tidak lagi harus bersama gurunya. Mereka boleh mendirikan cabang di tempat lain.
Bahkan banyak cabang tarekat yang pada akhirnya berbeda dengan tarekat
asalanya. Fase ini berlangsung sekitar abad ke-15 M.190 Dalam kaitan inilah muncul
dan berkembangnya berbagai organisasi tarekat atau aliran tasawuf hingga saat ini.
Gejala munculnya embrio tarekat secara formal dalam dunia Islam sekitar
abad keenam hijriyah tidak terlepas dari hadirnya sufi-sufi berkaliber tinggi, seperti
Abdul Qadir Zailani, Al-Syuhrawardi, Al-Naqsabandi, Ibn Rifa‘i, Mahy al-Din ibn
Arabi dan lain-lain. Mereka meninggalkan murid-murid dan pengikutnya untuk
bertaqarrub kepada Allah dan ada sebagian mereka yang membentuk organisasi
189 Hamzah Ya’qub, Tingkat Ketenangan dan Kebahagiaan Mukmin, ( Jakarta : Ati Atisa,
tt) h. 42
190 Kharisuddin, Op.Cit., h. 4-5
dalam upaya pelestarian ajaran guru. Maka melalui tarekat-tarekat ini ajaran
tasawuf meluas ke seantero dunia Islam.
D. Ajaran Tarekat
Zahid-zahid yang menjauhkan diri dari kekacauan masyarakat yang terjadi
pada masa Usman, Ali, Bani Umayyah pergi mengikuti jejak Nabi Muhammad dan
para sahabat dekatnya dalam menjauhi dunia materi dan memasuki hidup zuhud
dan ibadat terbagi kepada dua cabang. Cabang yang pertama adalah Zahid seperti
Hasan al-Basri, Sufyan al-Tsauri dan Ja’far al-Sadiq, disamping banyak beribadat,
mencurahkan pula perhatian pada ilmu. Dengan demikian berkembanglah ilmu
dalam Islam bukan ilmu agama saja, tetapi juga ilmu pengetahuan yang sekarang
dikenal dengan istilah sains. Salah seorang zahid yang memusatkan perhatian pada
sains adalah Jabir ibn Hayyan.
Cabang yang kedua memusatkan seluruh perhatiannya pada ibadat. Mereka
takut akan azab neraka yang dijanjikan Tuhan dalam Alquran bagi pembuat dosa.
Pada saat rasa takut yang mendorong mereka untuk beribadat dan bertobat, Tuhan
mereka rasakan sangat jauh sekali. Sebaliknya, ketika rasa cinta yang menjadi
dorongan, Tuhan mereka rasakan sangat dekat sekali. Ayat-ayat Alquran memang
menggambarkan bahwa Tuhan dekat sekali dengan hamba-hamba-Nya. Diantara
ayat-ayat itu adalah :





Artinya “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka
(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang
yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu
memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar
mereka selalu berada dalam kebenaran”. (Q.S. Al-Baqarah : 186)




Artinya : “Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dan mengetahui
apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan kami lebih dekat kepadanya daripada urat
lehernya”. (Q.S. Qaf : 16)
Juga hadis yang menggambarkan adanya hubungan cinta antara Tuhan
dengan hamba-Nya, yaitu :
ﻋ لاﺰﯾ ﻻو ﺎﻌﻤﺳ ﮫﻟ ﺖﻨﻛ ﮫﺘﺒﺒﺣا ﻦﻣو ﮫﺒﺣأ ﻰﺘﺣ ﻞﻓاﻮﻨﻟﺎﺑ ّﻲﻟإ بّﺮﻘﺘﯾ ىﺪﺒ
اﺪﯾ اﺮﺼﺑو.
Artinya : “Hambaku senantiasa mendekatkan diri kepada-Ku dengan perbuatan-
perbuatan baik hingga Aku cinta kepadanya. Dan orang yang Kucintai, Aku
menjadi telinga mata dan tangan baginya”.
Tujuan utama pendirian berbagai tarekat oleh para sufi, adalah untuk
membina dan mengarahkan seseorang agar bisa merasakan hakikat Tuhannya
dalam kehidupan sehari-hari melalui perjalanan ibadah yang terarah dan sempurna.
Dalam kegiatan semacam ini, biasanya seorang anggota atau salik (penempuh dan
pencari hakikat ketuhanan) akan diarahkan oleh tradisi-tradisi ritual khas yang
terdapat dalam tarekat bersangkutan sebagai upaya pengembangan untuk bisa
menyampaikan mereka ke wilayah hakikat atau makrifat kepada Allah ’Azza wa
Jalla.
Setiap tarekat memilki perbedaan dalam menentukan metode dan prinsip-
prinsip pembinaanya. Meski demikian, tujuan utama setiap tarekat akan tetap sama,
yakni mengharap kan Hakikat Yang Mutlak, Allah ’Azza wa Jalla. Secara umum,
tujuan utama
setiap tarekat adalah penekanan pada kehidupan akhirat, yang merupakan titik akhir
tujuan kehidupan manusia beragama. Sehingga, setiap aktifitas atau amal perbuatan
selalu diperhitungkan, apakah dapat diterima atau tidak oleh Tuhan. Karena itu,
Muhammad ’Amin al-Kurdi,191 salah seorang tokoh Tarekat Naqsyabandi,
191Syaikh Muhamad Amin al-Qurdi an Naqsyabandi, Tanwir al-Qulub, (Maktabah Dar Ihya al-
Kutub al-
‘Arabiyah , tt.), h.407-408
menekankan pentingnya seseorang masuk ke dalam tarekat, agar bisa memperoleh
kesempurnaan dalam beribadah kepada Tuhannya. Menurutnya, minimal ada tiga
tujuan bagi seseorang yang memasuki dunia tarekat untuk menyempurnakan
ibadah. Pertama, supaya ”terbuka” terhadap sesuatu yang diimaninya, yakni Zat
Allah swt., baik mengenai sifat-sifat, keagungan maupun kesempurnaan-Nya,
sehingga ia dapat mendekatkan diri kepada-Nya secara dekat lagi, serta untuk
mencapai hakikat dan kesempurnaan kenabian dan para sahabatnya. Kedua, untuk
membersihkan jiwa dari sifat-sifat dan akhlak yang keji, kemudian menghiasinya
dengan akhlak yang terpuji dan sifat-sifat yang diridhai (Allah) dengan
berpegangan pada para pendahulu (shalihin) yang telah memiliki sifat-sifat itu.
Ketiga, untuk menyempurnakan amal-amal syariat, yakni memudahkan beramal
salih dan berbuat kebajikan tanpa menemukan kesulitan dan kesusahan dalam
melaksanakannya.
Langkah utama dan pertama bagi seseorang yang akan memasuki dunia
tarekat adalah kesiapan untuk mentaati aturan-aturan syariat islam. Karena seluruh
aktifitas kehidupan anggota tarekat akan selalu bersandar pada hukum-hukum
syariat, terutam yang terpilih dan memiliki keunggulan, dan mereka lebih senang
menghindari hukum-hukum Islam yang ringan dan mudah. Karena itu, mencium
ambang pintu syariat, kata Abu al-Majdud as-Sana’i, merupakan kewajiban
pertama bagi seseorang yang akan menempuh perjalanan ”mistik”ini.
Di samping itu, dasar-dasar akidah yang benar juga merupakan pondasi
utama bagi berlangsungnya perjalanan seorang murid dalam tarekat, yakni akidah
para salaf salih, para sahabat, tabi’in, para wali serta para shiddiqin yang selalu
berpegang pada Al-qur’an dan Sunnah Nabi SAW. Kedua dasar itu (akidah dan
syariat) sangat diperlukan bagi seorang salik (pencari hakikat ketuhanan),
mengingat perjalanan yang akan mereka tempuh sangat sulit dan mendaki, terutama
untuk sampai pada maqam-maqam yang mereka tuju. Tanpa memilliki aqidah yang
kuat, menguasai dan menjalani kehidupan syariat, maka pencapaian kehidupan
tarekat mereka mustahil bisa dilakukan dengan benar, karena sesungguhnya dalam
tarekat terjalin hal-hal yang diterangkan oleh syariat. Sebaliknya, kehidupan syariat
nampak tidak akan seimbang bila tidak diiringi dengan nilai-nilai yang ada dalam
tarekat atau dunia tasawuf secara umum. Peranan tarekat atau tasawuf sebagai
dimensi batin syariat telah diakui oleh para pendiri aliran hukum, yang
menenkankan pentingnya aspek ini dalam pendalaman etika islam.
Di sinilah tarekat memberikan keseimbangan dalam mengiringi jalannya
syariat islam, sebagai penghalus untuk meresapkan nilai-nilai hukum yang telah
ditetapkan dalam Al-Qur’an dan Sunah sehingga bisa mencapaiai hakikatnya.
Sebagian besar ulama salaf dalam masyarakat Islam telah mampu menjaga
keseimbangan ini, yakni menjaga jangan sampai syariat terpisah dari tarekat dan
tarekat terasing dari syariat. Vitalitas keagamaan dan spiritual Islam tumbuh dari
kedua dimensi ini (syariat dan tarekat) selama berabad-abad, yang secara bersama-
sama telah membentuk tradisi keagamaan yang integraldalam masyarakat religius.
Menurut simbolisme sufi yang cukup terkenal, Islam diumpamakan dengan
buah ”kenari” yang kulitnya diibaratkan syariat, sedangkan isinya adalah tarekat,
dan minyaknya yang ada dimana-mana adalah hakikat. Kenari tanpa kulit tidak
akan tumbuh di alam, begitu pula bila tanpa isi, ia tidak akan mempunyai arti apa-
apa. Syariat tanpa tarekat seperti tubuh tanpa jiwa, dan tarekat tanpa syariat pasti
tidak akan mempunyai bentuk lahiriah serta tidak akan mampu bertahan dan
mewujudkan dirinya didunia ini. Bagi keseluruhan tradisi, keduanya mutlak
diperlukan.
Di sinilah secara universal tarekat telah menunjukkan tujuannya sebagai
penyempuna dalam memberikan keseimbangan bagi setiap hamba untuk
menjalankan ajaran islam dan mengantarkan mereka menuju pintu hakikatnya.
Melalui latihan-latihan mental dan spiritual (riyadhah)-nya, tarekat telah menunjuk
kan metode praktisnya dalam memberikan nilai-nilai keseimbangan tadi.
Ruh sebelum masuk ke tubuh memang suci, tetapi setelah bersatu dengan
tubuh bisa –bahkan acapkali– menjadi kotor karena digoda hawa nafsu. Maka agar
bisa mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Mahasuci, ruh manusia harus terlebih
dahulu disucikan. Sufi-sufi besar telah merintis jalan untuk penyucian jiwa itu yang
dikenal dengan nama thoriqah/tarekat, jalan, yang mempunyai maqamat192
(stasion-stasion). Di stasion inilah orang yang ingin menjadi sufi membersihkan diri
dari kotoran-kotoran yang melekat padanya.
Stasion itu dimulai dengan maqamal-taubah. Tobat adalah langkah pertama
untuk membersihkan ruh. Mula-mula orang tobat dari dosa besar, kemudian dosa
kecil, kemudian membersihkan diri dari perbuatan makruh, selanjutnya perbuatan
syubhat.
Selanjutnya untuk memantapkan tobatnya, caloon sufi meningkat ke
maqamal-Zuhd. Disini ia mengasingkan diri ke tempat sunyi, melakukan salat,
membaca Alquran dan berzikir, serta memperbanyak puasa. Dengan banyak
berpuasa, hawa nafsu yang ada di dalam tubuh menjadi lemah, akhirnya
kesenangan materi tidak mengganggu mengganggu calon sufi lagi. Ia sudah dapat
mengekang hawa nafsunya dan ia pun tidak tertarik lagi kepada dunia materi.
Selanjutnya ia memasuki maqam al-Faqr. Ia hidup sederhana dan merasa
cukup dengan apa yang ada. Calon sufi tidak meminta dari Tuhan kecuali hanya
untuk dapat menjalankan kewajiban-kewajibannya.
Kemudian ia meningkat ke maqam al-Sabr. Disini ia sabar melaksanakan
perintah-perintah dan meninggalkan larangan-larangan Allah swt. Kalau ada
cobaan dari Tuhan, ia menerimanya dengan hati yang sabar dan dengan sabar pula
menunggu datangnya pertolongan.
Seterusnya ia meningkat ke maqam al-Ridha. Disini ia menerima dengan
senang apa saja yang datang dari Tuhan. Jika malapetaka datang ia terima dengan
senang hati sebagaimana ia dengan senang hati menerima nikmat. Di dalam hatinya
tidak ada lagi rasa benci, yang ada hanyalah rasa senang dan cinta kepada Allah
swt.
Kemudian ia pun sampai kepada maqam al-Mahabbah yang dialami
Rabi’ah al-Adawiyah. Disini rasa cinta kepada Allah yang mulai menampakkan diri
di maqam al-ridha bergelora, dan sufi pun siang malam bermunajat kepada Allah
192Maqam itu berbeda jumlah dan urutannya sesuai dengan pengalaman masing-masing
sufi. Di sini hanya disebutkan enam maqam sebelum ma’rifah.
swt. cinta kepada Allah telah memenuhi kalbu sufi, sehingga –dengan mengutip
kata-kata Rabi’ah– tidak ada ruang lagi untuk rasa benci kepada syaitan.
Akhirnya cinta sufi kepada Allah swt. dibalas Allah dengan membuka tabir
dari mata hatinya, dan sufi pun sampai kepada tingkat al-Ma’rifah. Melihat Tuhan
dari jarak tidak memuaskan sufi, maka ia berusaha berada lebih dekat lagi dengan
memperbanyak ibadat dan zikir, sehingga ia sampai kepada tingkat al-FAna, al-
Baqa, dan al-Ittihad. Disini sampailah sufi ke tingkat terakhir dari
perjalanannya.193
Sebagai contoh, disini dikemukakan dasar-dasar ajaran tarekat
Naqsabandiyah yaitu :
- Tiga ajaran dasar yang ditetapkan oleh al-Naqsabandi yaitu :
1. Wukuf Zamani
2. Wukuf ‘Adadi
3. Wukuf Qalbi
- Delapan ajaran dasar al-Ghujdawani yaitu :
1. Husy dari dam (kesadaran dalam bernafas)
2. Nazhar bart qadam (memperhatikan tiap langkah diri)
3. Safat dar wathan (perjalanan mistik di dalam diri)
4. Khalwat dar anjuman (kesendirian dalam keramaian)
5. Yad kard (peringatan kembali)
6. Baz kasyt (menjaga pemikiran sendiri)
7. Nikahdasyt (memperhatikan pemikiran sendiri)
8. Yaddast (pemusatan perhatian kepada Allah)
E. Aliran-Aliran Tarekat
Tarekat-tarekat yang tergolong masyuhur dan berkembang di dunia Islam,
diantaranya adalah :
1. Tarekat Qadiriyyah
193 Harun Nasution (ed), Thariqat Qadiriyah Naqsabandiyah; Sejarah, Asal-Usul dan
Perkembangannya, loc. cit., h. 5.
Tarekat ini didirikan oleh Abdul Qadir al-Jailani yang bernama lengkap Muhy
al-Din Abu Muhammad ‘Abd al-Qadir ibn Abi Shalih Zangi Dost al-Jailani.
Beliau dilahirkan di Jilan pada tahun 470 H/1077 M dan meninggal di Baghdad
pada tahun 561 H/1166 M. Tarekat qadiriyah disebut juga tarekat Al-Jilli.
Tarekat ini berkembang di Tiongkok dan Indonesia.
2. Tarekat Naqsabandiyah
Tarekat Naqsabandiyah didirkan oleh Muhammad ibn Muhammad Baha’u al-
Din al-Uwaisi al-Bukhari al-Naqsabandi, dia dilahirkan di desa Hinduwan
(beberapa kilometer dari Bukhara) pada tahun 717 H/1317 M, dan wafat pada
tahun 791 H/1389 M.
3. Tarekat Rifa’iyah
Tarekat ini didirikan oleh Ahmad bin Ali Abu al-Abbas (w. 578 H/1106 M).
Nam Rifa’i dinisbahkan kepada salah satu syeikh tarekat ini, yakni paman Abu
al-Abbas yang bernama Ahmad Rifa’iyah.
4. Tarekat Sammaniyah
Tarekat Sammaniyah didirikan oleh Muhammad Samman (w. 1720 M). tarekat
ini berkembang di Aceh dan Sumatera Selatan.
5. Tarekat Khalwatiyah
Tarekat Khalwatiyah didirikan oleh Zahiruddin (w. 1397 M) di Khurasan yang
merupakan cabang dari tarekat Suhrawardi. Tarekat ini berkembang di Jawa
Barat dan Sulawesi Selatan.
6. Tarekat Khalidiyah
Tarekat ini didirikan oleh Sulaiman Zuhdi al-Khalidi yang merupakan cabang
dari tarekat Naqsabandiyah.
7. Tarekat Al-Haddad
Tarekat ini didirikan oleh Sayyid Abdullah bin Alawi bin Muhammad al-
Haddad. Tarekat ini berkembang di Hijaz, Hadramaut, India, Indonesia dan
Afrika Timur.
F. Pengaruhnya di Dunia Islam
Tarekat pada masa lampau lahir dari rahim nilai kultural dan struktural,
artinya deradikalisasi kelompok-kelompok dalam Islam saat itu akibat kegoncangan
pergolakan politik sudah mengarah pada perpecahan, namun karena adanya warisan
kultur yang pernah ditanam para ulama sebelumnya, terutama bidang doktrin
tasawuf menyebabkan hal tersebut pun tidak terjadi. Aspek kultural ini ikut
membidani lahirnya tarekat-tarekat era klasik.
Di samping itu, tarekat dalam konteks struktural mempunyai gerakan yang
ternyata tidak hanya memperkuat nilai bathiniyah, namun juga ikut dalam melawan
tirani kekuasaan asing. Seperti tarekat Tijaniyah di Afrika Utara yang menentang
penjajahan Perancis, tarekat al-Madiyah di Mesir yang menghadag gerakan Salib,
tarekat Sanusiyah di Libia yang menentang penetrasi Italia, dan sebagainya.
Sejarah Islam menunjukkan bahwa tarekat-tarekat, sejak kemunculannya
mengalami perkembangan yang pesat. Dapat dikatakan bahwa dunia Islam pada
abad berikutnya umumnya dipengaruhi oleh tarekat. Kehadirannya sangat
berpengaruh dan memegang peranan yang cukup besar dalam menjaga eksistensi
dan ketahanan umat Islam, setelah mereka dilabrak secara mengerikan oleh
gelombang serbuan pasukan Tartar (kota Baghdad sendiri dimusnahkan oleh tentara
Tartar pada tahun 1258 M). Sejak kehancuran kota Baghdad itu, tarekatlah yang
menguasai kehidupan umat Islam selama zaman pertengahan sejarah Islam (abad
XIII-XVIII M). tak luput juga di negara kita, Indonesia, peranan tarekat sangat
signifikan terutama dalam memperkenalkan, menyebarkan dan mengukuhkan posisi
umat Islam194 di mata umat.
Perjalanan perkembangan tarekat dengan segala dinamikanya tidak hanya
berkutat pada kurun klasik, akan tetapi juga merambah dunia Islam sesuai
perputaran roda zaman. Abad XIX dan abad XX ragam tradisi sufi muncul dalam
rangka merespon imperialisme barat dan disain definisi modernitas Islam yang
mengedepankan rasionalitas serta menanggalkan unsure kesufian. Keberlanjutan
tradisi sufi dengan pengalaman-pengalaman tarekatnya merupakan basis dan
194 Nurcholis Madjid, Islam Agama Peradaban, (Jakarta : Paramadina, 1995) h. 107-108.
kekuatan penting dalam merespon kekuatan imperial dan membantu sebagai
sumber inspirasi organisasional dan intelektual dalam menghadapi tantangan-
tantangan moderen terhadap keimanan, sekaligus menjadi kekuatan yang sangat
diandalkan di era globalisasi ini dalam usaha penyebaran ajaran Islam melalui
dakwah Islam yang santun.
Menurut penulis, meskipun tarekat merupakan pengejawantahan ajaran dan
amal tasawuf yang direkayasa secara individual berdasarkan pemahaman dan
pengalaman individual pula, namun secara fungsional sangat bermakna bagi
penyuburan keimanan. Pola pensucian jiwa yang dikembangkan dalam tarekat, saat
ini, tampaknya masih merupakan alternative terbaik untuk membina manusia
menjadi manusia paripurna. Apalagi dalam kondisi masyarakat saat ini, yang secara
moral telah berada dalam keadaan yang carut marut akibat globalisasi dan dunia
modern, semakin menempatkan tarekat menjadi sarana yang sangat dibutuhkan.
Namun dalam hal ini bukan berarti seorang salik adalah musuh kemajuan zaman,
namun kehidupan dunia saat ini dengan berbagai dinamikanya perlu diimbangi
dengan pencapaian tujuan akhirat melalui tarekat ini. Eksistensi tarekat di dunia
Islam patut didukung dengan harapan umat memiliki nilai iman yang kokoh dan
semangat keberagamaan yang tinggi.
Dalam pada itu, perlu dicatat bahwa dalam perkembangan zaman terdapat
tarekat yang karena sudah jauh dari sembernya, baik dalam arti maupun ruang,
menyimpang dari jalan lurus yang digariskan pendirinya. Dengan demikian,
timbullah apa yang disebut dengan thariqah mu’tabarah, yang masih dalam jalan
lurus dan benar, dan thariqah ghair mu’tabarah, yang telah menyimpang dari jalan
yang lurus dan benar. Tarekat dalam bentuk kedua inilah agaknya yang merusak
nama tarekat yang benar.195
G. Penutup
195 Harun Nasution (ed), Thariqat Qadiriyah Naqsabandiyah; Sejarah, Asal-Usul dan
Perkembangannya, op. cit., h. 35.
Tarekat dapat difahami sebagai metode psikolgi moral untuk membimbing
seseorang dalam mengenal Tuhan dan juga sebagai institusi pembinaan ruhaniyah
umat untuk mendekatkan diri kepada Ilahi.
Tarekat sebagai kelanjutan dan cabang atau aliran tasawuf tumbuh
berdasarkan kondisi sosial politik dan dinamika masyarakat. Pertumbuhannya lebih
dimotori oleh gerakan individual ketimbang gerakan massa. Karenanya tasawuf dan
tarekat sebagai ajaran, amalan, lembaga dan komunitas sangat tergantung pada
individu. Apapun ajaran yang dikembangkan, amalan yang dipraktekkan, dan
peraturan yang dipatuhi merupakan akumulasi dari pemikiran dan pengalaman
pembimbing yang menjadi panutan, sekaligus guru/mursyid dan bahkan pemilik
lembaga tarekat itu. Dalam menentukan semua itu, tidak dikenal kata musyawarah
dan mufakat, kecuali hanya tergantung pada otoritas sang guru sebagai pemilik
lembaga tersebut.
Wallahu Ta’ala A‘lam.
PEMIKIRAN FIKIH
Pendahuluan
Di dalam bahasa arab, perkataan fiqh yang di dalam bahasa Indonesia
ditulis fikih atau fiqih yang artinya faham atau pengertian. Kalau dihubungkan
dengan perkataan ilmu bisa kita rumuskan, ilmu fikih adalah ilmu yang bertugas
menentukan atau menguraikan norma-norma dasar dan ketentuan –ketentuan umum
yang terdapat di dalam al-qur’an dan sunnah nabi Muhammad yang direkam di
dalam kitab-kitab hadis. Dengan kata lain ilmu fikih adalah ilmu yang berusaha
memahami hukum-hukum yang terdapat di dalam al-qur’an dan sunnah nabi
Muhammad untuk diterapkan pada perbuatan manusia yang telah dewasa yang
sehat akalnya yang berkewajiban melaksanankan hukum Islam. Kehadiran fikih di
tengah pergumulan keilmuan Islam sejak periode sahabat sampai munculnya tokoh-
tokoh imam mazhab, ternyata juga mengiringi pasang surut 196 perkembangan Islam
itu sendiri. Bahkan dalam periode tertentu dari sejarah umat Islam- fikih dalam
tataran historis telah banyak memberikan corak bagi perkembangan islam dari masa
ke masa. Begitu berakarnya pemahaman sebagian besar umat Islam terhadap fikih
selama berabad-abad, maka muncul kritik yang cukup pedas dari kalangan
pembaharu, salah satunya karena umat islam terbawa arus dalam tradisi fikih,
cenderung terlalu normatif, padahal dalam perkembangannya hukum Islam sangat
elastis, fleksibel1- dan pada titik paling rawan bahkan terkadang sampai pada taraf
menganggap “sakral” terhadap produk fikih para ulama.197
Terlepas dari munculnya pandangan-pandangan tersebut dalam sejarah
perkembangan fikih islam, yang patut diakui adalah bahwa fikih secara historis
ternyata memang merupakan produk zaman yang paling berharga, fikih bisa
dijadikan pijakan dasar untuk menelaah pemikiran umat islam secara global dalam
kurun waktu tertentu. Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa pertumbuhan dan
perkembangan fikih identik dengan dinamika pemikiran keagamaan umat Islam itu
196 Muhammad Anis Ubadah, Ttarikh al-fiqh al-Islami fi ahd al-Nubuwwah wa al-sahabat wa al-
tabi’in,(Mesir: Dar al-thaba’ah, 1980), juz 1, hal. 10
197 Muhammad Hasan al-Hajwi, alFfikr al-sami fi Tarikh al-fiqh al-Islami, (Madinah al-
Munawwarah: 1997) juz 2, hal.6
sendiri. Dari situ statemen yang menyatakan bahwa fikih Islam yang konon sudah
lahir sejak zaman paling awal dari generasi islam (sahabat) lahir dan berkembang
bersama kehidupan masyarakat dari setiap peralihan zaman, semakin memperoleh
keabsahan.dari situ maka suatu kajian tentang kesejarahan fikih tidak semata- mata
hanya bernilai historis, tetapi dengan sendirinya akan  memberikan tawaran-
tawaran baru bagi perkembangan kajian Islam sacara universal pada masa
berikutnya. Pada tahap kajian yang bersifat pengembangan segi-segi ajaran islam,
ulama-ulama kemudian tidak bisa melepaskan diri untuk merujuk pada warisan
produk sejarah yang telah dihasilkan oleh generasi-generasi islam awal (sahabat),
tanpa kecuali bidang fikih. Pada aspek ini para sahabat telah banyak mewariskan
produk fikih dengan keragamannnya.
Latar historis timbulnya pemikiran fikih
Paling tidak ada tiga faktor utama yang menjadi penyebab timbulnya
pemikiran fikih pada masa sahabat.ketiga faktor tersebut adalah akibat perluasan
wilayah Islam, munculnya persoalan-persoalan baru dan terbatasnya teks-teks
syari’at. Secara singkat beberapa faktor tersebut akan kita jelaskan pada
pembahasan berikut ini:
1. Perluasan wilayah Islam
Mencermati secara  historis kondisi umat Islam pada era sahabat dengan
aktivitas dan prilakunya di berbagai sektor kehidupan, terutama kaitannya dengan
misi Rasulullah, maka secara simpatistik dapat dikatakan bahwa sahabat ternyata
tidak saja berfungsi untuk mewarisi dan melestarikan tradisi rasulullah dalam aspek
ibadah dan kehidupan keagamaan yang bersifat normatif, akan tetapi juga
mengemban misi dakwah dan sosial kemasyarakatan yang lebih penting. Hal ini
terlihat terutama setelah rasulullah wafat, banyak para sahabat yang melebarkan
sayap dakwah islam tidak saja di semenanjung Arab akan tetapi melintasi kawasan
asing lainnya seperti Persia, Mesir, Irak dan Sirya yang sebelumnya merupakan
wilayah kekuasaan imperium Romawi dan Persia.198Pada tahap tertentu kondisi ini
membuka peluang terjadinya proses akulturasi dan asimilasi antar berbagai tradisi
kawasan taklukan. Masyarakat islam berbaur dengan beragam etnis dan
kebudayaan daerah tersebut. Persoalan-persoalan baru diberbagai bidang, mulai
banyak dihadapi para sahabat.
Persoalan akibat perluasan Islam tersebut sangat dirasakan oleh umat
Islam terutama ketika masa pemerintahan khalifah Uman Ibnu Khattab.199 Selama
sepuluh tahun pemerintahan Umar, sebagian besar ditandai oleh penaklukan-
penaklukan untuk melebarkan pengaruh islam. Ia mengendalikan penaklukan itu
dari kota Madinah, sebagai pusat pemerintahannya.Sikap tegas dari sebagian
sahabat yang dipelopori Umar ikut mewarnai berbagai kebijakan hukum terhadap
persoalan baru tersebut, tidak terkecuali dalam persoalan-persoalan hukum. Karena
kapasitas beberapa sahabat tidak saja sebagai prajurit perang, tapi juga sebagai
pemberi fatwa dan hukum kepada umat, maka dalam beberapa kasus baru, banyak
para sahabat memberikan fatwa hukum. Dengan beberapa statemen tersebut maka
dapat diambil satu kesimpulan bahwa ada korelasi positif antara perluasan wilayah
islam dengan munculnya produk-produk fikih dari kalangan sahabat. Semakin luas
wilayah kekuasaan Islam, maka semakin besar peluang munculnya produk-produk
fikih pada era sahabat.
2. Munculnya persoalan baru
Sebagai konsekwensi logis dari meluasnya kekuasaan Islam adalah
munculnya persoalan-persoalan baru yang belum dihadapi oleh para sahabat
sebelumnya. Persoalan baru yang cukup banyak dihadapi para sahabat akibat
kontak dengan kebudayaan baru dikawasan taklukan itu, meliputi persoalan
keluarga, militer, pemerintahan dan ekonomi serta hukum-hukum keperdataan
lainnya. Kondisi seperti ini dengan sendirinya menimbulkan perubahan sosial yang
198 Thaha Jabir Fayyad ‘Ulwanni, Adabu al-Ikhtilaf fi al-Islam (Qatar: 1996), hal. 21
199 Mohammad Khudhari Beik, Muhadharat Tarikh al-Umam al-Islamiyah(Mesir: al-Maktabah al-
Nijariyah al-Kubra, 1969), hal. 197
cukup drastis pada masa itu,200 yang pada keadaan tertentu jelas membutuhkan
antisipasi legal. Karena perubahan sosial akan sangat berpengaruh terhadap
munculnya satu persoalan baru dalam masyarakat. Sebagaimana yang disinyalir
oleh Selo Sumarjan.
Persoalan baru yang dihadapi sahabat di berbagai kawasan, bisa jadi
dapat diselesaikan dengan merujuk pada petunjuk-petunjuk al-quran dan tuntunan-
tuntunan rasul, sepanjang dapat ditemukan. Namun bisa jadi persoalan lain tidak
ditemukan secara tekstual dalam al-quran maupun tuntunan rasul yang mereka
hafal, maka para sahabat mengambil inisiatif dengan melakukan ijtihad, baik
dengan cara pertimbangan pribadi maupun dengan menempuh musyawarah (Ijma’).
Pada kondisi inilah kemudian bermunculan produk-produk ijtihad para sahabat,
yang dalam pembahasan ini dikategorikan sebagai fikih mazhabsahabat.
Agaknya, pada momentum itulah untuk pertama kalinya fikih Islam
mulai bersentuhan dengan persoalan baru, yang mencakup penyelesaian atas
masalah yang komplek berupa moral, etika, kultural dan kemanusiaan dalam satu
format masyarakat yang bersifat fluralistik. Dalam pada itu agaknya juga situasi
tersebut merupakan faktor terpenting yang ikut memberi andil besar bagi
perkembangannya fikih Islam pada periode sahabat. Jika pada masa-masa awal
dipusat kota Madinah fikih sahabat lebih berorientasi pada upaya interpretasi nash-
nash al-quran dan al-sunah secara lafdzi (literal), maka pada era perluasan wilayah
ini, fikih sahabat mulai berkembang merambah kawasan maknawi(kontektual).
Karena pertimbangan terbatasnya nash-nash dan tuntunan persoalan praktis, maka
para sahabat mulai melakukan penalaran hukum dengan cara menangkap semangat
nash secara inplisit, terutama ketika mereka dihadapkan pada persoalan yang masih
asing. Para sahabat yang sebagian memiliki kapasitas pemahaman yang
komprehensif terhadap al-quran dan al-sunnah terpaksa harus menggali kaidah-
kaidah dasar dan tujuan moral dari berbagai tema dalam al-quran maupun al-sunnah
untuk kemudian diaplikasikan terhadap persoalan-persoalan baru yang tidak
dijumpai dalam ketentuan nash. Sebenarnya beberapa tema keagamaan yang
200 Surjono Sukanto, sosiologi suatu pengantar, (Jakarta: Rajawali, 1982), Hal.307
bersifat mendasar seperti akidah, ibadah dan sebagian akhlak, sudah banyak
diberikan pedoman secara jelas oleh Rasulullah, namun dalam bidang mu’amalah
kemasyarakatan agaknya pedoman itu belum begitu rinci, bahkan bisa disebut tidak
lengkap. Karena al-quran sendiri hanya memuat beberapa ayat saja mengenai
mu’amalat201 ini. dalam bidang mu’amalat Rasulullah hanya memberikan rambu-
rambu umum, yang pada sisi lain sekaligus memberikan justifikasi untuk
melakukan aktualisasi pengembangannya sesuai dengan kebutuhan hidup yang
berkembang.202 Kondisi ini semakin membuka jalan bagi munculnya ijtihad-ijtihad
baru dikalangan sahabat. Inilah konsekwensi logis dari perluasan wilayah islam
pada era sahabat. Satu sisi memperkuat kekuatan politik bagi otoritas islam
diberbagai kawasan, di sisi lain sangat membantu memperkaya upaya rekonstruksi
fikih pada masa sahabat.
Dalam persoalan yang lebih rinci dan praktis, konsekwensi logis dari
perluasan kawasan islam adalah bercampurnya orang-orang Arab dengan suku yang
lain. Sebagian mereka ada yang memeluk Islam dan sebagian lagi tetap pada
agamanya. Ini merupakan satu perkembangan baru pada masa sahabat, sehingga
dibutuhkan suatu aturan baru yang mengatur hubungan keragaman agama dan etnis
tersebut. Para sahabat untuk yang ke sekian kalinya berusaha membuat format baru
sebuah aturan yang menuntun secara islami bagaimana mengatur kemajemukan
hidup seperti itu. Agaknya faktor-faktor itulah yang dianggap paling dominan
mengapa muncul fikih-fikih dari para sahabat, sedemikian cepat dan berkembang.
3. Terbatasnya Nash-Nash Syaria’at
Keterbatasan jumlah ayat-ayat hukum dalam al-quran dan hadis-hadis
yang dihafal para sahabat, ternyata tidak menjadi alasan bahwa penalaran rasional
dalam bidang fikih harus berhenti setelah wafat rasul. Pada sisi lain justru secara
umum memberikan kelenturun yang menyebabkan fikih pada era sahabat menjadi
berkembang, bahkan mampu mengimbangi dinamika masyarakat dari waktu ke
waktu dan dari satu tempat ke tempat yang lain. Syari’atislam yang menurut
201 Muhammad Rasyid Ridha, al-wahyu al-muhammadi, (t.t : al-Maktab al-Islami, t.th), hal. 276
202 Musnad Ahmad Ibnu Hanbal, Jilid III, hal. 152
penelitian beberapa ulama ushul belakangan, pada umumnya hanya memuat aturan
dasar yang bersifat global, justru secara inplisit mengisyaratkan untuk kerja keras
melakukan penalaran dalam menyelesaikan masalah-masalah yang tidak ditegaskan
secara tekstual dalam nash syari’at. Pandangan seperti ini ternyata sudah begitu
kuat mendasari kreatifitas sahabat untuk melahirkan fikih-fikih baru pada konteks
zamannya. Agaknya faktor ini pun tidak kalah pentingnya sebagai motivasi yang
melahirkan/memunculkan fikih-fikih dari kalangan sahabat.
Fikih dalam mazhab sahabat sebagai hasil ijtihad, biasanya dihasilkan
dari proses musyawarah dan kesepakatan sebagian sahabat, yang dalam kajian rasul
disebut dengan ijma’. Keabsahan hasil ijtihad yang bersifat kolektif ini dianggap
lebih tinggi dari pada hasil ijtihad sahabat yang bersifat pribadi (fardi). 203 Akan
tetapi kondisi ini tidak bisa berlangsung lama, apalagi ketika kekuasaan islam
samakin bertambah luas pada masa sahabat, maka kesepakatan bulat dan
musyawarah untuk menentukan satu hukum tidak mungkin lagi dilakukan.
Akhirnya masing-masing sahabat melakukan ijtihad sendiri-sendiri sesuai dengan
kadar persoalan yang dihadapi mereka.204 Kondisi ini semakin memperbesar
munculnya fikif-fikih baru dikalangan sahabat.
Perbedaan Islam dan Syariat
Islam merupakan sebuah Ad Din. Ad Din di sini bukan sekedar agama
yang dipahami oleh kebanyakan orang, yaitu agama yang hanya sekedar mengurusi
hal-hal upacara keagamaan atau ibadah ritual seperti shalat, zakat, puasa, dll.
Penggunaan istilah "agama" dalam pengertian yang biasa dipergunakan oleh
masyarakat itu tidak sesuai bagi Islam. Karena Ad Din di sini berarti adalah satu
cara hidup. Ia adalah suatu sistem yang mencakup peraturan-peraturan yang
menyeluruh, serta merupakan "undang-undang" yang lengkap dalam semua urusan
hidup manusia untuk kita terima dan mengamalkannya secara total.
Kesimpulannya, Islam tidak hanya sekedar agama, tapi juga suatu cara hidup, suatu
sistem, pedoman hidup, dan juga peraturan-peraturan yang menyeluruh. Islam
203 Nadiah Syarif al-imari, al-ijtihad fi al-islam, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1981), hal.264
204Thaha Jabir Fayyad ‘Ulwanni, Adabu al-Ikhtilaf fi al-Islam (Qatar: 1996), hal. 21
adalah Ad Din yang telah diwahyukan Allah kepada Rasulullah saw sebagai rahmat
bagi seluruh semesta alam. Ia adalah Ad Din yang berintikan kepada dua hal, yaitu
iman dan amal. Iman merupakan aqidah atau pokok, dan di atasnya berdiri syariat
Islam.
Setiap Rasul yang diutus Allah membawa Ad Din yang satu, yaitu Ad
Din yang menyeru manusia untuk meng-Esa-kan Allah. Membawa "agama" tauhid,
yang tidak mengakui adanya tuhan-tuhan melainkan hanya Allah semata. Dalam
kerangka hal tersebut, mereka (kaum setiap Rasul) membentuk peraturan-peraturan
yang dibawa oleh Rasul pada zamannya. Peraturan-peraturan inilah yang
dinamakan syariat. Jadi, walaupun Ad din yang dibawa oleh setiap rasul itu sama
(tauhid, meng-Esa-kan Allah), namun syariat mereka berbeda-beda dalam hal-hal
tertentu.
Allah berfirman:
 ًﺎﺟَﺎﮭْﻨِﻣًَوﺔَﻋْﺮِﺸْﻤُﻜﻨِﻣَﺎﻨْﻠَﻌَﺠﱟﻠُﻜِﻟ
"Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan
yang terang..." (QS Al Maidah : 48)
Dan dengan diutusnya Nabi Muhammad SAW sebagai nabi penutup,
maka syariat Islam telah menutup seluruh syariat nabi-nabi sebelumnya dan
menempatkannya sebagai syariat terakhir yang sempurna. Tidak ada lagi syariat
selain Syariat Islam. Di dalamnya tidak terdapat perbedaan tatacara beribadah, asas-
asas kehidupan dan undang-undang yang berlaku bagi manusia dan seluruh alam
hingga akhir kiamat.
Corak Fikih
Pencangkokan (transplantasi) organ adalah pemindahan organ tubuh dari tubuh
seseorang ke tubuh orang lain, baik saat si pendonornya masih hidup atau setelah
dia meninggal dunia. Operasi pencangkokan organ tubuh ini merupkan terobosan
ilmiyah didalam dunia kedokteran modern yang ternyata banyak memberikan
manfaat terutama bagi para pasien yang mendapatkannya baik dalam
mengembalikan fungsi dari organ tubuhnya yang sudah mati atau
menyelamatkannya dari suatu kematian.
Yusuf al Qaradhawi menganalogkan pemberian organ tubuh seseorang kepada
orang lain dengan bersedekah harta. Jika seseorang dibolehkan memberikan
hartanya kepada orang lain maka ia pun dibolehkan memberikan organ tubuhnya
kepada orang lain bahkan hal ini lebih mulia. Namun ada sedikit perbedaan diantara
keduanya yaitu jika seseorang diperbolehkan memberikan seluruh hartanya kepada
orang lain maka dia tidak diperbolehkan memberikan seluruh anggota tubuhnya
kepada orang lain.
Ada kaidah yang perlu diperhatikan dalam masalah pencangkokan organ tubuh ini
yaitu bahwa kemudharatan harus dihilangkan. Jadi setiap muslim yang melihat
orang lain berada didalam suatu kesulitan atau bahaya maka syariat menuntutnya
untuk menolongnya. Ketika seorang muslim melihat orang lain yang sedang
mengalami kesulitan maka ia dianjurkan untuk membantunya, atau ketika melihat
orang yang sedang sakit membutuhkan pertolongannya maka ia dianjurkan untuk
menolongnya.
Namun demikian kaidah ini—kemudharatan harus dihilangkan—hendaklah
digabungkan dengan kaidah yang lain, yaitu kemudharatan tidak boleh dihilangkan
dengan menimbulkan kemudharatan yang lebih besar, seperti tidak diperbolehkan
bagi seseorang yang memaksakan dirinya masuk kedalam kobaran api yang
menyala-nyala atau orang yang menenggelamkan dirinya ke dalam lautan lepas.205
Begitulah perkembangan fikih yang harus kita sesuaikan dengan zaman kita
sekarang ini yang bisa memberikan kelonggaran dalam bermasyarakat.
Mazhab-mazhab fikih
Mazhab-mazhab fikih telah melahirkan rumusan-rumusan metodologi kajian
hukum yang sangat luas dan komprenship, sehingga fikih islam tidak hanya mampu
menjawab persoalan-persoalan kontemporer yang dihadapi mujtahid, tetapi juga
melahirkan fatwa-fatwa hukum yang sifatnya teoritis, sehingga memudahkan umat
islam untuk menggali hukum. 206
Sebagaiman yang telah disinggung pada pembahasan sebelumnya,
mazhab fikih yang terbesar ada empat, yaitu mazhab Hanafi, mazhab Maliki,
mazhab Syafi’i, dan mazhab Hambali. Untuk mengetahui pendekatan mereka
terhadap kajian hukum islam, maka perlu kita uraikan satu persatu.
1. Mazhab Hanafi (80-150H)
Mazhab hanafi dinisbahkan kepada pengasas mazhab tersebut yaitu
Imam Nu’man bin Tsabit al-Kufi al-Hanafi. Beliau lahir di Kufah Iraq dari
keturunan Parsia pada 80 H. dan meninggal 150 H. beliau memulakan
205 eramuslim.com © 2000 - 2009
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kehidupannya sebagai peniaga sutera akan tetapi berpindah untuk menuntut ilmu
dan berguru dengan ulama-ulama terkenal pada masa itu seperti al-Syaikh Humad
bin Abi Sulaiman yang telah mewarisi ilmu dari Abdullah bin Mas’ud seorang
sahabat yang terkenal dalam bidang fiqih dan Ra’yi. Selain dari itu Abu Hanifah
juga berguru dengan imam Zaid bin Ali Zainal Abidin dan Ja’far al-Sadiq dll.
Imam abu Hanifah banyak dikritik ulama lain karena dikatakan telah
mengutamakan pendapat (ra’yu) daripada hadith, hal ini dibantah oleh sebagian
ulama bahwa beliau lebih banyak menggunakan pendapatnya sendiri daripada hadis
karena pada masa itu penipuan hadis sangat berleluasa dan beliau takut terambil
hadis yang palsu.
Mazhab ini yang pertama muncul dikalangan mazhab sunni. Mazhab ini
dinisbatkan kepada mujtahid yang menjadi imamnya Abu Hanifa an-Nu’man ibn
Sabit, asli dari persia yang lahir di kuffah, Dalam ijtihad nya selain berpegang
kepada al-quran, hadis, ijma’ dan qiyas memakai dalil istihsan.
Abu Hanifah tidak membukukan fatwa-fatwa dan ijtihad dalam fikihnya,
tetapi muri-murid Abu  Hanifah yang menyusun kitab-kitab fikih anatara lain: Asy-
Syarkhasi yang menyusun kitab al-Mabhsut.Ala’uddin Abi Bakar ibn Mas’ud al-
kasaniy al Hanafi menyusun Bada’i Ush Sannai’ Fi Tartibish Syara’i.
Mazhab Hanafi merupakan mazhab yang banyak diikuti, terutama
dizaman Abbasiyah dan menjadi mazhab resmi pemerintahan Usmaniyyah. Dan
sekarang pengikut mazhab ini banyak tersebar di India, Turki, Afganistan dan Asia
tengah.207
2. Mazhab Maliki (93-179H)
Imam Malik bin Anas al-Asbahi, berasal dari Yaman dan lahir di Madinah, dan tak
pernah meninggalkan Madinah kecuali untuk Haji, beliau lebih suka duduk
bersebelahan dangan Nabi, walaupun telah ditawarkan untuk mendampingi
Khalifah di Baghdad. Beliau telah banyak berguru dengan para Tabi’in, diantaranya
ialah Ibn al-Shihab al-Zuhri dan Rabi’ah al-Ra’yi, Yahya ibn Said , Abdul Rahman
bin Hurmuz dll. Beliau belajar dan mengajar di Masjid Nabawi dan diantara murid
beliau adalah Imam syafi’i, anak kahalifah Harun al-Rashid yaitu al-Amin dan al-
207 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, EnsiklopediIslam, II (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 1994)
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Ma’mun, abdullah bin Wahb, Abdul Rahmanbin al-Qasim, Abul Hasan al-Qurtubi
dll.
Mazhab ini dinisbatkan kepada Malik Ibn Anas, yang hidup di
Madinah. Nama beliau adalah Malik ibn Anas  Amir al-Ashabi ibn Amru ibn Haris
ibn Said ibn Auf ibn Adi ibn Malik ibn Yazid.208
Mazhab ini dikenal madrasah Ahlul hadis. Pegangan mazhab ini dalam
mengistibatkan hukum selain Al-qur’an dan Hadis, Ijma’ dan Qiyas, juga dipakai
al-maslahatul mursalah, yang merupakan pengecualian dari hukum-hukum umum
karena untuk mencapai kemaslahatan dan karena darurat. Selain itu juga berpegang
kepada Qaul shahbi dan Urf yang diikuti di madinah.
Imam Malik ibn Anas menyusun kitab al-Muwatta’, yang merupakan
kumpulan berdasarkan kitab al-Mudawanatul Kubra. Kitab-kitab lain disusun oleh
pengikut mazhab Maliki.
Mazhab ini berkembang di kota Madinah, kemudian tersebar di Hijaz dan
mendominasi. Selain itu tersebar juga di Basrah, Mesir, Andalus, Shalqiah dan
sampai Sudan. Mazhab ini banyak diikuti oleh kaum muslimin di Afrika Utara dan
Afrika Barat, juga di Bahrain dan Kuwait.209
3. Mahzab Syafi’i (150-204H)
Tokoh yang menjadi mazhab ini Muhammad ibn Idris asy-Syafi’i,
yang berasal dari suku Quraisy, yang dilahirkan di Ghaza yang bersamaan ketika
Abu Hanifah meninnggal 767 M. Kemudian ia wafat pada hari jum’at 30 rajab
tahun 204 H (819)di Mesir.210
Imam Abu Abdullah Muahammad bin Idris al-Syafi’i, mempunyai nasab yang
bertemu dengan Rasul yaitu dengan datuk beliau yang bernama Abd Manaf. Beliau
lahir di Ghazzah, Palestina, dan wafat di Mesir. Menimba ilmu di Mekkah sampai
berumur 15 tahun dan diberikan izin berfatwa, kemudian beliau pindah ke Madinah
berguru dengan Imam Malik sampai wafat, lalu mengembara ke Yaman untuk
208 Ali Fikr, Kisah-kisah Para Imam Mazhab (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003), hal.48
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berguru dengan Yahya bin Hassan Murid Imam al-Auza’i, beliau ditangkap pada
tahun 184 H. kerana didakwa menentang pemerintahan Abbasiyah dan dibawa ke
Baghdad disinilah beliau bertemu dengan Imam Muhammad al-Syaibani dari
Mazhab Hanafi, beliau terus mengembara untuk belajar dan mengembangkan
ilmunya sampailah akhirnya beliau mukim di Mesir pada tahun199 dan meninggal
tahun 204 H.
Oleh kerana imam Syafi’i banyak mengembara dalam menuntut ilmu maka
Mazhabnya juga merupakan kombinasi dari beberapa madrasah / pemikiran dan
kecendrungan, beliau mengambil sikap tengah antara madrasah ahlul Hadith
(menolak ijtihad-qiyas) dan madrasah ahlul Ra’yi (menolak hadith ahad), beliau
tidak menolak hadith Ahad yang sahih,dan menolak hadith Mursal yang bukan oleh
kibar Tabi’in. dan beliau menggunakan metode qiyas dalam ijtihadnya, ini berarti
beliau seorang pro ahlul Hadith dalam masa yang sama pro ahlul Ra’yi.
Imam Syafi’i seorang miskin, tetapi kaya dengan semangat dan bercita-
cita tinggi dalam menuntut ilmu. Beliau banyak mengembara dalam
menceduk dan menimba ilmu. Imam Syafie dianggap seorang yang dapat
memadukan antara hadith dan fikiran dan membentuk undang-undang
fiqh. Pada permulaannya beliau cenderung dalam bidang sastera dan
syair-syair, tetapi beliau mengubah pendiriannya kepada mempelajari
ilmu fiqh dan hadith hingga sampailah beliau ke kemuncak yang paling
tinggi dalam bidang tersebut.
Mazhab Syafi’i merupakan pertengahan antara mazhab Hanafi dan mazhab Maliki
dalam menggunakan Qiyas dan Hadis. Asy-syafi’i dalam mengistibatkan hukum
berpegang kepada Al-qur’an,Hadis, Ijma’ dan Qiyas.Mazhab Syafi’i sendiri
menolak Istihsan dari Hanafi dan menolak Maslahatul mursalah dari Maliki.
Imam Syafi’i dikenal dengan dua pendapat mengenai masalah yang
hampir bersamaan yang dikeluarkannya di dua tempat yang berbeda karena
perbedaan waktu, situasi dan kondisi. Pendapatnya yang di kemukakan ketika ia
berada di Baghdad yang dikenal dengan Qaul Qadim (pendapat lama) dan pendapat
yang di keluarkannya di Mesir di kenal dengan Qaul Jadid (pendapat baru).211
Asy-Syafi’i adalah orang pertama yang menyusun kitab Ushul Fiqh,
yang nama kitabnya ar-Risalah, yang dijadikan dasar dalam beristimbat dalam
hukum. Kemudian fatwa-fatwa fiqh beliau yang dihimpun dalam kitab al-Umm
yang berjumlah tujuh juz dihimpun berdasarkan riwayat muridnya ar-Rabi’i ibn
Sulaiman al-Muradi.
Mazhab ini kemudian tersebar di Turan, Syam, dan Yaman, juga bagian negeri
Hindi, Afrika dan Andalus pada tahun 300 H. Seakrang mazhab ini banyak dianut
di Mesir, terutama dilingkungan masyarakat pedesaan, Indonesia, Afrika Timur,
Libanon dan Yaman.
4. Mazhab Hanbali (164-241H)
Imam Ahmad bin Hanbal bin Hilal bin Asad al-Syaibani lahir di Baghdad dan
mengembara ke Mekah madinah, Syam, Yaman, dan lain-lain untuk menuntut ilmu
dan berguru, dan diantara guru beliau adalah imam Syafi’i. Beliau amat arif dalam
ilmu Sunnah, dan berjaya menghasilkan sebuah Musnad yang mengandungi lebih
daripada 40.000 hadith.
Dalam mazhabnya beliau berpegang pada lima Usul (Kaedah/methodology): 1.
Nash dari al-Qur’an dan Sunnah. 2. Fatwa Sahabat. 3. ijtihad Sahabat yang lebih
dekat kepada al-Qur’an dan Sunnah. 4. Mengambil hadith Mursal dan Dha’if dan
lebih diutamakan daripad Qiyas, khususnya dalam hal yang berkaitan fadhail a’mal
(sunnat). 5. Qiyas sebagai langkah terakhir.
Mazhab ini sebagai mazhab terakhir diantara mazhab ahli sunni yang
masih banyak pengikutnya. Tokoh yang menjadi imamnya adalah Ahmad ibn
Hanbal, yang dilahirkan di kota Baghdad pada tahun 164 H (780 H). Wafat di hari
Jum’at bulan RabiulAwal tahun 241H (855 M) di Baghdad.212
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Menurut ibn al-Qayyim prinsip-prinsip yang dijadikan dasar oleh
imam Ahmad ibn Hanbal dalam mengeluarkan fatwa-fatwa hukumnya ada lima
yaitu: Alquran, Hadis, fatwa-fatwa sahabat yang disepakati, fatwa-fatwa yang
diperselisihkan, HadisMursal dan Qiyas bila tidak didapati nash atau ketentuan-
ketentuan dalam prinsip-prinsip yang disebutkan sebelumnya.213
Kitab Sunan Ahmad ibn Hanbal adalah musnat yang dikenal dengan
al-Imam Ahmad dalam enam juz. Pengikutnya yang terkenal adalah ibn Taimiyah
dan ibn Qayyim yang menyusun kitab al-Mughni dan kitab Ushul Fiqh yang
terkenal dengan judul I’lamul-Miwaqqi’in an Rabbil ’alamin, dengan kaidah-
kaidah dan pembahasan masalah-masalahnya secara fikih.
Mazhab Maliki adalah mazhab yang mendominasi di Aljazair,
Tunisia, Tharabtus menjadikannya mazhab resmi di negara tersebut.
Implikasi bagi dunia islam
Apa yang dapat disumbangkan oleh fikih mazhab sahabat bagi
lahirnya disiplin ilmu fikih pada era keemasan Islam, agaknya sudah dapat
dipahami dari penjelasan terdahulu. Fikih Islam tidak akan pernah mendapatkan
prestasi yang gemilang pada abad keemasan tanpa adanya tawaran-tawaran yang
dirumuskan para sahabat sebelumnya. Maka wajar jika pada tataran ini fikih
mazhab sahabat telah menempati poros konstributif. Bahkan bisa dikatakan fikih
mazhab sahabatlah yang telah membidangi lahirnya satu kebangkitan peradaban
umat islam dalam bidang hukum pada abad-abad keemasannya.
Hal tersebut dimungkinkan karena fikih pada masa sahabat seperti
yang kita kaji, telah melahirkan tradisi dinamis dan kreatif. Perumusan hukum
dengan merujuk pada sosio kultural dan politik tidak saja menjadi selogan bagi para
ahli fikih mazhab dan pembaharu kontemporer, akan tetapi dalam karakteristiknya
yang khas justru gejala ini sudah sedemikian jauh ditelusuri oleh para sahabat..
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Maka jangan heran jika ada kesimpulan bahwa apapun yang dihasilkan dari
perkembangan fikih masa imam mazhab dan ulama kontemporer, berkaitan erat
dengan proses kesinambungan sejarah fikih itu sendiri sejak zaman sahabat.
Para sahabat sudah sedemikian jauh menyadari bahwa al-quran
merupakan sumber norma dan nilai normatif yang mengatur seluruh aspek
kehidupan uamt islam sejak awal. Kesadaran ini tidak semata-mata dalam tataran
ide mereka, tetapi sudah sampai pada tahap gerakan, yang antara lain ditunjukkan
dengan memberikan pemecahan terhadap problem-problem baru yang dihadapi
masyarakat islam waktu itu, dengan menempatkan pesan al-quran sebagai landasan
semangatnya. Maka terlihat usaha sungguh-sungguh sahabat dalam melahirkan
format hukum ini tidak terkesan secara serampangan. Sehingga dalam konteks
apapun upaya ijtihad sahabat punya keterkaitan reflektif dengan semangat al-quran
dan sunah. Tidak berlebihan jika para sahabat telah menyumbangkan fikih besar
bagi ulama sesudahnya. Kenyataan ini tidak bisa kita pungkiri.
Kebesaran fikih mazhab sahabat terletak pada persoalan metodologis.
Walaupun tidak dapat kita nyatakan adanya sistematisasi motodologi ijtihad para
sahabat, akan tetapi sikap kehati-hatian dalam menangkap makna-makna nash yang
selalu menjadi karakteristik mereka. Inilah agaknya yang menjadi kata kunci bagi
keberhasilan mereka membangun fikih islam .214
Dalam kondisi ini, maka semakin nyata bahwa sumbangan terbesar
bagi masa depan fikih islam adalah kekayaan metodologi para sahabat dalam
rumusan hukumnya. Satu fenomena yang cukup kongkrit dapat kita temukan
dimana sering kali para pembaharu hukum islam menjadikan metodologi para
sahabat (terutama Umar).215 Sebagai justifikasi dari langkah-langkah pembaharuan
mereka dalam bidang hukum. Satu metode yang bisa disebut adalah konsep
mashlahah. Konsep ini sejak digagaskan oleh para sahabat sampai masa modern
214Muhammad Mushlehudin, Islamic Jurisprodence and The Rule of Necessity and Need,
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215 Untuk mengamati bahwa konsep maslahat begitu banyak digunakan Umar, dapat dilihat Ruwaih
ibn Rajih al-Rahili, fiqh Umar ibn Khattab Muwazzan bi fiqh Asyhar al-Mujtahidin (Mekkah al-
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tidak pernah usang dan lapuk, mashlahah akan tetap selalu relevan untuk dijadikan
pedoman melahirkan hukum-hukum baru.
Terjadinya perbedaan pendapat di kalangan sahabat dalam masalah
ijtihad, mengisyaratkan bahwa sejak awal, hukum islam itu tidak bersifat kaku dan
statis. Jika diamati dalam aspek ini para sahabat sepertinya ingin menyatakan
bahwa hukum islam dalam berbagai dimensinya, selalu terbuka untuk terjadi
perubahan. Didasari atau tidak oleh para sahabat, sebenarnya mereka telah
menggagaskan lahirnya fikih yang liberal, dalam arti tidak terkoptasi pada satu
produk fikih saja. Terbukti diantara mereka saling menghargai dalam pemikiran
fikihnya. Dalam kata lain tradisi toleran yang dikembangkan para sahabat
mempunyai arti penting bagi terciptanya fikih masa depan. Hal ini cukup logis
mengingat fikih masa depan akan semakin menghadapi persoalan yang lebih
pluralistik ketimbang fikih sebelumnya. Maka satu-satunya alternatif untuk
mengantisipasi problema hukum masa depan adalah menanamkan budaya toleran
dalam pemikiran fikih sebagaimana yang telah dicontohkan oleh generasi sahabat.
Dalam konteks inilah, patut diasumsikan bahwa para pembaharu
mengedepankan tawaran tentang perubahan dalam hukum islam, dengan justifikasi
ikhtilaf para sahabat tersebut. Bisa dibayangkan jika pada masa sahabat ada
indikator memaksakan kehendak dalam pemikiran fikih kepada yang lain, maka
yang terjadi adalah anarkhi yang berkepanjangan dalam fikih, dan terkesan kajian
hukum islam akan terasa mandeg, dan selalu akan mewariskan kemusykilan
dikalangan umat islam sesudahnya.
Penutup
Hukum berasal atau bersumber dari tuhan. Tuhan menyatakan
peraturan-peraturan yang dikehendaki melalui wahyu-wahyunya yang disampaikan
kepada nabi Muhammad yang kemudian di kumpulkan dan disusun dalam satu
kitab al-qur’an, maka al-qur’an adalah hukum islam yang pertama.
Hukum islam era Rasulullah belum mendapatkan suatu bentuk atau
pola tertentu. Hukum pada masa nabi masih dalam bentuk ucapan atau tindakan
nabi. Dan dari nabi sendiri baik berupa ucapan atau tindakan beliau diangggap sah
dalam penetapan hukum islam.
Demikian pula pada masa sahabat, mereka melanjutkan hukum-hukum
yang ditingggalkan oleh nabi dengan sedikit mengalami perubahan, seperti khalifah
Umar yang mencoba menerobos pemahaman yang ada dengan pandangannya
sendiri tanpa mengabaikan makna ayat yang sebenarnya. Pada dasarnya sahabat
empat sepakat bahwa al-qur’an dan sunnah nabi sebagai landasan utama dalam
menetapkan hukum islam. Oleh karena itu dalam mempertahankan hukum islam
mereka mendapat perlawanan yang keras dari kaumnya tapi dari sinilah awal mula
berkembangnya hukum islam.
BAB IX
STUDI SEJARAH
A. Pendahuluan
Sejarah ditulis untuk mengingat dan mengetahui peristiwa masa lalu,
untuk mengambil ibrah (pengajaran) yang dapat disingkap melalui
pembacaan yang komprehensif. Dalam lintasan sejarah waktu, Islam sebagai
suatu entitas religius dalam komunitas insani telah meninggalkan warisan
panjang berupa historiografi.
Sejarah merupakan sebuah disiplin ilmu pengetahuan yang
berdasarkan kepada fakta dan peristiwa. Tanpa adanya fakta maka suatu
peristiwa tidak dapat diketahui kebenarannya dan tidak dapat dibuktikan.
Sejak dikenal sebagai suatu bidang ilmu pengetahuan, sejarah dimulai dengan
berdasarkan teori, pengertian, falsafah dan kaedahnya,maka sejarah menjadi
suatu kajian yang ilmiah  berdasarkan kepada fakta dan peristiwa sehingga
memiliki objek kajian penelitian untuk meneliti suatu kejadian yang telah
terjadi. Secara umum, terdapat masalah-masalah yang dihadapi dari berbagai
aspek istilah dan disiplin ilmu  tersebut. Persoalan-persoalan tersebut
menggambarkan adanya peristiwa sejarah. Dan juga melambangkan
keistimewaan dan keunikan sejarah tertentu. Keberadaan sejarah tersebut
menjadi istimewa karena sejarah merangsang manusia untuk terus
membicarakan tentang keberadaannya, kedudukannya, serta kesejarahannya
dan harapan untuk mendapatkan sesuatu manfaat  dari padanya.
Penulisan tentang sejarah merupakan rekontruksi peristiwa yang terjadi
dimasa lalu. Penulisan ini baru dapat dilaksanakan apabila telah dilakukan
penelitian. Karena tanpa adanya penelitian maka peristiwa sejarah tidak akan
terungkap tanpa ada bukti-bukti yang dapat dipertanggung jawabkan. Dalam
penelitian dibutuhkan kemampuan untuk mencari, menemukan dan menguji
sumber-sumber yang ada dan menguji kebenarannya. Sedangkan dalam
penulisan sejarah dibutuhkan kemampuan menyusun fakta-fakta yang bersifat
fragmentaris, keadaan suatu uraian yang sistematis, utuh dan komunikatif.
Keudanya membutuhkan kesadaran teoritis yang tinggi serta imajinasi yang
tinggi pula tentang historis. Sehingga sejarah yang dihasilkan dapat menjawab
pertanyaan-pertanyaan tentang “apa, siapa, dimana, dan apabila, juga
termasuk dalam menjawab pertanyaan bagaimana, mengapa dan apa
jadinya”.216
Begitu juga dalam histotiografi Islam, sejak masa awal Islam hingga saat
sekarang ini, yang juga merupakan peristiwa sejarah. Untuk itu perlu dikaji
tentang studi sejarah untuk dapat memahami konsepsi keilmuan sejarah dalam
khazanah intelektual Islam. Dalam makalah ini akan dibahas tentang istilah-
istilah kunci yang dipakai dalam sejarah, historiografi Islam priode awal, sejarah
Islam dan sejarah muslim, pendekatan utama dalam studi sejarah, sejarawan
terkemuka dan karya-karyanya, dan perkembangan terakhir historiografi
Islam.
B. Istilah-istilah Kunci
Ayyam
Untuk mengetahui secara mendalam sejarah perjalanan dan warisan asli
penduduk jazirah Arab pada masa dahulu (masa jahiliyah). Perhatian ini
diarahkan kepada tradisi-tradisi yang menyerupai sejarah, itulah yang disebut
dengan al-ayyam.
Al-Ayyam secara bahasa, ayyam berarti hari-hari, namun maksud dan
kandungannyaadalah cerita tentang kepahlawanan seseorang, kemenangan di
medan perang. 217
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Sirah
Secara etimologi sirah diambil dari kata Saara, maksudnya adalah
berjalan atau merantau. Sirah maksudnya perjalanan hidup seseorang. Hal ini
terkait dengan sejarah seseorang dimulai sejak kelahirannya, karakternya,
perjuangannya, sumbangsihnya dan seterusnya hingga kematian. Di dalam
syariat sirah ini sering terkait dengan sejarah kehidupan nabi Muhammad saw.
Dari segi bahasa, sirah bisa juga diartikan sebagai biografi seseorang.
Dalam makna yang lebih luas, sirah adalah karya sejarah tentang kehidupan
nabi Muhammad, sahabat-sahabatnya, keluarganya dan pengikutnya, dalam
rangka menegakkan agama dan menyebarkan risalah ajaran Islam.
Orang yang pertama membuat kerangka yang jelas bagi penulisan sirah
(riwayat hidup nabI) adalah Al-Zuhri. Inilah yang menjadi acuan bagi
sejarawan berikutnya. Muhammad Ibn Ishaq adalah salah seorang murid Al-
Zuhri yang meneruskan penulisan al-Sirah al-Nabawiyah, yang lebih dikenal
dengan sirah Ibn Ishaq. Yang dipersembahkan kepada Abu Zafar Al-Mansur,
yaitu Khlaifah Bani Abbas yang kedua. Karyanya ini tidak sampai kepada
generasi sekarang, tetapi sebagian besar diantaranya dikutip oleh sejarawan
yang datang sesudahnya. Terutama sekali oleh Ibn Hisyam di dalam karyanya
“Al-Sirah Nabawiyah” yang lebih dikenal dengan nama Sirah Ibn Hisyam. 218
Thabaqat
Thabaqat berarti lapisan. Transisi masyarakat dari satu lapisan atau
kelas dalam penggantian kronologis generasi mudah dilakukan. Sebagaimana
218 Badri Yatim, Op-Cit,h.82-83
qarn yang mendahului arti thabaqat, yang dalam penggunaannya berarti
generasi. Ahli-ahli leksikografi mencoba menetapkan ukuran panjang yang
pasti dari thabaqat. Sebagian mereka menentukan suatu lapisan generasi itu 20
tahun sedang lainnya 40 tahun. Ada juga yang berpendapat thabaqat itu 10
tahun.
Pada mulanya, sebagai contoh dalam karya Ibn Sa’ad, penyusun
thabaqat dipergunakan sebagai biografi para penguasa yang penting dalam
pemindahan hadits. Dalam sejarah lokal, semacam karya Washal Sejarah
Wasith di dalamnya hanya dibatasi para perawi hadits. Kemudian dapat
diperguanakan untuk kelas-kelas kelompok pribadi terutama yang tergolong
ulama. Selanjutnya juga digunakan untuk klasifikasi kejadian-kejadian
sebagaimanay yang terdapat dalam kitab al-Dzahabi yang berjudul Tarikh al-
Islam wa Thabaqati Masyahir al-‘Alam.219
Yang penting dalam karya thabaqat ini ialah untuk memperoleh suatu
gambaran yang nyata tentang apa yang sebenarnya harus dicari dan diteliti.
Dalam karya Abu Ishaq yang berjudul Thabaqat al-Fuqaha' seseorang
menginginkan sebanyak mungkin informasi, sehingga memungkinkan mereka
untuk mendapatkan biografi tokoh dalam suatu wilayah dan lokasi.220
Cara alfabetis penyusunan biografi ini banyak memberikan kemudahan
bagi generasi selanjutnya. Dalam kitab al-Dibaj yang disusun oleh Ibn Farhun
(abad 14 M), ulama-ulama Malikiyah diuraikan sesuai nama mereka, dan ini
dibagi ke dalam thabaqat kemudian thabaqat disusun menurut geografis.221
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Hikayat
Hikayat berasal dari bahasa Arab yang berarti kisah, cerita dan
dongeng.222 Istilah ini masuk kedalam sastra Indonesia yang kemudian diartikan
sebagai suatu cerita yang berbentuk prosa dengan alur cerita yang panjang
dengan menggunakan gramatikal syair klasik dan biasanya mengisahkan
tentang cerita rekaan atau dongeng kepahlawanan atau orang suci yang
memiliki kesaktian atau keramat.
Manaqib
Manaqib diartikan dengan biografi disusun dalam kelompok yang
disebut tabaqah. Karya ini mencakup sejarah hidup orang-orang besar, tokoh-
tokoh terkemuka serta orang-orang penting yang telah meninggal dunia dalam
waktu yang kira-kira sama. Didalam masyarakat Islam ada beberapa  biografi
yang dominan , yaitu biografi nabi Muhammad saw. Yang merupakan sumber
utama bagi pembangunan masyarakat lama, biografi meriwayatkan
kehidupan nabi Muhammad saw.
Tarajim
Tarajim , secara bahasa diartikan sebagai perjalanan dari rangkaian
silsilah atau nasab tertentu.223 Berdasarkan pengertian ini maka dapat
dipahami bahwa tarajim adalah bentuk dari masa tertentu yang memiliki
hubungan dengan masa sebelumnya. Masa itu tersusun secara kronologis dalam
222Majma’al-lugah al-Arabiyah, Mu’jam al-Wasith, (Cairo : Maktabah Syuruq ad-Dauliyah,
2004).h.345
223Ibid, h.189
bentuk-bentuk peristiwa. Oleh karena itu yang menjadi landasan utamanya
adalah mengetahui peristiwa yang terjadi pada masa lampau.
Tarikh
Taraikh dari segi bahasa berarti tanggal, masa atau waktu, namun dari
segi istilah tarikh juga dapat berarti sejarah yang diambil dari kata “arkh” yang
bermakna kepada catatan waktu sebuah peristiwa, dan tarikh secara aktual
diindikasikan kepada waktu sebuah peristiwa khusus yang terjadi.
Maksudnya adalah peristiwa silam yang berkaitan dengan suatu tokoh atau
bangsa atau kaum atau negara.
Namun perkataan tarikh dalam sifat umumnya, menunjukkan sebuah
ilmu yang berusaha menggali peristiwa-peristiwa masa lalu agar tidak
dilupakan, sepadan dengan pengertian history yang menunjukkan ilmu yang
membahas peristiwa-peristiwa masa lalu, dan dalam pengertian itulah
perkataan tarikh. Hasil dari penulisan sejarah atau tarikh inilah yang disebut
dengan historiografi.
C. Historiografi Islam pada Periode Awal
Historiografi Islam merupakan penulisan tentang sejarah Islam yang
dilakukan oleh orang Islam, baik oleh kelompok maupun perorangan dari
berbagai aliran dan pada masa tertentu. Tujuan penulisannya adalah untuk
menunjukkan perkembangan konsep sejarah, baik didalam pemikiran maupun
didalam pendekatan ilmiah yang dilakukannya disertai dengan uraian-uraian
mengenai pertumbuhan, perkembangan dan kemunduran serta bentuk-bentuk
ekspresi yang dipergunakan dalam penyajian bahan-bahan sejarah.
Kebanyakkan karya-karya Islam ditulis dalam bahasa Arab, dan banyak pula
yang berbahasa lain seperti Persia dan Turki.
Sejarah Islam dapat dibagi kedalam beberapa periode, yaitu : periode
klasik, periode pertengahan dan periode modern. Berdasarkan pembagian
periodesasi sejarah Islam tersebut, maka untuk melihat awal perkembangan
penulisan sejarah (historiografi) Islam, mau tidak mau harus dimulai pada
periode awal. Pada awal mulanya umat Islam, karena keperluan dan
kepentinga agama meriwayatkan hadis-hadis nabi, termasuk perang-perang
yang pernah diikuti oleh nabi dan para sahabat yang yang juga berpartisipasi
didalamnya. Penulisan hadis-hadis inilah yang dapat dikatakan sebagai cikal
bakal penulisan sejarah Islam.
Historiografi Islam berkaitan erat dengan perkembangan ilmu
pengetahuan agama Islam, dan kedudukkan sejarah didalam pendidikan Islam
telah memberikan pengaruh yang menentukan tingkat intelektual penulisan
sejarah. Historiografi Islam lebih mudah dipelajari dan dipahami dalam
kerangka umum peradaban Islam. Dari beberapa penelitian kebudayaan
menunjukkan bahwa Islam sebagai suatu agama dunia yang telah
menunjukkan suatu perkembangan yang mengagumkan didalam sejarah
dunia. Lebih jauh lagi Islam sebagai sebuah agama telah memancarkan pada
suatu peradaban. Didalam perkembangan peradaban Islam, tradisi-tradisi
kebudayaan asing diserap dan kemudian dimodifikasi dengan kebudayaan
Islam, sedangkan yang tidak sesuai dihilangkan. Peradaban Islam menyajikan
suatu sistem yang lengkap mengenai pemikiran dan tingkah laku yang
berkembang sebagi suatu dorongan utama yang meliputi hubungan manusia
dengan Tuhan,alam dan hubungan dengan manusia itu sendiri.
Adapun hal-hal yang mendorong perkembangan bagi penulisan sejarah
Islam adalah :
1. Konsep Islam sebagai agama yang mengandung sejarah nabi
Muhammad saw. Adalah sebagai puncak dan pelaksanaan suatu proses
sejarah yang dimulai dengan terciptanya alam dunia ini. Nabi
Muhammad juga merupakan pembaharu sosial agama yang
melaksanakan kenabiannya dan untuk memberikan tuntunan bagi
masa depan. Jadi nabi telah menyediakan suatu kerangka bagi suatu
wadah sejarah yang sangat luas untuk diisi dan ditafsirkan oleh para
sejarawan.
2. Adanya kesadaran sejarah yang dipupuk oleh Muhammad saw.
Peristiwa sejarah masa lalu dalam seluruh manifestasinya, sangat penting
bagi perkembangan peradaban Islam. Apa yang dicontohkan oleh
Muhammad saw. Semasa hidupnya merupakan kebenaran sejarah yang
harus menjadi suri tauladan bagi umat Islam selanjutnya. Kesadaran
sejarah yang besar ini, menjadi pendorong untuk penelitian dan
penulisan sejarah.
Ada beberapa tahap perkembangan dalam menciptakan mekanisme
sejarah, yaitu awalnya informasi disampaikan secara lisan, dan kemudian
metode penyampaian lisan (oral transmission) dilengkapi dengan catatan
tertulis yang tidak dipublikasikan, yaitu semacam pelapor catatan. Sebagian
besar karya-karya Islam terdahulu banyak yang hilang, hal ini disebabkan
karena tidak adanya lembaga penerbitan dan bahan-bahan tulis yang tahan
lama, kemudian juga disebabkan pergantian kekuasaan sehingga karya-karya
yang ditulis dibawah kekuasaan bani Umayyah (660-750 H) banyak
dimusnahkan.
Dalam konteks perkembangan penulisan sejarah, perkembangan ini
akhirnya menyebabkan semakin mendekatnya satu aliran dengan aliran yang
lain, dan pada akhinya menjadi lebur. Hal itu disebabkan oleh gesekan budaya
antara Islam yang baru lahir dan berkembang dengan bangsa oukimene
(berperadaban) yang lain menyebabkan historiografi Islam mangambil corak
dari filsafat dan budaya intelektual yang diterjemahkan maupun dikutip oleh
penulis-penulis sejarah muslim. Pada masa kekhalifahan al makmun, ketika
penerjemahan naskah Yunani dengan materi filsafat dan sejarah digalakkan
melalui institusi Dar al-Hikmah , maka penulisan sejarah semakin marak.
Tokoh-tokoh historiografi pada abad kedua Hijrah adalah Muhammad
Ibn Ishaq Ibn Yasir (W.150 H), ia sangat terkenal sebagai seorang ahli bidang
sirah, karyanya yang sangat dikenal ialah al-sirah Nabawiyah juga lebih dikenal
dengan sirah  Ibn Ishaq yang dipersembahkan kepada Abu Ja’far al mansyur,
khalifah bani Abbas kedua. Namun sirah Ibn Ishaq ini tidak sampai pada
generasi sekarang. Tetapi sebagian besar diantaranya dikutip oleh sejarawan
sesudahnya, terutama Ibn Hisyam dalam karyanya al-sirah al-Nabawiyah yang
lebih dikenal dengan nama sirah Ibn Ishaq, al-Waqidi (W.207 H) dan
Muhammad Ibn Sa’ad (W.230 H).
Setelah aliran aliran penulisan sejarah di masa awal Islam melebur
dengan karya-karya Ibn Ishaq,al Waqidi, Muhammad Ibn Sa’ad.para sejarawan
besar Islam semakin banyak bermunculan, hanya saja seorang sejarawan itu
tidak dapat dikategorikan sebagai penganut aliran tertentu. Diantara
sejarawan besar tersebut diantaranya adalahIbn Qatadah al-dinawari (W.276
H), Al Ya’qubi (W.284 H), Al-badzury (W.310 H), Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir
al Thabary (W.310 H), Al-Mas’udi (W.975 M).
Tugas utama ahli sejarah adalah menyusun apa yang benar-benar
terjadi dan masalah pokok yang mereka hadapi adalah menyelidiki kebenaran
informasi yang diperoleh baik secara lisan maupun melalui sumber-sumber
tertulis. Pengamatan pribadi dalam pengertian sejarah kontemporer
merupakan dasar dari pengetahuan sejarah dan cara yang paling ampuh
untuk mengecek kebenaran sejarah. Selanjutnya sistem yang lebih lengkap
dikembangkan oleh sarjana hadis, yaitu cara untuk menguji keaslian dan
kebenaran hadis,telah dianggap dapat diterapkan untuk penelitian sejarah.
Sejarah ditulis telah memberikan suatu wewenang pembuktian.
Ada beberapa sejarawan yang membicarakan metodologi historiografi
Islam diantaranya adalah :
1. Karya Muhammad ibn Ibrahim al-iji, yaitu Tuhfatu al-Faqier ila Shahibi
al-sarier, ditulis tahun 1381-1383 m. Ia adalah seorang sarjana Persia
dengan kitabnya ini ia bertujuan untuk menyajikan informasi sejarah
sebagaimana filsafat spekulatif telah melakukan untuk ilmu hadis, yaitu
suatu pendekatan yang sistematis untuk menentukan kepastian
kebenaran  sejarah yang benar.
2. Muhyiddin Muhammad ibn Sulaiman al-Kafiyani  (1386-1474 H). Ia
menulis karya komprehensif tentang historiografi Islam, metode,
masalah-masalahnya, dan sejarah . hal ini dituangkan dalam kitabnya
Mukhtashar fi ilm al-tarikh,terbit di Kairo pada tahun 1463 H.
D. Sejarah Islam dan Sejarah Muslim
Sejarah Islam adalah peristiwa yang benar-benar terjadi pada masa lalu
yang berkaitan dengan agama Islam. Islam memiliki ruang lingkup yang sangat
luas, oleh karena itu maka penelitiannya harus  dimulai dari proses
pertumbuhannya, perkembangannya dan penyebarannya serta juga tokoh
pembawa, pengembang dan penyebar Islam serta kemajuan dan kemunduran
yang dicapai umat Islam dalam berbagai bidang. Korelasinya dalam hal ini
maka banyak literature yang menguraikan sejarah Islam dengan spesifikasi
tema tertentu seperti sejarah ummat Islam yang dikarang oleh Prof. Dr. Hamka.
Sedangkan sejarah muslim adalah peristiwa yang benar-benar terjadi
pada masa lalu yang berkaitan dengan eksistensi umat Islam, sehingga secara
kontekstual, sejarah muslim ini merupakan bagian yang integral dari sejarah
Islam.
E. Pendekatan Utama Dalam Studi Sejarah
Pendekatan sejarah menjelaskan dari segi mana kajian hendak
dilakukan, dimensi mana yang diperhatikan, unsur-unsur mana yang
diungkapkannya, dan sebagainya. Deskripsi dan rekontruksi yang diperoleh
akan banyak ditentukan oleh jenis pendekatan yang dipergunakan. Oleh
karena itu  ilmu sejarah tidak segan-segan melintasi serta menggunakan
berbagai bidang disiplin atau ilmu untuk menunjang studi dan penelitiannya,
yang didalam ilmu sejarah sudah sejak awal telah dikenalnya dan disebut
sebagai ilmu-ilmu bantu sejarah (sciences auxiliary to histori). Diantara
pendekatan dalam penelitian sejarah adalah sebagai berikut :
1. Pendekatan Manusia
Penelitian sejarah senantiasa berarti penelitian sejarah manusia. Fungsi
dan tugas penelitian sejarah ialah merekonstruksi masa lampau manusia (the
human past) sebagaimana adanya (as it was). Harus disadari sepenuhnya
bahwa betapapun cermatnya suatu penelitian sejarah, dengan rekonstruksi
semacam itu seorang sejarawan akan masih tetap menghadapi sejumlah
problem yang tidak mudah. Dengan memberikan aksentuasi “sejarah manusia”
untuk mengingatkan bahwa penelitian dan rekonstruksi sejarah hendaknya
lebih berperspektif pada konsep manusia seutuhnya. Manusia adalah makhluk
yang memiliki rohani dan jasmani. Rohani dengan manifestasinya dalam bentuk
akal, rasa dan kehendak yang menjadi sumber eksistensi hanya nyata dalam
realitas didalam alam jasmani. Perkembangan rohani manusia menjadi
nampak dalam wadah agama, kebudayaan, peradaban, ilmu pengetahuan,
seni dan teknologi. Manusia juga beraspek individu sekaligus bersosial, unik
(particular), sekaligus umum (general). Keduanya sekaligus merupakan
keutuhan (integritas), kesatuan (entitas), dan keseluruhan (totalitas).
Rekonstruksi sejarahpun hendaknya utuh dan menyeluruh.
2. Pendekatan ilmu-ilmu sosial
Melalui pendekatan ilmu-ilmu sosial di mungkinkan ilmu sejarah
memperoleh pemahamam yang lebih utuh mengenai makna-makna peristiwa
sejarah.
a. Pendekatan Sosiologi
Pendekatan sosiologi dalam ilmu sejarah, menurut Max Weber,
dimaksudkan sebagai upaya pemahaman interpretatif dalam kerangka
memberikan penjelasan (eksplanasi) kausal terhadap perilaku-perilaku sosial
dalam sejarah. Sejauh ini perilaku-perilaku sosial tersebut lebih dilekatkan pada
makna subjektif dari seorang individu (pemimpin atau tokoh), dan bukannya
perilaku massa. Pendekatan sosiologi dalam ilmu sejarah menghasilkan sejarah
sosial. Bidang garapannya pun sangat luas dan beraneka ragam. Kebanyakan
sejarah sosial berkaitan erat dengan sejarah sosial-ekonomi.
b. Pendekatan Antropologi
Antropologi dan sejarah pada hakikatnya memiliki objek kajian yang
sama, ialah manusia dan pelbagai dimensi kehidupannya. Hanya bedanya
sejarah lebih membatasi diri kajiannya pada peristiwa-peristiwa masa lampau,
sedang antropologi lebih tertuju pada unsur-unsur kebudayaan. Kedua disiplin
ilmu itu dapat dikatakan hampir tumpang tindih, sehingga seorang antropolog
terkemuka, Evans-Pritchard, menyatakan bahwa ‘’Antropologi adalah sejarah’’.
Hal yang sama dikemukakan pula oleh Arnold J. Toynbee(1889-1975) yang
menyatakan bahwa tugas seorang sejarawan tidak jauh berbeda dari seorang
antropolog, ialah melalui studi komparasi berusaha mempelajari siklus
kehidupan masyarakat, kemudian dari masing-masing kebudayaan dan
peradaban mereka ditarik sifat-sifatnya yang universal (umum).
Fakta yang dikaji dari kedua disiplin ilmu, antropologi dan sejarah,
adalah sama. Terdapat tiga jenis fakta, ialah : artefak, socifact, dan mentifact.
Fakta menunjuk kepada kejadian atau peristiwa sejarah. Sebagai suatu
konstruk, fakta sejarah pada dasarnya sebagai hasil strukturisasi seseorang
terhadap suatu peristiwa sejarah. Maka artefak sebagai benda fisik adalah
konkret dan merupakan hasil buatan. Sebagai proses artefak menunjuk hasil
proses pembuatan yang telah terjadi di masa lampau. Analog dengan hal itu
maka socifact menunjuk kepada peristiwa sosial yang telah mengkristalisasi
dalam pranata, lembaga, organisasi dan lain sebagainya. Sedang mentifact
menunjuk kepada produk ide dan pikiran manusia. Ketiganya, artifact, socifact,
dan mentifact, adalah produk masa lampau atau sejarah, dan hanya dapat
dipahami oleh keduanya, antorpologi dan sejarah, dengan melacak proses
perkembangannya melalui sejarah. Studi ini jelas menunjukkan titik temu dan
titik konvergensi pendekatan antropologi dan pendekatan sejarah.
Secara metodologi pendekatan antropologi memperluas jangkauan
kajian sejarah yang mencakup :
1) Kehidupan masyarakat secara komprehensif dengan mencakup pelbagai dimensi
kehidupan sebagai totalitas sejarah ;
2) Aspek-aspek kehidupan (ekonomi, sosial, politik) dengan mencakup nilai-nilai yang
menjadi landasan aspek-aspek kehidupan tersebut ;
3) Golongan-golongan sosial beserta subkulturnya yang merupakan satu identitas
kelompoknya.
4) Sejarah kesenian dalam pelbagai aspek dan dimensinya, serta melacak ikatan
kebudayaan.
5) Sejarah unsur-unsur kebudayaan : sastra, senitari, senirupa, arsitketur, dan lain
sebagainya.
6) Berbagai gaya hidup, antara lain : jenis makanan, mode pakaian, permainan,
hiburan, etos kerja, dan lain sebagainya.
Dengan kata lain segala bidang kegiatan manusia dapat dicakup dalam
sejarah kebudayan.
c. Pendekatan Ilmu Politik
Pengertian politik dapat bermacam-macam sesuai dari sudut mana
memandangnya. Namun pada umumnya definisi politik menyangkut kegiatan
yang berhubungan dengan negara dan pemerintahan. Fokus perhatian ilmu
politik, karenanya, lebih tertuju pada gejala-gejala masyarakat seperti
pengaruh dan kekuasaan, kepentingan dan partai politik, keputusan dan
kebijakan, konflik dan konsessus, rekrutmen dan perilaku kepemimpinan, masa
dan pemilih, budaya politik, sosialiasasi politik, masa dan pemilih, dan lain
sebagainya. Apabila politik diartikan sebagai polity (kebijakan), maka definisi
politik lebih dikaitkan dengan pola distribusi kekuasaan. Jelas pula bahwa pola
pembagian kekuasaan akan dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti sosial,
ekonomi, dan kultural. Posisi sosial, status ekonomi, dan otoritas kepemimpinan
seseorang dapat memberi peluang untuk memperoleh kekuasaan.
Pendekatan politik dalam penulisan sejarah menghasilkan sejarah
politik. Sejarah politik dapat menggunakan berbagai pendekatan sesuai
dengan topik yang dipilih.
3. Pendekatan Psikologi dan Psikoanalisis
dengan menggunakan pendekatan psikologi dan psikoanalisis studi
sejarah tidak saja sekedar mampu mengungkap gejala-gejala di permukaan
saja, namun labih jauh mampu menembus memasuki ke dalam kehidupan
kejiwaan, sehingga dapat dengan lebih baik untuk memahami perilaku
manusia dan masyarakatnya di masa lampau. Terobosan pertama yang paling
terkenal dalam menerapkan psikologi dalam (depth psychology) pada studi
ilmu sejarah dilakukan oleh Erik H. Erikson. Ternyata konsep-konsep mengenai
krisis identitas di masa remmaja dapat digunakan untuk mengeksplanasi
perilaku tokoh-tokoh sejarah terkemuka. Mengenai mengapa Martin Luther
tampil sebagai reformator, Mahatma Gandhi menjadi seorang pemimpin
gerakan anti kekerasan (non violence) di India, dan Adolf Hitler tampil sebagai
seorang yang anti Semitis, serta Sukarno sebagai orang anti kolonialisme dan
imperialisme, dapat dilacak kembali melalui analisis kehidupan tokoh-tokoh
tersebut di masa remaja mereka. Dengan demikian pendekatan psycho history
yang dirintis oleh Erik H Erikson telah membuka suatu dimensi baru dalam studi
sejarah.
Pendekatan psycho history juga dapat dikembangkan menjadi konsep
psikologi sosial (sociopsychological) untuk menjelaskan perilaku sekelompok
anggota masyarakat.
4. Pendekatan Kuantitatif
Dengan pendekatan kuantitatif dimaksudkan sebagai upaya untuk
mendeskripsikan gejala-gejala alam dan sosial dengan menggunakan angka-
angka. Quantum, quantitas dalam bahasa latin berati jumlah. Oleh sebab
menggunakan angka-angka, maka pendekatan kuantitatif mempersyaratkan
adanya pengukuran (measurement) terhadap tingkatan ciri-ciri tertentu dari
suatu gejala yang diamati. Pengamatan kuantitatif berupaya menemukan ciri-
ciri tersebut, untuk kemudian diukur berdasarkan kriteria-kriteria pengukuran
yang telah ditentukan. Hasil pengukuran itu berupa angka-angka yang
menggambarkan kuantitas atau derajat kualitas dari kenyataan dan eksistensi
gejala alam yang diukurnya. Data-data angka hasil pengukuran dari gejala-
gejala alam ayang diamati itulah yang kemudian dianalisis, dicari derajat
kuantitas, atau kualitasnya, dipelajari hubungannya antara gejala yang satu
dengan yang lain, dikaji pengaruhnya terhadap suatu gejala, hubungan sebab-
akibatnya, pendek kata dianalisis sesuai dengan tujuan peneliti.
Metode sejarah hingga sekarang lebih cenderung menggunakan
pendekatan kualitatif. Harus diakui pendekatan kualitatif mengandung
banyak kelemahan. Kelemahan-kelemahan itu adalah bersumber pada
tiadanya kriteria yang jelas dalam penyusunan instrumentasi yang digunakan
untuk mengukur kebenaran data dan fakta, serta tiadanya kaidah-kaidah
umum, apalagi khusus, dalam metode dan teknik menganalisis hubungan antar
berbagai peristiwa sejarah, hingga dengan demikian dalam menganalisis
hubungannya, lebih banyak ditentukan oleh intuisi dan imaginasi peneliti yang
kadar kebenarannya tidak dapat diuji secara empirik. Generalisasi sejarah tak
pernah mendasarkan diri pada infreerensi dari hubungan antara besarnya
sampel dengan jumlah populasi.
Penggunaan pendekatan kuantitatif dalam metode sejarah dapat
memperkecil kelemahan-kelemahan tersebut di satu pihak, dan dapat
memperbesar bobot ilmiahnya dalam analisis peristiwa-peristiwa sejarah di lain
pihak. Penalaran berdasarkan tata-pikir dan prosedur statistik setidak-
tidaknya dapat mengendalikan (mengontrol) analisis dan interprestasi
berdasarkan pada pendapat-pendapat pribadi. Lebih jauh tata-fikir dan
prosedur statistik dalam metode sejarah dapat membantu metodologi sejarah
dalam mengefektifkan tugas-tugas ilmiahnya, ialah untuk memberikan
penjelasan (eksplanasi), meramalkan (prediksi), dan mengendalikan (kontrol)
terhadap gejala-gejala atau peristiwa-peristiwa sejarah. Dalam melakukan
generalisasi, dengan demikian, sejarawan harus menjadi lebih berhati-hati dan
dalam menganalisis hubungan kausal yang kompleks dan rumit dari berbagai
peristiwa kiranya tidak mungkin lagi dapat diselesaikan dengan baik tanpa
bantuan pendekatan kuantitatif. Pendek kata penggunaan pendekatan
kuantitatif dapat mempertajam wawasan metode sejarah.
F. Sejarawan Terkemuka dan Karya-karyanya
Sebagian besar karya hisroriografi Islam adalah berkat jasa sarjana-
sarjana terdidik dalam ilmu agama. Kegiatan penulisan mereka menyangkut
pula penulisan sejarah seperti Bukhori (870), seorang pengumpul Hadits,ia
menyusun pula biografi-biografi tokoh-tokoh agama dan menamakan
bukunya dengan judul Al-Tarikh al-kabir dengan karya Sejarah tersebut,maka
dengan demikian ia membentuk dirinya menurut kesadaran Islam sebagai
seorang sejarawan.224
224 Muhyiddin Muhammad ibn Sulaiman al-Kafiyani, Op-Cit
Sejarawan islam di istana merupakan bagian penting di beberapa
istana, seperti istana dinasti yang lebih muda dari Persia dan Ottoman yang
menyediakan fasilitas yang sangat mendorong untuk melakukan studi sejarah.
Jumlah mareka tidak banyak, dan mereka berjasa dalam menghasilkan karya-
karya terbaik dalam sejarah lisan.  Misalnya :
a. Pada akhir abad ke-10, sejarawan seperti Mishkawayh (1030M) dan Hilal as-
Sabi (1036M) merupakan pejabat pemerintah yang tidak hanya memiliki
pengetahuan mendalam dalam urusan politik tapi juga berhasil dan sangat
memahami filsafat dan ilmu-ilmu non agama.
b. Imad ad-Din al-Isfahani (1201M), karyanya Barg ash’sha’bi merupakan
contoh terbaik dari suatu memori sejarah yang ditulis oleh seorang pejabat
tinggi dengan menggunakan dokumen-dokumen dan buku harian. Karya
ini merupakan model dari suatu karya besar historiografi diplomatis dalam
Islam.225
Sejarawan Profesional, Merupakan orang-orang yang mengabdikan
dirinya dalam menyusun karya-karya sejarah dan menganggap diri mereka
atau dianggap oleh tradisi Islam sebagai sejawaran. Sejarawan profesional
dalam pengertian modern hampir tidak ada dalam lingkungan abad
pertengahan. Sejarawan ini misalnya Al-Mas’udi dan Al-Magrizi (1442M),
pada masa kekuasaan dinasti Mamluk di Mesir.226
Tradisi Arab sebelum Islam telah menekankan unsur fakta konkret
dalam sejarah, terlepas dari lingkungannya dan sedapat mungkin tidak
mengalami perubahan oleh proses berfikir manusia. Bentuk dasar karya Islam
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adalah berupa pernyataan sederhana, peristiwa-peristiwa lepas, tanpa bobot,
walaupun aneka ragam, penonjolan watak, semuanya disusun sekaligus tanpa
suatu penjelasan mengenai sebab musababnya. Kebenaran sejarah,
sebagaimana kebenaran agama telah dianggap terjamin oleh sifat jujur dari
sejumlah orang yang menyampaikan suatu informasi secara berantai sehingga
mereka disebut “rangkaian pemberi khabar” atau isnad.227
Contoh penulis karya sejarah yang berbentuk khabar serta karyanya
ialah :
a. Ali ibn Muhammad al-Madaini (wafat tahun 831). Diantara sejumlah
karyanya yang muncul monograf tentang pertempuran-pertempuran
perorangan dan penaklukan-penaklukan yang dilakukan oleh orang Islam.
Dari sekian banyak monograf yang ditemukan adalah al-Murdifat min
Quraisy (Wanita Quraisy yang banyak suami).
b. Abu Mihnaf Luth ibn Yahya (wafat tahun 774).
c. Al-Haitsam ibn Adi (wafat tahun 821) dan ibn Habib, karyanya merupakan
kumpulan monograf dalam bentuk khabar atau nasab.
Ada juga karya sejarah berdasarkan kronis peristiwa. Contoh karya
sejarah kronik tertua adalah :
a. Karya Khalifah ibn Khayyat, dalam bahasa Arab yang ditulis sampai tahun
847, kira-kira delapan tahun sebelum penulisnya meninggal. Ia memulai
uraiannya mengenai arti tarikh dan uraian singkat mengenai sejarah
Muhammad pada permulaan hayatnya.
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b. Yakub ibn Sufyan (wafat tahun 891). Kitab sejarahnya ditulis pada
pertengahan kedua abad ke-9. Ditulis menurut urutan tahun ditambah
beberapa kutipan-kutipan.
c. Ibn Abi Haithamah (wafat tahun 893), juga menunjukkan fasak-fasal
dengan urutan tahun walaupun terbatas bila dibandingkan dengan karya
lainnya secara keseluruhan.
d. Ibn Jarier al-Tabari (923), karya standar terdiri dari beberapa jilid mengenai
historiografi kronik ialah Tarikh al-Umam wa al-Muluk. Uraian-uraian itu
meliputi sejarah nabi di Mekah, istri-istri Rasulullah, orang-orang murtad,
biografi Abu Bakar, dan sebagainya. Tulisan lain adalah Adap al-Manasik,
Adab al-Nufus, Iktilaf ulama al-Anshar, Tahdzib Atsar, Jami al-Bayan
al’Ta’wl Ayi al-Quran, al-Jami’ fil-raat, Zail al-Zai al-Muzayyal. Tulisannya
banyak mempengaruhi arah penulisan selanjutnya.228
Sejak abad ke-10, penyusunan biografi menurut abjad merupakan cara
yang diutamakan. Beberapa karya biografi antara lain :229
a. Al-dzahabi dalam kitab tarikh al-Islam wa thabaqat masyahir at a’lam
sanggup menunjukkan tanggal lahir tiap-tiap tahun bagi nama-nama yang
dicantumkannya di dalam kitabnya.
b. Khatib al-Baghdadi dalam kitab Tarikh Baghdad, tanggal kelahiran dan
kematian disebutkan masing-masing di dalam permulaan penulisan
biografi.
c. Yaqut (1229), berjudul Irshad al-Arib ila Ma’rif al-Adib.
228Ibid, h.450
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d. Abi Usaybah (1270), menulis tentang sejarah kedokteran disertai biografi
ahli-ahli kedokteran. Tulisannya berjudul Ujun al-Anba’ fi Tabaqat al-
Atibba.
e. Ibn Khallikan (1282), biografi tokoh-tokoh terkemuka berjudul wafayat al-
a’yan. Buku ini pada mulanya hanya berbentuk manuskrip, kemudian
diterbitkan oleh Ferdinand Wustenfield tahun 1835-1840 dan merupakan
suatu referensi dalam penulisan karyanya Geschichtschreiber der Araber
yang terbit tahun 1882. Buku Ibn Khallikan juga diterjemahkan dalam
bahasa Inggris oleh Mac Guckin de Slane (4 jilid) dengan judul Ibn Khallikan’s
Biographical Dictionary terbit tahun 1943-1851 di Paris-London.
Abad ke-9 kita hanya tahu dari judul-judul bukunya, menulis banyak
sekali tentang arti politik dan peristiwa-peristiwa khusus. Pada akhirnya abad
ke-9, sejarah politik dikaitkan dengan sejarah pemikiran dan mulai
membicarakan berbagai gejala penting dari peradaban-peradaban yang
pernah dikenal. Karya-karya itu diantaranya :230
a. Karya sejarah dari al-Yaqubi, berjudul Tarkh al-Yaqubi yang disebarkan
oleh Goutsma di Leiden tahun 1883 terdiri dari dua jilid. Jilid pertama tentang
sejarah purbakala sejak Nabi Adam sampai pada masa agama Islam, dan
di sini dimasukkan juga sejarah Israel, Hindu, Yunani, Romawi, Persia dan
sebagainya. Jilid kedua tentang sejarah Islam yang berakhir sampai masa
khalifah al-Mutamid tahun 259 H.
b. Karya Muhammad Ibn Jarir al-Thabari, berjudul Tarikhh al-Umam wa al-
Muluk. Al Thabari menyajikan suatu uraian sejarah secara panjang lebar
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mengenai agama, hukum dan kejadian-kejadian politik lainnya. Kitab ini
diterbitkan di Leiden atas usaha De Goeje tahun 1892 terdiri atas 23 jilid.
Kemudian dicetak di Mesir tahun 1906 atas 13 jilid. Kitab ini dijadikan sumber
utama penulisan sejarah Islam sampai sekarang.
c. Rhasid ad-Din Fadlallah (1318) dari Asia Tengah, karyanya mengenai Sejarah
Umum (Jami’at-tawarikh), ditulis dalam bahasa Persia. Merupakan karya
asli pertama tentang sejarah Islam yang universal.
G. Perkembangan Terakhir Historiografi Islam
Pada abad ke-19, terdapat beberapa terjemahan karya-karya Barat
yang pernah terkenal. Pada waktu itu dapat dikatakan bahwa perhatian
terhadap sejarah Islam masih tetap terbatas, dan belum tampak karya-karya
bermutu yang telah dihasilkan dalam bidang ini. Sekarang telah banyak
sejarawan Islam yang memperoleh pendidikan Barat dalam latihan ilmiah dan
metodologi. Mereka mulai menerbitkan karya-karya sejarah penting baik
mengenai biografi, sosial dan ekonomi tentang sejarah Islam masa lampau.
Studi arsip sedang berlangsung, publikasi teks-teks sejarah sedang giat
dilakukan. Sejarah historiografi Islam secara umum ditulis oleh Franz Rosenthal
dalam satu karyanya A History of Muslim Historiography yang terbit pertama
tahun 1952, kemudian dicetak kembali tahun 1968. karya Rosenthal ini telah
memberikan suatu pengaruh yang besar dalam menelusuri sejarah penulisan
Islam.231
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Suatu karya tentang sejarah historiografi Islam ditulis oleh seorang
intelektual muda India bernama Nizar Ahmed Faruqi yang berjudul Muslim
Historiografi yang terbit tahun 1979 di New Delhi. Karya itu adalah disertasinya
untuk memperoleh gelar doktor di Universitas New Delhi tahun 1977. Disertasi ini
menyajikan bahan-bahan penulisan sejarah pada permulaan Islam yang
sekaligus juga menghilangkan keraguan tentang cara yang dilakukan oleh
penulis-penulis permulaan yang telah membukukan cerita-cerita sejarah secara
mendetail yang berasal dari mulut ke mulut. Disertasi ini dapat dikatakan
sebagai dokumentasi yang menyajikan perspektif penulisan sejarah pada
permulaan Islam (612-750).232
Beberapa karya lain yang dapat dijadikan bahan shistoriografi Islam
adalah tulisan J.H. Kramers “Historiography among the Osmani Turks”, yang
dimuat dalam kumpulan karangannya Analecta Orientalia, terbit di Keiden
tahun 1954. H.A.R. Gibb menulis dengan judul “Tarih” dimuat dalam suplemen
Encyclopedia of Islam (Leiden, 1938), dan dimuat juga dalam kumpulan
karangannya yang dilakukan oleh Stanford . Shaw dan William R. Polk, Studies
on the Civilization of Islam, terbit di London 1962
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PENDEKATAN WILAYAH
A. PENDAHULUAN
Islam adalah agama universal yang mencakup seluruh kajian dalam
kehidupan. Karena itu agama Islam telah banyak dikaji baik itu oleh para ulama-
ulama Islam maupun ulama ilmuan Barat. Berbagai pendekatan yang bervariasi
inovatifnya banyak dilakukan dalam kajian studi Islam sebab Islam telah
mempersilahkan kepada siapa saja untuk mengkajinya.233
Ilmuan-ilmuan intelektual dalam mengkaji Islam banyak melakukan
pendekatan studi, khususnya pendekatan studi wilayah yang akan dibahas oleh
penulis dalam makalah ini. Studi dengan pendekatan wilayah sangatlah menarik
untuk dibahas, alasannya umat Islam hanya selalu berada di lingkungan tekstual
saja. Beberapa kalangan peneliti  Islam seperti Abu Zaid menilai peradaban Islam
adalah peradaban tekstual saja karena pada kenyataannya umat Islam sendiri lebih
cenderung mendekati agamanya melalui  pendekatan tekstual.
Oleh sebab itu pendekatan wilayah dalam studi Islam sangat urgent untuk
didalami dan difahami sebagai salah satu alternatif untuk semakin mengenal Islam,
muslim dan budaya dalam suatu wilayah tertentu serta perkembangannya. Sehingga
umat Islam akan sampai kepada kesimpulan yang benar.
Dalam makalah ini penulis akan menguraikan materi pengkajian Islam
melalui pendekatan wilayah, yang mencakup bahasan: pengertian dan latar
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belakang studi wilayah, dunia Islam sebagai objek kajian wilayah yang meliputi;
Timur Tengah, Timur Dekat, Asia Tenggara, Indonesia, perkembangan dari studi
wilayah ke studi lokal (local Islam), signifikansi, kontribusi dan problematika studi
wilayah.
B.Pengertian dan Latar Belakang Studi Wilay
Ibnu Khaldun dalam teori geografi mengungkapkan bahwageografi adalah studi
tentang lokasi/ wilayah dan variasi keruangan atas fenomena fisik dan manusia di
atas bumi. Kata geografi berasal dari bahasa Yunani yaitu g? "bumi" dan graphein
"menulis", atau "menjelaskan".Cabang geografi manusia, atau politik/budaya - juga
disebut antropogeografi yang fokus sebagai ilmu sosial, aspek non-fisik yang
menyebabkan fenomena dunia. Mempelajari bagaimana manusia beradaptasi
dengan wilayahnya dan manusia lainnya, dan pada transformasi makroskopis
bagaimana manusia berperan di dunia.234
Dalam pengertiannya studi wilayah (area studies) terdiri dari dua kata,
yakni area dan studies. A.S Horby mendefinisikan area dalam kamus Oxford
Advanced dengan region of  the earth’s surface, yang maksudnya adalah daerah
permukaan bumi.235 Dalam bahasa keseharian kita juga dapat mendefenisikan area/
wilayah dengan kawasan, daerah, tempat dan lainnya. Sedangkan studi
mengandung pengertian pemanfaatan waktu untuk mendapatkan ilmu pengetahuan,
dan studi juga mengandung pengertian sesuatu yang perlu dikaji.236
Studies adalah bentuk plural (jamak) dari kata “studi”, hal ini menunjukkan
bahwa kajian yang dilakukan terhadap sebuah wilayah tidak terbatas hanya satu
bidang kajian, melainkan terdiri dari berbagai macam bidang. Secara terminologis
studi wilayah adalah pengkajian yang digunakan untuk menjelaskan hasil dari
sebuah penelitian tentang suatu masalah enurut wilayah dimana masalah tersebut
terjadi.
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Sesuatu yang sangat menarik seperti apa yang digambarkan selama ini yakni
Islam memiliki karakteristik global, bisa diterima dalam setiap ruang dan waktu.
Namun pada sisi lain  yang lain, saat ia memasuki berbagai kawasan wilayah,
karakteristik globalnya seolah-olah hilang melebur ke dalam berbagai kekuatan
lokal yang dimasukinya. Satu kecenderungan dimana biasa Islam mengadaptasi
terhadap kepentingan mereka. Persoalannnya adalah apakah fenomena seperti ini
bisa dipandang sebagai sebuah keberhasilan Islam dalam menembus medan dakwah
hingga bisa diterima dalam berbagai lapisan masyarakat lokal, sekalipun warna dan
ciri keglobalannya sedikit pudar? Atau fenomena seperti ini justru sebagai sebuah
reduksi terhadap universaitas Islam, dimana lokalisme mampu menjinakkan
universalitas Islam sebagai suatu kekuatan global? Karena mungkin dalam batas-
batas tertentu, warna, corak, dan karakter lokal dalam memainkan peran budaya
Islam di wilayah-wilayah tertentu begitu dominan, sekalipun belum tentu untuk
wilayah lainnya. Oleh karena itu, sampai saat ini, formulasi dan karakter budaya
Islam di berbagai wilayah sering kali mencerminkan nuansa yang sangat variatif,
baik dalam aspek tradisi penerapan hukum Islam, pola kesenian, kebudayaan dan
sebagainya. Sehingga dalam hal ini, Islam sering kali dipandang sebagai agama
yang memiliki kesatuan dan universalitas Islam dalam aspek-aspek teologi dan
spiritualnya, sementara lokalitas keragamannya berada dalam pola-pola penerapan
variasi kultural masing-masing.
Studi Kawasan Islam adalah kajian yang tampaknya bisa menjelaskan
bagaimana situasi seperti ini terjadi. Karena, fokus kajiannya tentang berbagai area
mengenai kawasan dunia Islam dan lingkup pranata yang ada coba diuraikan
didalamnya, mulai dari pertumbuhan, perkembangan, serta ciri-ciri karakter ( the
typical characteristic ) sosial budaya yang ada di dalamnya, termasuk tentang
faktor-faktor pendukung bagi munculnya berbagai ciri dan karakter serta
pertumbuhan kebudayaan dimasing-masing kawasan dunia Islam.237
Hal penting yang perlu diketahui bahwa sepeninggalan Nabi saw dominasi
dan kekuatan Islam atas kepulauan Arab sudah sangat luas. Hal ini merupakan
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permulaan dari pencapaian peradaban Islam. Pada masa pemerintahan Abu Bakar
dan Umar wilayah Islam telah mencakup Yaman, Oman, Bahrain, Irak, Persia,
Syiria dan Mesir. Pada masa Usman meluas ke Sijiztany, Khurasan, Azarbayzan
dan Armania.238
Selanjutnya tekanan Islam terhadap negara-negara Barat semakin melebar
sampai ke Spanyol pada Tahun 751 M, bahkan penaklukkan tersebut menembus
Perancis Selatan.239
Pada tahun 1236 M kekuatan gabungan gereja Spanyola mengambil alih
kembali Cordova, dan Seville tahun 1248 M. Pemerintahan yang di bawah
kekuasaan Bani Ahmar dapat bertahan lebih kurang dua abad. Namun pada
akhirnya ditaklukkan pada tahun 1945 M, dan apa yang telah diambil umat Islam
diambil kembali oleh pihak Kristen Spanyol.240
Sejak saat itu serangan Barat terhadap  Islam semakin genjar. Barat Kristen
berusaha keras untuk dapat menguasai wilayah Islam dengan melakukan pelayaran-
pelayaran keberbagai belahan dunia. Barat Kristen tidak hanya memperluas daerah
kekuasaannya tidak hanya menguasai aspek material, akan tetapi sampai ke aspek
kultural. Melalui ekspansi politik dan kultur terhadap wilayah Islam, maka kajian
wilayah menjadi bidang kajian yang terus digalakkan untuk memahami Islam.241
B. Dunia Islam Sebagai Objek Kajian Studi Wilayah
a) Islam Timur Tengah
Penaklukkan oleh bangsa Arab pada abad ke tujuh dan periode Islam yang
mengiringinya berusaha melestarikan kontiniunitas Timur Tengah. Garis keturunan,
keluarga, kekerabatan, komunitas etnis, terus berlanjut seperti semula sekalipun
telah terjadi perubahan kesejarahan. Ekologi regional berlansung dengan
didasarkan pada komunitas petani  dan perkotaan, dan ekonomi dijalankan di atas
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Press, 1971), hal. 16.
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basis pemasaran dan pertukaran uang. Bentuk-bentuk dasar organisasi negara,
termasuk administrasi birokratis, pola kehidupan keagamaan yang berlaku
sebelumnya difokuskan pada keyakinan yang bersifat universal dan transendental.
Perjalanan panjang Islam di Timur Tengah berlangsung sekitar 622 -1200
M, yang berlangsung selama tiga fase, yaitu: Pertama, Fase penciptaan sebuah
komunitas baru yang bercorak Islam di Arabia sebagai hasil dari transformasi
wilayah pinggiran dengan sebuah masyarakat kekerabatan yang telah berkembang
sebelumnya menjadi sebuah tipe monotheistik Timur Tengah. Kedua, Fase
penaklukkan Timur Tengah oleh masyarakat Arab- Muslim yang baru terbentuk
tersebut, dan mendorong kelahiran sebuah imperium dan kebudayaan Islam (selama
periode kekhalifahan yang pertama sampai 945 M). Ketiga, Fase kesultanan (945-
1200 M), pola dasar kultural dari era khalifah berubah menjadi pola-pola negara
dan institusi Islam.242
Dalam fase pertama, dapat dipahami bahwa fase itu merupakan kelahiran
Islam pertama dalam masyarakat kesukuan. Dalam fase kedua, memandang Islam
sebagaimana ia menjadi sebuah negara kerajaan dan kalangan elit perkotaan. Dalam
fase ketiga, nilai-nilai Islam ternyata telah mengubah manyoritas masyarakat Timur
Tengah.
Penyatuan beberapa wilayah seperti bagian Sasaniah dan Bizantium di
Timur Tengah menjadi sebuah pemerintah, beberapa kalangan politis dan strategis
menjadi hilang, dan sebuah fondasi utama untuk kebangkitan perdagangan telah
terhampar.
Selanjutnya Euphrete yang membatasi Persia dan wilayah Bizantium telah
musnah, dan Transoxiana untuk pertama kalinya dalam sejarah, disatukan menjadi
sebuah imperium Timur Tengah. Dunia perdagangan semakin maju, mengilhami
ekspansi Arab ke Asia Tengah dan India, dan pengembangan kota-kota di Syiria
Utara, Irak, Iran, dan belakangan Bagdad berkembang menjadi pusat perdagangan
dunia.243
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b) Islam Timur Dekat
Turki merupakan salah satu negara Timur Dekat, dalam makalah ini penulis
akan membahas tentang Islam di Turki yang mewakili negara-negara Timur Dekat.
Sekalipun secara kultural Turki sebagai bagian dari kawasan peradaban
Islam Irani, tapi ia sendiri merupakan bagian dari wilayah peradaban Islam yang
memiliki corak dan keragaman yang berbeda dengan induknya (Persia). Turki
merupakan wilayah kebudayaan Islam yang sangat luas dan beraneka ragam yang
meliputi banyak etnik dan wilayah termasuk memainkan berbagai fariasi lokal yang
sangat menonjol, terutama di wilayah-wilayah Eropa yang kelak meninggalkan
jejak sejarah etnik dan agama yang sangat panjang. Alfabet Uyghur yang menjadi
dasar bahasa mereka, dipakai orang-orang Turki yang kemungkinan besar diserap
dari orang-orang Sagdhian kemudian dalam proses selanjutnya dijadikan
penyebaran keragama bahasa bagi pola-pola kebudayaan di kalanga suku-suku
mereka. Perkembangan suku diantara mereka cukup dinamis seiring dengan
penmyebaran mereka dalam kehidupan berkelompok sebagi bangsa nomad (
penggembala ternak ) yang luar biasa.244
Jika melacak pada proses pembentukan awal sejarah kebudayaan Turki,
tradisi Persia adalah bagian terpenting yang harus dibicarakan. Komunikasi antara
orang-orang Turki dengan Persia telah terjadi sejak zaman Sassania, terutama
dengan bangsa Iran sebagai wilayah tetangganya. Dan tampaknya hampir tidak
mungkin kebudayaan Islam Turki muncul dalam panggung sejarah tanpa ditopang
oleh tradisi Islam Persia, terutama pada periodse pertengahan dan pdriode akhir
masa kekuasaan Abbasiah.
Hubungan mereka dengan dunia Islam sebenarnya telah terbentuk sejak
abad ke-7 M, ketika penaklukan orang-orang Arab terhadap wilayah-wilayah Asia
Tengah khususnya Transoxiana, terutama saat mebnakluykan wilayah-wilayah
pegunungan Pamir. Saat tentara-tentara Arab melewati Kaukasus, telah terjalin
komunikasi terutama denga orang-orang Turki Khazars di lembah Volga dan
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banyak diantara mereka menerima Islam secara damai. Islamisasi selanjutnya
diteruskan oleh para sufi hingga abad ke-16 M dimana orang-orang Turki Eresia
yang semula penganut Shamanisme, Budhisme, Manichanisme bahkan Nasrani,
seluruhnya akhirnya menjadi komponen penting bagi dunia Islam.
Wilayah kebudayaan lainnya yang paling terkemuka di dunia yang
berbahasa Turki adalah di wilayah pusat kekaisaran Usmani di Asia kecil. Ia
merupakan jembatan utama yang menghubungkan antara asia dan Eropa. Wilayah
ini tidak hanya mecakup Turki saja, tapi jug awilayah-wilayah Balkan dan Eropa
lainnya yang bersrbelahan seperti daerah-daerah perbatasan Syiria, beberapa bagian
daerah Cyprus dan bagian-bagian tertentu Yunani. Kesemuanya ditandai oleh
bentuk-bentuk persilangan antara Islam dalam bentuk Turkinya, dengan segala
sesuatu dari wujud warisan lampau Byzantium. Dalam kesusastraan dan musik
misalnya, seperti juga dalam kesenian-kesenian ringan, satu sisi ia terkait erat
dengan tradisi Persia, sementara pada saat yang sama ia juga menunjukan ciri-
cirinya tersendiri seperti halnya dalam arsitektur dan perencanaan kota.
Wilayah-wilayah muslim di Balkan terutama di Yugoslavia dan Albania,
yang walaupun secara etnis berbeda, namun keduanya telah diresapi secara
mendalam oleh karakteristik Islam Turki secara umum. Kenyataan ini dapat dilihat
dari berbagai penyebaran orde sufi Turki Bektasyiah dan Maulaviyah, pemilihan
mazhab hukum Hanafi sebagaimana sebagaimana kebiasaan orang-orang Turki,
bentuk-bentuk arsitektur Masjid, termasuk juga peniruan mereka pada kesustraan
Turki dalam jumlah yang cukup besar.
c) Islam Asia Tenggara
Di Asia Tenggara, Islam merupakan kekuatan sosial yang patut
diperhitungkan,karena hampir seluruh negara yang ada di Asia Tenggara
penduduknya, baik mayoritasataupun minoritas memeluk agama Islam. Misalnya,
Islam menjadi agama resmi negarafederasi Malaysia, Kerajaan Brunei Darussalam,
negara Indonesia (penduduknya mayoritasatau sekitar 90% beragama Islam),
Burma (sebagian kecil penduduknya beragama Islam),Republik Filipina, Kerajaan
Muangthai, Kampuchea, dan Republik Singapura.245
Dari segi jumlah, hampir terdapat 300 juta orang di seluruh Asia Tenggara
yangmengaku sebagai Muslim. Berdasar kenyataan ini, Asia Tenggara merupakan
satu-satunyawilayah Islam yang terbentang dari Afrika Barat Daya hingga Asia
Selatan, yangmempunyai penduduk Muslim terbesar.
Asia Tenggara dianggap sebagai wilayah yang paling banyak pemeluk
agama lslamnya.Termasuk wilayah ini adalah pulau-pulau yang terletak di sebelah
timur lndia sampailautan Cina dan mencakup lndonesia, Malaysia dan Filipina.
Penyebaran Islam di Asia Tenggara
Sejak abad pertama, kawasan laut Asia Tenggara, khususnya Selat Malaka
sudahmempunyai kedudukan yang sangat penting dalam kegiatan pelayaran dan
perdaganganinternasional yang dapat menghubungkan negeri-negeri di Asia Timur
Jauh, Asia Tenggaradan Asia Barat. Perkembangan pelayaran dan perdagangan
internasional yang terbentangjauh dari Teluk Persia sampai China melalui Selat
Malaka itu kelihatan sejalanpuladengan muncul dan berkembangnya kekuasaan
besar, yaitu China dibawah Dinasti Tang(618-907), kerajaan Sriwijaya (abad ke-7-
14), dan Dinasti Umayyah (660-749).Mulaiabad ke-7 dan ke-8 (abad ke-1 dan ke-2
H), orang Muslim Persia dan Arabsudah turutserta dalam kegiatan pelayaran dan
perdagangan sampai ke negeri China.246
Pada masa pemerintahan Tai Tsung (627-650) kaisar ke-2 dari Dinasti
Tang, telah datangempat orang Muslim dari jazirah Arabia. Yang pertama,
bertempat di Canton (Guangzhou),yang kedua menetap dikota Chow, yang
ketigadan keempat bermukim di Coang Chow.Orang Muslim pertama, Sa’ad bin
Abi Waqqas, adalah seorang muballigh dan sahabat NabiMuhammad saw dalam
sejarah Islam di China. Ia bukan saja mendirikan masjid di Canto,yang disebut
masjid Wa-Zhin-Zi (masjid kenangan atas Nabi). Karena itu, sampai sekarangkaum
245 Azyumardi Azra, Perspektif Islam di Asia Tenggara (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
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Muslim China membanggakan sejarah perkembangan Islam di negeri mereka,
yangdibawa langsung oleh sahabat dekat Nabi Muhammad saw sendiri, sejak abad
ke-7 dansesudahnya. Makin banyak orang Muslim berdatangan ke negeri China
baik sebagaipedagang maupun mubaligh yang secara khusus melakukan
penyebaran Islam.Sejak abad ke-7 dan abad selanjutnya Islam telah datang di
daerah bagian TimurAsia, yaitu di negeri China, khususnya China Selatan. Namun
ini menimbulkan pertanyaantentang kedatangan Islam di daerah Asia Tenggara.
Sebagaimana dikemukakan diatas SelatMalaka sejak abad tersebut sudah
mempunyai kedudukan penting. Karena itu, boleh jadipara pedagang dan mubaligh
Arab dan Persia yang sampai di China Selatan jugamenempuh pelayaran melalui
Selat Malaka. Kedatangan Islam di Asia Tenggara dapatdihubungkan dengan
pemberitaan dari I-Cing, seorang musafir Budha, yang mengadakanperjalanan
dengan kapal yang di sebutnya kapal Po-Sse di Canton pada tahun 671. Iakemudian
berlayar menuju arah selatan ke Bhoga (di duga daerah Palembang di
SumateraSelatan). Selain pemberitaan tersebut, dalam Hsin-Ting-Shu dari masa
Dinasti yangterdapat laporan yang menceritakan orang Ta-Shih mempunyai niat
untuk menyerangkerajaan Ho-Ling di bawah pemerintahan Ratu Sima (674).
Dari sumber tersebut, ada dua sebutan yaituPo-Sse dan Ta-Shih. Menurut
beberapaahli, yang dimaksud dengan Po-Sse adalah Persia dan yang dimaksud
dengan Ta-Shihadalah Arab. Jadi jelaslah bahwa orang Persia dan Arab sudah hadir
di Asia Tenggara sejakabad-7 dengan membawa ajaran Islam.Terdapat perbedaan
pendapat di kalangan ahli sejarah tentang tempat orang Ta-Shih.Ada yang
menyebut bahwa mereka berada di Pesisir Barat Sumatera atau di
Palembang.Namun adapula yang memperkirakannya di Kuala Barang di daerah
Terengganu. Terlepasdari beda pendapat ini, jelas bahwa tempat tersebut berada di
bagian Barat Asia Tenggara.Juga ada pemberitaan China (sekitar tahun 758) dari
Hikayat Dinasti Tang yangmelaporkan peristiwa pemberontakan yang dilakukan
orang Ta-Shih dan Po-Se. Merekamerusakdan membakar kota Canton (Guangzhoo)
untuk membantu kaum petani melawanpemerintahan Kaisar Hitsung (878-
899).Setelah melakukan perusakan dan pembakarankota Canton itu, orang Ta-Shih
dan Po-Se menyingkir dengan kapal. Mereka ke Kedah danPalembang untuk
meminta perlindungan dari kerajaan Sriwijaya. Berdasarkan berita initerlihat bahwa
orang Arab dan Persia yang sudah merupakan komunitas Muslim itumampu
melakukan kegiatan politik dan perlawanan terhadap penguasa China.
Proses Masuknya Islam di Asia Tenggara
Islam masuk ke Asia Tenggara disebarluaskan melalui kegiatan kaum
pedagang dan
para sufi. Hal ini berbeda dengan daerah Islam di Dunia lainnya yang
disebarluaskanmelalui penaklulan Arab dan Turki. Islam masuk di Asia Tenggara
dengan jalan damai,terbuka dan tanpa pemaksaan sehingga Islam sangat mudah
diterima masyarakat AsiaTenggara.
Mengenai kedatangan Islam di negara-negara yang ada di Asia Tenggara
hampirsemuanya didahului oleh interaksi antara masyarakat di wilayah kepulauan
dengan parapedagang Arab, India, Bengal, Cina, Gujarat, Iran, Yaman dan Arabia
Selatan. Pada abadke-5 sebelum Masehi Kepulauan Melayu telah menjadi tempat
persinggahan para pedagangyang berlayar ke Cina dan mereka telah menjalin
hubungan dengan masyarakat sekitarPesisir. Kondisi semacam inilah yang
dimanfaatkan para pedagang Muslim yang singgahuntuk menyebarkan Islam pada
warga sekitar pesisir.
d) Islam Indonesia
Ada beberapa pendapat dari para ahli sejarah mengenai masuknya Islam
keIndonesia:
1. Menurut Zainal Arifin Abbas, Agama Islam masuk ke Indonesia pada abad ke-7
M (684M). Pada tahun tersebut datang seorang pemimpin Arab ke Tiongkok dan
sudahmempunyai pengikut dari Sumatera Utara. Jadi, agama Islam masuk
pertama kali keIndonesia di Sumatera Utara.
2. Menurut Dr. Hamka, Agama Islam masuk ke Indonesia pada tahun 674
M.Berdasarkan catatan Tiongkok,saat itu datang seorang utusan raja Arab Ta
Cheh(kemungkinan Muawiyah bin Abu Sufyan) ke Kerajaan Ho Ling
(Kaling/Kalingga)untuk membuktikan keadilan, kemakmuran dan keamanan
pemerintah Ratu Shima diJawa.
3. Menurut Drs. Juneid Parinduri, Agama Islam masuk ke Indonesia pada tahun 670
Mkarena di Barus Tapanuli, didapatkan sebuah makam yang berangka Haa-
Miim yangberarti tahun 670 M.
4. Seminar tentang masuknya Islam ke Indonesia di Medan tanggal 17-20 Maret
1963,mengambil kesimpulan bahwa Islam masuk ke Indonesia pada abad I
H/abad 7Mlangsung dari Arab. Daerah pertama yang didatangi ialah pasisir
Sumatera.Sedangkan perkembangan Agama Islam di Indonesia sampai
berdirinya kerajaankerajaanIslam di bagi menjadi tiga fase, antara lain:247
1. Singgahnya pedagang-pedagang Islam di pelabuhan-pelabuhan Nusantara.
Sumbernyaadalah berita luar negeri, terutama Cina;
2. Adanya komunitas-komunitas Islam di beberapa daerah kepulauan
Indonesia.Sumbernya di samping berita-berita asing juga makam-makam Islam;
3. Berdirinya kerajaan-kerajaan Islam (Abdullah, 1991:39).
C. Perkembangan dari Studi Wilayah ke Studi Lokal (Lokal Islam)
Dinamika Islam Nusantara tidak pernah lepas dari dinamika dan
perkembangan Islam di kawasan-kawasan lain, khususnya wilayah yang kini
disebut sebagai Timur Tengah. Sejak awal kedatangan Islam, islamisasi, munculnya
jaringan ulama dan bangkitnya modernisme Islam, hingga tumbuhnya nasionalisme
Nusantaraseperti tercermin dalam pengalaman Syarikat Islam hubungan, koneksi
dan jaringan global itu senantiasa bertahan, meskipun pada saat yang sama juga
terdapat berbagai perubahan. Kerangka, koneksi dan dinamika global itu bisa
dipastikan membentuk atau setidak-tidaknya mempengaruhidinamika dan
tradisiIslam lokal di Nusantara.
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Pada tahun 30 Hijriah atau 651 Masehi, hanya berselang sekitar 20 tahun
dari wafatnya Rasulullah saw, Khalifah Utsman ibn Affan mengirim delegasi ke
Cina untuk memperkenalkan Daulah Islam yang belum lama berdiri. Dalam
perjalanan yang memakan waktu empat tahun ini, para utusan Utsman ternyata
sempat singgah di Kepulauan Nusantara. Beberapa tahun kemudian, tepatnya tahun
674 M, Dinasti Umayyah telah mendirikan pangkalan dagang di pantai barat
Sumatera. Inilah perkenalan pertama penduduk Indonesia dengan Islam. Sejak itu
para pelaut dan pedagang Muslim terus berdatangan, abad demi abad. Mereka
membeli hasil bumi dari negeri nan hijau ini sambil berdakwah.
Lambat laun penduduk pribumi mulai memeluk Islam meskipun belum
secara besar-besaran. Aceh, daerah paling barat dari Kepulauan Nusantara, adalah
yang pertama sekali menerima agama Islam. Bahkan di Acehlah kerajaan Islam
pertama di Indonesia berdiri, yakni Pasai. Berita dari Marcopolo menyebutkan
bahwa pada saat persinggahannya di Pasai tahun 692 H/1292 M, telah banyak
orang Arab yang menyebarkan Islam. Begitu pula berita dari Ibnu Battuthah,
pengembara Muslim dari Maghribi., yang ketika singgah di Aceh tahun 746 H/
1345 M menuliskan bahwa di Aceh telah tersebar mazhab Syafi'i. Adapun
peninggalan tertua dari kaum Muslimin yang ditemukan di Indonesia terdapat di
Gresik, Jawa Timur. Berupa komplek makam Islam, yang salah satu diantaranya
adalah makam seorang Muslimah bernama Fathimah binti Maimun. Pada
makamnya tertulis angka tahun 475 H/ 1082 M, yaitu pada jaman Kerajaan
Singasari. Diperkirakan makam-makam ini bukan dari penduduk asli, melainkan
makam para pedagang Arab.
Sampai dengan abad ke-8 H/ 14 M, belum ada pengislaman penduduk
pribumi Nusantara secara besar-besaran. Baru pada abad ke-9 H/ 14 M, penduduk
pribumi memeluk Islam secara massal. Para pakar sejarah berpendapat bahwa
masuk Islamnya penduduk Nusantara secara besar-besaran pada abad tersebut
disebabkan saat itu kaum Muslimin sudah memiliki kekuatan politik yang berarti.
Yaitu ditandai dengan berdirinya beberapa kerajaan bercorak Islam seperti
Kerajaan Aceh Darussalam, Malaka, Demak, Cirebon, serta Ternate. Para penguasa
kerajaan-kerajaan ini berdarah campuran, keturunan raja-raja pribumi pra Islam dan
para pendatang Arab. Pesatnya Islamisasi pada abad ke-14 dan 15 M antara lain
juga disebabkan oleh surutnya kekuatan dan pengaruh kerajaan-kerajaan Hindu/
Budha di Nusantara seperti Majapahit, Sriwijaya dan Sunda. Thomas Arnold dalam
The Preaching of Islam mengatakan bahwa kedatangan Islam bukanlah sebagai
penakluk seperti halnya bangsa Portugis dan Spanyol. Islam datang ke Asia
Tenggara dengan jalan damai, tidak dengan pedang, tidak dengan merebut
kekuasaan politik. Islam masuk ke Nusantara dengan cara yang benar-benar
menunjukkannya sebagai rahmatan lil'alamin.
Dengan masuk Islamnya penduduk pribumi Nusantara dan terbentuknya
pemerintahan-pemerintahan Islam di berbagai daerah kepulauan ini, perdagangan
dengan kaum Muslimin dari pusat dunia Islam menjadi semakin erat. Orang Arab
yang bermigrasi ke Nusantara juga semakin banyak. Yang terbesar diantaranya
adalah berasal dari Hadramaut, Yaman. Dalam Tarikh Hadramaut, migrasi ini
bahkan dikatakan sebagai yang terbesar sepanjang sejarah Hadramaut. Namun
setelah bangsa-bangsa Eropa Nasrani berdatangan dan dengan rakusnya menguasai
daerah-demi daerah di Nusantara, hubungan dengan pusat dunia Islam seakan
terputus. Terutama di abad ke 17 dan 18 Masehi. Penyebabnya, selain karena kaum
Muslimin Nusantara disibukkan oleh perlawanan menentang penjajahan, juga
karena berbagai peraturan yang diciptakan oleh kaum kolonialis. Setiap kali para
penjajah - terutama Belanda - menundukkan kerajaan Islam di Nusantara, mereka
pasti menyodorkan perjanjian yang isinya melarang kerajaan tersebut berhubungan
dagang dengan dunia luar kecuali melalui mereka. Maka terputuslah hubungan
ummat Islam Nusantara dengan ummat Islam dari bangsa-bangsa lain yang telah
terjalin beratus-ratus tahun. Keinginan kaum kolonialis untuk menjauhkan ummat
Islam Nusantara dengan akarnya, juga terlihat dari kebijakan mereka yang
mempersulit pembauran antara orang Arab dengan pribumi.
Semenjak awal datangnya bangsa Eropa pada akhir abad ke-15 Masehi ke
kepulauan subur makmur ini, memang sudah terlihat sifat rakus mereka untuk
menguasai. Apalagi mereka mendapati kenyataan bahwa penduduk kepulauan ini
telah memeluk Islam, agama seteru mereka, sehingga semangat Perang Salib pun
selalu dibawa-bawa setiap kali mereka menundukkan suatu daerah. Dalam
memerangi Islam mereka bekerja sama dengan kerajaan-kerajaan pribumi yang
masih menganut Hindu/ Budha. Satu contoh, untuk memutuskan jalur pelayaran
kaum Muslimin, maka setelah menguasai Malaka pada tahun 1511, Portugis
menjalin kerjasama dengan Kerajaan Sunda Pajajaran untuk membangun sebuah
pangkalan di Sunda Kelapa. Namun maksud Portugis ini gagal total setelah pasukan
gabungan Islam dari sepanjang pesisir utara Pulau Jawa bahu membahu
menggempur mereka pada tahun 1527 M. Pertempuran besar yang bersejarah ini
dipimpin oleh seorang putra Aceh berdarah Arab Gujarat, yaitu Fadhilah Khan Al-
Pasai, yang lebih terkenal dengan gelarnya, Fathahillah. Sebelum menjadi orang
penting di tiga kerajaan Islam Jawa, yakni Demak, Cirebon dan Banten, Fathahillah
sempat berguru di Makkah. Bahkan ikut mempertahankan Makkah dari serbuan
Turki Utsmani.
Kedatangan kaum kolonialis di satu sisi telah membangkitkan semangat
jihad kaum muslimin Nusantara, namun di sisi lain membuat pendalaman akidah
Islam tidak merata. Hanya kalangan pesantren (madrasah) saja yang mendalami
keislaman, itupun biasanya terbatas pada mazhab Syafi'i. Sedangkan pada kaum
Muslimin kebanyakan, terjadi percampuran akidah dengan tradisi pra Islam.
Kalangan priyayi yang dekat dengan Belanda malah sudah terjangkiti gaya hidup
Eropa. Kondisi seperti ini setidaknya masih terjadi hingga sekarang. Terlepas dari
hal ini, ulama-ulama Nusantara adalah orang-orang yang gigih menentang
penjajahan. Meskipun banyak diantara mereka yang berasal dari kalangan tarekat,
namun justru kalangan tarekat inilah yang sering bangkit melawan penjajah. Dan
meski pada akhirnya setiap perlawanan ini berhasil ditumpas dengan taktik licik,
namun sejarah telah mencatat jutaan syuhada Nusantara yang gugur pada berbagai
pertempuran melawan Belanda. Sejak perlawanan kerajaan-kerajaan Islam di abad
16 dan 17 seperti Malaka (Malaysia), Sulu (Filipina), Pasai, Banten, Sunda Kelapa,
Makassar, Ternate, hingga perlawanan para ulama di abad 18 seperti Perang
Cirebon (Bagus Rangin), Perang Jawa (Diponegoro), Perang Padri (Imam Bonjol),
dan Perang Aceh (Teuku Umar).248
D. Signifikansi, Kontribusi dan Problematika Studi Wilayah
a) Signifikansi
Begitu signifikansi mengkaji Islam melalui pendekatan Historis dan
mengambil bagian pengkajian area, sehingga kita tidak salah menilai kondisi Islam
dan umatnya di berbagai dunia. Pembahasan melalui struktur ini akan
memperhatikan unsur tempat, waktu, objek latar belakang, dan pelaku dari
peristiwa tersebut.249 Melalui pendekatan ini kita dapat memahami pola pikir yang
bergerak dari alam idealis ke alam realitis, yang pada akhirnya dapat memberikan
kesimpulan dan penilaian yang lebih objektif.
Di bawah ini adalah beberapa signifikansi studi wilayah dalam studi Islam:
a. Memberikan penjelasan tentang kondisi keislaman di suatu daerah menurut data
dan fakta yang ada, sehingga  peneliti dapat melihat hal tersebut dengan
penilaian yang objektif.
b. Memberikan peluang bagi sesama muslim untuk semakin mengenal dan akrab
dengan keaneka ragaman dan sikap manusia terhadap keagamaannya, dengan
dipengaruhi suatu iklim dan realitas yang berbeda. Maksudnya, meskipun sama-
sama berada dalam ajaran agama seperti Islam, akan tetapi  pelaksanaan
keberagaman Islam antara kawasan dengan geografi dan budaya yang berbeda,
tetap dapat dinilai dan diterima sebagai bagian dari kekayaan khazanah Islam.
c. Dengan mengenal secara tepat suatu budaya tertentu, maka kita semakin dapat
membedakan nilai yang bersifat universal atau lokal dalam ajaran Islam yang
kita serap selama ini. Adapun antara Islam yang telah dipengaruhi Budaya Arab
maupun budaya Persia. Jadi dengan pendekatan ini, kita semakin bisa
membedakan antara ajaran universal ajaran Islam lokal, mana yang Islamy, dan
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mana yang Araby. Meskipun kita tidak menafikan bahwa beda antara budaya
Islam dan Arab hanya setebal kain sutera. Karena pada tataran praktis dan
kongkrit, pengaruh lingkunagan budaya lebih banyak ditemukan, maka
pendekatan ini memberikan prospek positif terhadap perkembangan pola pikir
umat Islam dalam berinteraksi dengan semuanya.
d. Umat Islam menyadari akan adanya akulturasi timbal balik antara budaya
sehingga jangan sampai bangsa Arab hanya berbangga dengan kearabannya dan
menafikan sumbangsih bangsa lain terhadap Islam.
b) Kontribusi
Kontribusi studi wilayah ini memberikan suatu upaya untuk menggali ilmu
pengetahuan dan mengembangkannya sesuai dengan rumusan Islam, disamping
menopang suatu bangunan bangsa.
c) Problematika Studi Wilayah
Mengingat luas dan kompleksnya tentang objek kajian studi kawasan,
sebagaimana luas dan kompleksnya dunia Islam itu sendiri, maka untuk menjaga
dari hal-hal yang bersifat  bias, maka ruang lingkup kajian pada setiap penelitian
biasanya perlu dibatasi. Pertama, biasanya dalam “lingkup kajian” dan kedua,
dalam “tema kajian”-nya. Ruang lingkup dalam kajian sejarah, biasanya lebih
terfokus, pada satu kajian peristiwa pada setiap ruang dan waktu (space and time),
dan agar terasa lebih jelas pola perkembangannya, para sejarahwan biasanya
membuat periodisasi, peristiwa atau kejadian-kejadian penting dari objek studi yang
dikajinya. Namun, semua perkembangan peristiwa tersebut biasanya sebagai bagian
dari kronologisasi secara lebih luas dari tema kajian yang dijadikan objek studi.
Begitupun sebaliknya, tema-tema kajian yang dipilih juga biasa dipahami dari pola-
pola perkembangannya, meskipun ada satu tema tertentu yang dikaji secara lebih
detail. Baik tema-tema peristiwa politik, sosial, budaya, hukum dan sebagainya.
Termasuk juga para antropolog, biasanya lebih senang membatasi kajiannya pada
ruang-ruang tertentu dan hal-hal yang lebih detail yang ada di dalamnya, seperti
halnya meneliti karakteristik suku- suku tertentu di wilayah-wilayah tertentu.
Seperti kesukuan Jawa, Madura, Sunda, dan sebagainya, hal ini menunjukkan
dinamika antropologis yang sangat kaya. Belum lagi teme-tema tertentu yang ada
dalam kajian ruang wilayah tersebut, seperti pola kekerabatannya,
perekonomiannya, adat istiadatnya dan sebagainya, kesemuanya masih memerlukan
penjelasan akademik yang terbuka namun signifikan.
Interaksi manusia dengan alam lingkungannya, termasuk dengan
pemahaman dan keyakinan doktrin yang dianutnya yang bisa membentuk mental
dan tindakan kepribadiannya, merupakan fenomena sosial yang masih terus
mengundang banyak perhatian. Bukan hanya karena perilaku manusia itu penuh
dengan misteri dan teka-teki, tetapi juga memiliki dampak bagi mereka yang berada
disekitarnya dan sesudahnya.250
Dengan demikian, dalam hal ini beberapa permasalahan akademik dan
metodologis perlu diungkapkan sebanyak mungkin, agar bisa menentukan dan
memberikan imajinasi serta membangun analisis yang kuat terhadap beberapa
fenomena dalam lingkup kajian studi wilayah. Kemudian apa yang dimaksud
dengan studi wilayah dunia islam? Bagaimana merumuskan epistimologi kawasan
dunia islam melalui pendekatan dan perspektif regionalisme budaya? Metodologi
apa yang diperlukan dalam kajian wilayah?
Beberapa pakar islam seperti Munawir Sadzali selalu menekankan tentang
kepincangan dan ketidak lengkapan studi islam selama ini, khususnya di Indonesia
dan Asia Tenggara. Satu sisi banyak ahli keIslaman tapi tidak tahu tentang
Indonesia dan wilayah-wilayah lainnya, sebaliknya banyak kelompok ahli wilayah
tetapi tidak tahu tentang Islam.251
Disisi lain, permasalahan yang timbul adalah banyaknya ahli Barat yang
melihat Islam di kawasan Asia Tenggara dan lainnya itu dari kacamata Barat,
sehingga dalam kesimpulan penelitiannya tidak selalu tepat.
KESIMPULAN
250 Ibid., Ajid, Islam, hal. 15.
251 Munawir Sadzli, Studi Islam Asia Tenggara(-----------: Muhammadiyah Universitas
Press, 1999), hal. 60.
Dunia Islam yang populasinya meliputi 33% populasi dunia, wilayahnya
meliputi 20% wilayah bumi serta menguasai 25% kekayaan bumi, sesungguhnya
memiliki potensi yang sangat besar. Negara-negara Islam sesungguhnya memiliki
kekuatan terpendam agar dapat berperan dalam bidang-bidang keputusan
internasional. Namun sayangnya kekuatan terpendam itu belum bisa dieksplorasi
karena adanya berbagai halangan. Oleh karena itu, pemberdayaan kemampuan
dunia Islam di seluruh bidang, adalah impian terbesar kaum muslimin di dunia.
Dengan kata lain, tujuan strategis ini dapat terealisasikan atas dasar persatuan dan
kerjasama kaum muslimin.
Persatuan bagi dunia Islam bukanlah sebuah pilihan melainkan sebuah
keperluan yang sangat urgent. Sebabnya adalah karena kunci penyelesaian masalah
dan pencapaian posisi yang signifikan di berbagai interaksi terletak pada persatuan
kaum muslimin. Dengan adanya kajian ini diharapkan akan mendapatkan
pengetahuan yang ilmiah tengtang Islam di dunia, sehingga tujuan yang diharapkan
akan dapat terealisasi.
